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Sekapur Sirih. 


- y ** 4*.J 4JI <u!p 


^ 1 I * I 


Seorang laki-laki tua datang kepada saya, rambutnya sudah memutih karena usia, setelah 
bersalaman ia pun berucap, "Pak Ustadz, ketika bangkit dari ruku', saya selalu mengucapkan 
'Somi'ollohu li mon homidoh '. Kata penceramah di kampung saya, ma'mum yang melakukan perbuatan 
seperti itu, maka shalatnya batal. Bagaimanakah shalat saya selama ini?". 

Dalam sebuah pengajian, terlihat seorang jamaah yang melaksanakan shalat, ketika Takbiratul- 
Ihram ia angkat kedua tangannya setinggi-tingginya, setiap kali tegak bangun dari sujud ia kembali 
mengangkat kedua tangannya. 

Seorang muslim yang hidup bernatas karena nikmat dan karunia Allah, detak jantungnya karena 
qudrat dan iradat Allah, tapi tidak pernah mau menempelkan dahinya untuk bersimpuh sujud ke hadirat 
Allah. 


Tiga kasus di atas memberikan gambaran kepada kita tentang potret ummat saat ini. Saya 
berharap, meskipun jauh dari kesempurnaan, mudah-mudahan buku kecil ini dapat memberikan 
jawaban untuk ketiganya. 

Saya kemas dalam bentuk tanya-jawab untuk memudahkan pembaca. Biasanya, ketika 
membaca pertanyaan, akal bekerja ingin mencari jawaban, saat itulah jawaban datang, mudah- 
mudahan lebih merasuk ke dalam hati dan akal. 

Saya sebutkan beberapa pendapat mazhab, bukan untuk mengacaukan amalan ummat selama 
ini, akan tetapi untuk mengetahui bahwa pendapat itu banyak dan masing-masing memiliki dalil, sikap 
menghormati akan menguatkan ukhuwwah umat ini. 

Buku kecil dan sederhana ini jauh dari kesempurnaan, masih perlu kritik yang membangun dari 
pembaca. Semoga menjadi bahan kritikan bagi para ulama, dapat menjadi insipari bagi para pemula, 
menjadi bekal amal ketika menghadap Yang Maha Kuasa. 


Pekanbaru, 18 Mei 2013 
H. Abdul Somad, Lc., MA. 
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Daftar Isi 


(Tekon CTRL + F untuk mencori tulison sesuoi judul yong diinginkon) 

Pertanyaan 1: Apakah shalat itu? 

Pertanyaan 2: Apakah dalil yang mewajibkan shalat? 

Pertanyaan 3: Bilakah Shalat diwajibkan? 

Pertanyaan 4: Bilakah seorang muslim mulai diperintahkan melaksanakan shalat? 

Pertanyaan 5: Apakah shalat mesti dilaksanakan secara berjamaah? 

Pertanyaan 6: Apa saja keutamaan shalat berjamaah itu? 

Pertanyaan 7: Apakah hukum perempuan shalat berjamaah ke masjid? 

Pertanyaan 8: Bagaimanakah cara meluruskan shaf? 

Pertanyaan 9: Bagaimanakah posisi Shaf anak kecil? 

Pertanyaan 10: Apakah hukum shalat orang yang tidak berniat? 

Pertanyaan 11: Apakah hukum melafazkan niat? 

Pertanyaan 12: Bilakah waktu berniat? 

Pertanyaan 13: Apakah batasan mengangkat kedua tangan ketika Takbiratul-lhram? 

Pertanyaan 14: Berapa posisi mengangkat kedua tangan dalam shalat? 

Pertanyaan 15: Bagaimanakah letak tangan dan jari jemari? 

Pertanyaan 16: Apakah hukum membaca doa lftitah? 

Pertanyaan 17: Adakah bacaan lftitah yang lain? 

Pertanyaan 18: 

Ketika akan membaca al-Fatihah dan Surah, apakah dianjurkan membaca To'owwudz ( A'udzubilloh )? 
Pertanyaan 19: Ketika membaca al-Fatihah, apakah Bosmoloh dibaca Jahr atau sirr? 

Pertanyaan 20: Apakah hukum membaca al-Fatihah bagi Ma'mum? 

Pertanyaan 21: Apakah hukum membaca ayat? Apa standar panjang dan pendeknya? 

Pertanyaan 22: Ketika ruku' dan sujud, berapakah jumlah tasbih yang dibaca? 
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Pertanyaan 23: Apakah bacaan pada Ruku'? 


Pertanyaan 24: 

Bagaimana pengucapan dan ucapan [xJ~\ di! Ujj] ketika bangun dari ruku' bagi imam, 

ma'mum dan orang yang shalat sendirian? 

Pertanyaan 25: Adakah bacaan tambahan? 

Pertanyaan 26: 

Ketika sujud, manakah yang terlebih dahulu menyentuh lantai, telapak tangan atau lutut? 

Pertanyaan 27: Apakah bacaan sujud? 

Pertanyaan 28: Apakah bacaan ketika duduk di antara dua sujud? 

Pertanyaan 29: 

Apakah ketika bangun dari sujud itu langsung tegak berdiri atau duduk istirahat sejenak? 

Pertanyaan 30: 

Ketika akan tegak berdiri, apakah posisi telapak tangan ke lantai atau dengan posisi tangan mengepal? 
Pertanyaan 31: Apakah bacaan Tasyahhud? 

Pertanyaan 32: Bagaimanakah lafaz shalawat? 

Pertanyaan 33: Apa hukum menambahkan kata Soyyidino sebelum menyebut nama nabi? 

Pertanyaan 34: Bagaimanakah posisi jari jemari ketika Tasyahhud? 

Pertanyaan 35: 

Jika saya masbuq, ketika imam pada rakaat terakhir, sementara itu bukan rakaat terakhir bagi saya, 
imam duduk Tawarruk, bagaimanakah posisi duduk saya, Tawarruk atau lftirasy? 

Pertanyaan 36: Bagaimanakah posisi duduk pada Tasyahhud, apakah duduk lftirasy atau Tawarruk? 

Pertanyaan 37: Adakah doa lain sebelum salam? 

Pertanyaan 38: Adakah doa tambahan lain sebelum salam? 

Pertanyaan 39: Bagaimanakah salam mengakhiri shalat? 

Pertanyaan 40: Ke manakah arah duduk imam setelah salam? 
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Pertanyaan 41: Ketika shalat, apakah Rasulullah Saw hanya membaca di dalam hati, atau dilafazkan? 
Pertanyaan 42: Apakah arti thuma'ninah? Apakah standarnya? 

Pertanyaan 43: Bagaimana shalat orang yang tidak ada thuma'ninah? 

Pertanyaan 44: Apa pendapat ulama tentang Qunut Shubuh? 

Pertanyaan 45: Apakah dalil hadits tentang adanya Qunut Shubuh? 

Pertanyaan 46: Apakah ketika membaca Qunut mesti mengangkat tangan? 

Pertanyaan 47: 

Jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, apakah ia mesti mengikuti imamnya? 
Pertanyaan 48: Adakah dalil keutamaan berdoa setelah shalat wajib? 

Pertanyaan 49: Adakah dalil mengangkat tangan ketika berdoa? 

Pertanyaan 50: Apakah dalil zikir setelah shalat? 

Pertanyaan 51: Apakah ada dalil zikir jahar setelah shalat? 

Pertanyaan 52: Apakah Sutrah itu? 

Pertanyaan 53: Apakah dalil shalat menghadap sutrah? 

Pertanyaan 54: Apakah hukum menggunakan sutrah? 

Pertanyaan 55: Adakah hadits yang menyebut Rasulullah Saw shalat tidak menghadap Sutrah? 
Pertanyaan 56: Apakah boleh membaca ayat ketika ruku' dan sujud? 

Pertanyaan 57: Apakah boleh berdoa ketika sujud? 

Pertanyaan 58: Apakah boleh membaca doa yang tidak diajarkan nabi dalam shalat? 

Pertanyaan 59: Apakah boleh berdoa bahasa Indonesia dalam shalat? 

Pertanyaan 60: Berapa lamakah shalat nabi ketika shalat malam? 

Pertanyaan 61: Apakah ayat yang dibaca nabi? 

Pertanyaan 62: Apakah boleh shalat Dhuha berjamaah? 

Pertanyaan 63: Apakah dalil membaca surat as-Sajadah pada shubuh jurrTat? 

Pertanyaan 64: Bagaimana jika dibaca terus menerus? 

5 

Dipersembohkan untuk ummot oleh Tofoqquh Study Club / Website: www. tofoqouhstreomino.com 
Silokon menyeborluoskon e-book ini dengon menyertokon sumber 



Pertanyaan 65: Ketika akan sujud, apakah imam bertakbir? 

Pertanyaan 66: Apakah dalil shalat sunnat Rawatib? 

Pertanyaan 67: Apakah shalat sunnat Rawatib yang paling kuat? 

Pertanyaan 68: Apakah ada perbedaan antara shalat Shubuh dan shalat Fajar? 

Pertanyaan 69: Jika terlambat melaksanakan shalat Qabliyah Shubuh, apakah bisa diqadha'? 
Pertanyaan 70: Adakah dalil shalat sunnat Qabliyah Maghrib? 

Pertanyaan 71: 

Waktu hanya cukup shalat dua rakaat, antara Tahyatalmasjid dan Qabliyah, apakah shalat 
Tahyatalmasjid atau Qabliyah? 

Pertanyaan 72: Berapakah jarak musatir boleh shalat Jama7Qashar? 

Pertanyaan 73: Berapa hari boleh Qashar/Jama'? 

Pertanyaan 74: Bagaimanakah cara shalat khusyu'? 

Pertanyaan 75: Apakah tungsi shalat? 

Pertanyaan 76: Apakah shalat yang tertinggal wajib diganti? 

Pertanyaan 77: Apakah hukum orang yang meninggalkan shalat secara sadar dan sengaja? 
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Pertanyaan 1: Apakah shalat itu? 

Jawaban: 

Shalat menurut bahasa adalah: doa atau [jf£. £lpoJ']doa untuk kebaikan. 

Sedangkan menurut istilah syariat Islam adalah: [^L-dl J'jS'] 

Ucapan dan perbuatan khusus, diawali dengan Takbir dan ditutup dengan Salam 1 . 


Pertanyaan 2: Apakah dalil yang mewajibkan shalat? 
Jawaban: 

Dari al-Qur'an: 


J^jJJ' aJ aJJ' L«j 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama yang \urus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus ". (Qs. al-Bayyinah [98]: 5). 

Ayat: 


j\ jJ* JJlj olS^J' \jj\j \jX-SS 


maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong". (Qs. Al-Hajj [22]: 78). 

Dan banyak ayat-ayat lainnya. 

Dalil hadits Rasulullah Saw: 


ois j)\ 9;\svj oMtJ' ^ uj' o' » jil —aJp j**p 

0 x 

.« £^‘■'3 OUJ^j 


Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Agama Islam itu dibangun atas lima 
perkara: agar mentauhidkan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa 
Ramadhan dan melaksanakan ibadah haji”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

1 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 1/572. 
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Dan hadits-hadits lainnya. 


Pertanyaan 3: Bilakah Shalat diwajibkan? 

Jawaban: 


Shalat diwajibkan lima waktu sehari semalam sejak peristiwa Isra' dan Mu'raj Rasulullah Saw 
berdasarkan hadits: 


J l jS- J oljlLaJl Aj aIIJ —A-ip aWI ^L/? — ^jJl OOji Jl-3 cL-U\J® ^*Jl 

I o-X<£ tlJJ JjU' JjIj S/ Ajl L (S^y 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Shalat diwajibkan kepada Rasulullah Saw pada malam ia di-lsra'-kan, 
shalat itu ada lima puluh, kemudian dikurangi hingga dijadikan lima, kemudian Rasulullah Saw dipanggil: 
"Wahai Muhammad, sesungguhnya kata yang ada pada-Ku tidak diganti, sesungguhnya untukmu 
dengan lima shalat ini ada lima puluh". (HR. At-Tirmidzi, Imam at-Tirmidzi berkata: "Hadits Hasan 
Shahih"). 


Pertanyaan 4: Bilakah seorang muslim mulai diperintahkan melaksanakan shalat? 

Jawaban: 


Seorang muslim wajib melaksanakan shalat ketika ia telah baligh dan berakal, akan tetapi sejak dini 
telah diperintahkan sebagai proses belajar dan latihan, sebagaimana hadits: 


^rL^J' (j ^4-iL ijSjij r*3 ^44^ jo 'jji 


“Perintahkanlah anak-anak kamu agar melaksanakan shalat ketika mereka berusia tujuh tahun. 
Pukullah mereka ketika mereka berumur sepuluh tahun. Pisahkan tempat tidur mereka" . (HR. Abu 
Daud). 


Pertanyaan 5: Apakah shalat mesti dilaksanakan secara berjamaah? 

Jawaban: 

Ya, berdasarkan al-Qur'an dan Sunnah. Allah bertirman: 
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka". (Qs. An-Nisa' [4]: 102). 

Allah tetap memerintahkan shalat berjamaah ketika saat berperang jihad // sabilillah, jika ketika 
berperang tidak menggugurkan shalat berjamaah maka tentunya pada saat aman lebih utama. Andai 
shalat berjamaah itu bukan suatu tuntutan, pastilah diberikan keringanan saat kondisi genting. 


Rasulullah Saw mendidik para shahabat untuk shalat berjamaah secara bertahap, diawali 
dengan memberikan motitasi: 




4PU>r! oyCj? » Jb 






Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Shalat berjamaah lebih utama 
daripada shalat sendiri 27 tingkatan ". (HR. Al-Bukhari). 


Kemudian dilanjutkan dengan inspeksi, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits: 


-uLjJ » jll jJll .« » jlJL$ 4 _ 1 p J^ JH j' jj" 

013 l-J*!' Jp 'j>- jJj U4J U OjilA; jlj jUilllJ' Jp oljliaJ' jiSLtsJ' jjiU 01 » jlS jjll .« 

Aj*>Lj>j 4 j*)LJ5 y* j>rjJ' J3rjJ' J)j L« jUlp jJj 4jsJ*>L*J' oLj? jc* ^ip Jj^ '-J-v i2 J' 

.« JUj aJJ' j,) j4-s L«j JijJ' ^ jlijJ' ^ 


Dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata: "Suatu hari Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh bersama kami. 
Rasulullah Saw bertanya: "Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?". Mereka menjawab: "Tidak". 
Rasulullah Saw bertanya: "Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?". Mereka menjawab: "Tidak". 
Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya dua shalat ini lebih berat bagi orang-orang munafik. Andai 
kamu mengetahui apa yang ada dalam dua shalat ini, pastilah kamu menghadirinya walaupun kamu 
merangkak dengan lutut. Sesungguhnya shaf pertama seperti shafnya para malaikat. Andai kamu 
mengetahui keutamaannya, maka kamu akan segera menghadirinya. Sesungguhnya shalat satu orang 
bersama satu orang lebih baik daripada shalat sendirian. Shalat satu orang bersama dua orang lebih baik 
daripada shalat satu orang bersama satu orang. Lebih banyak maka lebih dicintai Allah". (HR. Abu Daud). 


Selanjutkan Rasulullah Saw memberikan ancaman bagi mereka yang menyepelekan shalat 
berjamaah: 


^j^LJLj ^Lj2j *>L >rj y7\ J' wLaJ » jlli CjjLj^J' (jJ**) (3 LJU 4\)' 4_U' i)y+>j J' ^j-tj^ jj" 

.« LAwL^JLJ LlP* 1 Jj^ 4 j' ^Jp jjj yj c.,1gsM ^yj-. j ^!Lp y7\3> 14-P JjjjJ>LIj JU-J jl JjJlp' 

0 ^ 

. s.L2l*J' o^>Lj? 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw kehilangan beberapa orang pada sebagian shalat, 
maka Rasulullah Saw bersabda: "Aku ingin memerintahkan seseorang memimpin shalat berjamaah, 
kemudian aku menentang orang-orang yang meninggalkan shalat berjamaah, aku perintahkan agar 
rumah mereka dibakar dengan ikatan-ikatan kayu bakar. Andai salah seorang dari mereka mengetahui 
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bahwa ia akan mendapati tulang yang gemuk (daging), pastilah ia akan menghadirinya". Yang dimaksud 
Rasulullah Saw adalah shalat Isya'. (HR. Muslim). 


Dalam hadits lain disebutkan: 


.« 


jl iJjj i>rj j^-L_J » —4_Jp awI — 5^' Jj-^j J^ J^ 


/*t5 ^LLLI 


Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Hendaklah mereka berhenti meninggalkan 
shalat berjamaah atau aku akan membakar rumah mereka". (HR. Ibnu Majah). 


Pertanyaan 6: Apa saja keutamaan shalat berjamaah itu? 

Jawaban: 

Banyak keutamaan shalat berjamaah menurut Sunnah Rasulullah Saw, berikut ini beberapa keutamaan 
tersebut: 

1. Lipat ganda amal. Sebagaimana yang dinyatakan dalam hadis: 


.« 4>j^ AjjJl O^Ly^ J i 1 4Pl«Jri 0^Lo2 »: Jl5 ^-L-»>^ 4_Jp ^Lj 5 ^LJl (J j_-»j l)I j-«-P jj 


Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Shalat berjamaah lebih baik daripada 
shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh tingkatan". (HR. Muslim). 

2. Allah Swt menjaga orang yang melaksanakan shalat berjamaah dari setan. Rasulullah Saw 
bersabda: 


Ij 2J»l*Jlj apLoJtL a!>-LJIj <Ljj?lJL!l oLiJl LJ-L ^Jl*J! jLcj^l jlLLtJl j| 


"Sesungguhnya setan itu bagi manusia seperti srigala bagi kambing, srigala menangkap 
kambing yang memisahkan diri dari gerombolannya dan kambing yang menyendiri. Maka 
janganlah kamu memisahkan diri dari jamaah, hendaklah kamu berjamaah, bersama orang 
banyak dan senantiasa memakmurkan masjid". (HR. Ahmad bin Hanbal). 

Dalam hadis riwayat Abu ad-Darda' disebutkan: 



"Ada tiga orang yang berada di suatu kampung atau perkampungan badui, tidak dilaksanakan 
shalat berjamaah, maka sungguh setan telah menguasai mereka. Maka laksanakan shalat 
berjamaah, karena sesungguhnya srigala hanya memakan kambing yang memisahkan diri dari 
jamaah". (HR. Abu Daud). 

3. Keutamaan shalat berjamaah semakin bertambah dengan banyaknya jumlah orang yang shalat. 
Berdasarkan hadits dari Ubai bin Ka'ab. Rasulullah Saw bersabda: 


(Jixj aJJi y& Uj JiJJ' 1 JJjLj 1 JAJli JiJSi j^j 
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4. 


“Sesungguhnya shalat seseorang dengan satu orang lebih utama daripada shalat sendirian. 
Shalat seseorang bersama dua orang lebih utama daripada shalatnya bersama satu orang. Jika 
lebih banyak, maka lebih dicintai Allah Swt”. (HR. Abu Daud). 

Dijauhkan dari azab neraka dan dijauhkan dari sifat munafik, bagi orang yang melaksanakan 
shalat selama empat puluh hari secara berjamaah tanpa ketinggalan takbiratul ihram bersama 
imam. Berdasarkan hadits Anas bin Malik. Rasulullah Saw bersabda: 


(J? U!_«J 1 




“Siapa yang melaksanakan shalat karena Allah Swt selama empat puluh hari berjamaah, ia 
mendapatkan takbiratul ihram. Maka dituliskan baginya dijauhkan dari dua perkara; dari 
neraka dan dijauhkan dari kemunafikan”. (HR. At-Tirmidzi). Dalam hadis ini terdapat keutamaan 
ikhlas dalam shalat, karena Rasulullah Saw mengatakan: "Siapa yang melaksanakan shalat 
karena Allah Swt". Artinya tulus ikhlas hanya karena Allah Swt semata. Makna dijauhkan dari 
kemunafikan dan azab neraka adalah: dilepaskan dan diselamatkan dari kedua perkara tersebut. 
Dijauhkan dari kemunafikan, artinya: selama di dunia ia diberi jaminan tidak melakukan 
perbuatan orang munafik dan selalu diberi taufiq oleh Allah Swt untuk selalu berbuat ikhlas 
karena Allah Swt. Maka di akhirat kelak ia diberi jaminan dari azab yang menimpa orang 
munafik. Rasulullah Saw memberi kesaksian bahwa ia bukan orang munafik, karena sifat orang 
munafik merasa berat ketika akan melaksanakan shalat. 

5. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah Swt 
hingga petang hari, berdasarkan hadis riwayat Jundub bin Abdillah. Rasulullah Saw bersabda: 


“Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah 
Swt”. (HR. Muslim). 

6. Mendapatkan balasan pahala seperti haji dan umrah. Berdasarkan hadis riwayat Anas bin Malik. 
Rasulullah Saw bersabda: 


aUI y>r\S* 4 } f ^LlgJ f (3 olJ\xJl 

.« aJ»Ij Aj»\j » — clp A\il — 


1. 


“Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, kemudian ia duduk beriikir hingga terbit 
matahari, kemudian ia melaksanakan shalat dua rakaat. Maka ia mendapatkan balasan pahala 
seperti haji dan umrah”. Kemudian Rasulullah Saw mengatakan, Sempurna, sempurna, 
sempurna”. (HR. At-Tirmidzi). 

Balasan shalat Isya' dan shalat Shubuh berjamaah. Berdasarkan hadis riwayat Utsman bin 'Affan. 
Rasulullah Saw bersabda: 


aJS' ^jlDl (3 «ygll JlUl OLygj j 5.L5 jl1| 


“Siapa yang melaksanakan shalat Isya' berjamaah, maka seakan-akan ia telah melaksanakan 
Qiyamullail setengah malam. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka 
seakan-akan ia telah melaksanakan Qiyamullailsepanjang malam”. (HR. Muslim). 
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8. Malaikat berkumpul pada shalat Shubuh dan shalat Ashar. Berdasarkan hadis riwayat Abu 
Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 


t IjjLj jjiJl £j*j c j^j 2*J| j j 1 j c jL^lib JIUIj jjisliii 

& ' & > ' 
Ojlj2j ^LLjlj c j^Jjjjj (_£^Up jtlpl 


"Maloikot molom don moloikot siong soling bergontion, mereko berkumpul podo sholot Shubuh 
don sholot 'Ashor. Kemudion yong bertugos di woktu molom noik, Alloh Swt bertonyo kepodo 
mereko, Alloh Swt Moho Mengetohui, "Bogoimonokoh komu meninggolkon hombo-hombo- 
Ku?". Mereko menjowob, "Komi tinggolkon mereko ketiko mereko sedong meloksonokon sholot 
don komi dotong kepodo mereko ketiko mereko sedong meloksonokon sholot". (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

9. Allah Swt mengagumi shalat berjamaah karena kecintaan-Nya kepada orang-orang yang 
melaksanakan shalat berjamaah. 

(3 liJl j| 


"Sesungguhnyo Alloh Swt mengogumi sholot yong diloksonokon secoro berjomooh”. (HR. Ahmad 
bin Hanbal). 

10. Menanti shalat berjamaah. Menurut hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw 
bersabda: 


Ji 2JJ ijs^~ j*-4Ul ^J Jip! ji-4-iJl 3 yOj j (3 j^ L* (3 -tl*Jl JljJ ^ 


"Seorang hamba yang melaksanakan shalat, kemudian ia tetap berada di tempat shalatnya 
menantikan pelaksanaan shalat, maka malaikat berkata: “Ya Alloh, ompuniloh io, curohkonloh 
rohmot-Mu kepodonyo". Hingga ia beranjak atau berhadas. (HR. Muslim). 

11. Keutamaan shaf pertama. Berdasarkan hadis riwayat Abu Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 


\yZ4^Si aIIp iji-^iio ji S/i i f c jjS/' I&Jij jiLsi j u jr-ilsi jl~ jJ 


"Andoi monusio mengetohui opo yong odo dolom seruon ozon don shof pertomo, kemudion 
mereko tidok mendopotkonnyo meloinkon dengon diundi, postiloh mereko okon melokukon 
undion". (HR. Al-Bukhari). 

12. Ampunan dan cinta Allah Swt bagi orang yang ucapan "amin" yang ia ucapkan serentak dengan 
ucapan "amin" yang diucapkan malaikat. Berdasarkan hadits Abu Hurairah. Rasulullah Saw 
bersabda: 


"Apobilo imom mengucopkon 'Amin', moko ucopkonloh 'Amin'. Sesungguhnyo siopo yong 
ucoponnyo sesuoi dengon ucopon 'Amin' yong diucopkon moloikot, moko Alloh mengompuni 
dosonyo yong teloh lolu". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

13. Andai manusia mengetahui apa yang ada di balik shalat berjamaah, pastilah mereka akan datang 
walaupun merangkak, sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
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. « 


Ij-U jJj «yg llj A^UJl j 3 L* tjj-*I*J jJj ^ ^C IjJLL^S/ J^>T ^ ^ll J5 L* Oj-£»Pj 3J3 ^ jj^ ^ Z*+>Sl aJp 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Andai manusia mengetahui apa 
yang ada dalam seruan azan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan cara 
melainkan diundi, mereka pasti akan melakukan undian. Andai mereka mengetahui apa yang 
ada di dalam Takbiratul-lhram, pastilah mereka akan berlomba untuk mendapatkannya. Andai 
mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat Isya' dan shalat Shubuh pastilah mereka akan 
datang meskipun merangkak". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 7: Apakah hukum perempuan shalat berjamaah ke masjid? 

Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda, 

Hadits Pertama: 


ppui- (j l^J*>Lj>j Pp (J olpJ' » JlS aJp <&! 1 pll jp 


.« Pp j y* 

Dari Abdullah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Shalat perempuan di dalam Bait lebih baik 
daripada shalatnya di dalam Hujr. Shalat perempuan di dalam Makhda' lebih baik daripada shalatnya di 
dalam Bait". (HR. Abu Daud). Hadits ini menunjukkan makna bahwa perempuan lebih baik shalat di 
tempat yang jauh dari keramaian. 


Hadits Kedua: 


.« aU! 4_Ul $.Lj » JlS p_^j aJp UJ' J j— l)I j-oP 

Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah kamu melarang hamba 
Allah yang perempuan ke rumah-rumah Allah (masjid)". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

jL>-1 y» a £ * IUa ^ <uil <0)1 $.La! *)} ) j aJp 4^1 U J ^ b£lj ajj3 aJp ^ !U ) 

o!S AtA?** Oj^j 0! jJ*j lL-oU^! y» oij>-L« $.Lo_LUl L&pS -LjjJlu -b?^*J»! ^js 'j \J>\ j ‘- r - , pl 

4jL£> JUJL ^j 0j>-li ->Lj ^j LSj^? u j>-*)b>- 


Jika tidak menimbulkan fitnah, perempuan tersebut tidak memakai wangi-wangian (yang 
membangkitkan nafsu). Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah kamu larang hamba Allah yang perempuan 
ke rumah-rumah Allah (masjid). Hadit ini ini dan yang semakna dengannya jelas bahwa perempuan tidak 
dilarang ke masjid, akan tetapi dengan syarat-syarat yang disebutkan para ulama dari hadits-hadits, 
yaitu: tidak memakai wangi-wangian (yang membangkitkan nafsu), tidak berhias (berlebihan), tidak 
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memakai gelang kaki yang diperdengarkan suaranya, tidak memakai pakaian terlalu mewah, tidak 
bercampur aduk dengan laki-laki dan tidak muda belia 2 . 

Pendapat Syekh Yusuf al-Qaradhawi: 

Kehidupan moderen telah membuka banyak pintu bagi perempuan. Perempuan bisa keluar rumah ke 
sekolah, kampus, pasar dan lainnya. Akan tetapi tetap dilarang untuk pergi ke tempat yang paling baik 
dan paling utama yaitu masjid. Saya menyerukan tanpa rasa sungkan, "Berikanlah kesempatan kepada 
perempuan di rumah Allah Swt, agar mereka dapat menyaksikan kebaikan, mendengarkan nasihat dan 
mendalami agama Islam. Boleh memberikan kesempatan bagi mereka selama tidak dalam perbuatan 
maksiat dan sesuatu yang meragukan. Selama kaum perempuan keluar rumah dalam keadaan menjaga 
kehormatan dirinya dan jauh dari tenomena Taborruj (bersolek ala Jahiliah) yang dimurkai Allah Swt". 
Walhamdu lillah RabbiTalamin 3 . 


Pertanyaan 8: Bagaimanakah cara meluruskan shaf? 
Jawaban: 


(jjlj jl5j • « lyt \j£y\ » jlS — aLp — j]\ ^Jl Js 


4_*5JL 


Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Luruskanlah shaf (barisan) kamu, sesungguhnya aku 
melihat kamu dari belakang pundakku". Salah seorang kami merapatkan bahunya dengan bahu 
sahabatnya, kakinya dengan kaki sahabatnya". (HR. al-Bukhari). 

Rapat dan putusnya shaf bukan hanya sekedar barisan shalat, akan tetapi kaitannya dengan hubungan 
kepada Allah Swt, karena Rasulullah Saw bersabda: 


y ^jl \Jilp °cy3 






"Siapa yang menyambung shaf maka Allah Swt menyambung hubungan dengannya dan siapa yang 
memutuskan Shaff, maka Allah memutuskan hubungan dengannya" . (HR. Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad 
dan al-Hakim). 

Shaf juga berkaitan dengan hati orang-orang yang akan melaksanakan shalat, Rasulullah Saw bersabda: 


£ ^ ^ ^ s s / S $ S ^ ^ S s ^ S ® 

j^JLjj 11 ^J_L>eJu —A^l — 4_Ul i]y^j Otj jl-3 Ujjjl-P y 

.« jj^l ll Js jji_u2j aUI jl » jjjij ^ j*5j j-L5 ujj£>c^ \yJc^- *5» 


Dari al-Barra' bin 'Azib, ia berkata: "Rasulullah Saw memeriksa celah-celah shaf dari satu sisi ke sisi lain, 
Rasulullah Saw mengusap dada dan bahu kami seraya berkata: "Jangan sampai tidak lurus, 
menyebabkan hati kamu berselisih". Kemudian Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat bershalawat untuk shaf-shaf terdepan". (HR. Abu Daud). Makna shalawat dari Allah Swt adalah 
limpahan rahmat dan ridha-Nya. Makna shalawat dari malaikat adalah permohonan ampunan. 


2 Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala Shahih Muslim : 4/161. 

3 Yusuf al-Qaradhawi, Tatawa Mu'ashirah, 1/318. 
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Pertanyaan 9: Bagaimanakah posisi Shaf anak kecil? 

Jawaban: 


. ^JLLj — 4 -Jp — LjJj cj ^ c-wj-j 4 5 jlS j-UL« 




Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Saya shalat bersama seorang anak yatim di rumah kami, kami di 
belakang Rasulullah Saw, ibu saya Ummu Sulaim di belakang kami". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar tentang pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini: 


L14^ J5\j lij Laj>-j LsJL 5 oljcJl ^L3j c Jl>jJl Jp ^LCwUl t LLL^ JAjJl ^bJt^Jl 




Anak kecil bersama lelaki baligh berada satu shaf. Perempuan berada di belakang shaf laki-laki. 
Perempuan berdiri sati shaf sendirian, jika tidak ada perempuan lain bersamanya 4 . 

Akan tetapi, jika dikhawatirkan anak kecil tersebut tidak suci, maka diposisikan pada shaf di 
belakang lelaki baligh: 


i (Jl>-jJl J-ojSsj ji cJ f 4 * A ^£-4w>- cjL>rJl OlL>- OyA^aj JLLL?^I jl j-& J-ji^l 01 

Jbii?^! <UJL> jl ^La^AJ jS ^jT jL>J>-!j C^Jj-^-Lj^» jijt^ IjilT 15^ jJJi J5 cJb>TjJ! 


.j%JLp! a^Ij .wbrc-^j.! J5 Ulply» JjJl 1 —jI^Ij O^^LyiaJlj Ojl g lg)l 4 jLj> (Jj 

Sebaiknya shaf anak-anak diposisikan di belakang shaf lelaki yang telah baligh, akan tetapi jika 
dikhawatirkan mereka mengganggu orang yang shalat atau shaf lelaki baligh tidak sempurna, maka 
anak-anak itu satu shaf dengan shaf lelaki baligh, itu tidak memutuskan shaf jika mereka telah mumayyiz 
dan suci, kemungkinan mereka tidak suci sangat jauh, imam mesti mengingatkan anak-anak tentang 
kesucian, shalat dan adab yang mesti dijaga di dalam masjid, wallahu a'lam 5 . 


Pertanyaan 10: Apakah hukum shalat orang yang tidak berniat? 


Jawaban: 


Tidak sah, karena semua amal mesti diawali dengan niat, sesuai sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan 
dari Umar bin al-Khaththab: 


iSp u Cclj 4 oLuJb jup^l dl 

"Sesungguhnya amal-amal itu hanya dengan niat, seseorang akan mendapatkan sesuai dengan 
niatnya". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 11: Apakah hukum melafazkan niat? 


4 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-7\sqalani, Fath al-Bari : 2/91. 

5 Fatawa asy-Syabakah al-lslamiyyah : 5/5423. 
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Jawaban: 


Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri menyebutkan dalam al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah : 

C—JjJl C~*L L« *)l OL*JJl LL>c3 4_Cj ^lp -LpL*s-* j-& 4>Jj ,j^_J 0L-*JJL JjJs2jJl c—JjJl LJ 4-jJl (3 

JsjL-l c*-^ Lo-^aJ>« ^JjLli 4 -sjLlJ-Ij cSCilJ.1 L»l aLLlJ-Ij 4_-*iLiJl Ojlp 4_Jp jyLj» ^_S\J-I IJ_aj 

auJL -kiUl L)| : IjJli 4-^JLLl ol ^Lp Ljj—*i^^U ail oLS^ li| *^/l o^UUl J 5 Lpj^j^ ^ujJL iLJl 01 : IjJli 4 _jjL3“Ij 4_^JLLl ^ 
( 4—*>j-cJ^Jl ^ioJ ^-*>cJU -jj 4_Pwb 4 -jJL LflLJl 0| : IjJli 4U-J“I ^j-w^jJiJJ j-4-AJjj ^»j>wjjLI j^iJ jJ^^/l i*!)L>- 

Sesungguhnya yang dianggap dalam niat itu adalah hati, ucapan lidah bukanlah niat, akan tetapi 
membantu untuk mengingatkan hati, kekeliruan pada lidah tidak memudharatkan selama niat hati itu 
benar, hukum ini disepakati kalangan Mazhab Syafi'l dan Mazhab Hanbali. Sedangkan menurut Mazhab 
Maliki dan Hanbali -lihat menurut kedua Mazhab ini pada footnote-: 

Mazhab Maliki dan Hanafi: Melafazkan niat tidak disyariatkan dalam shalat, kecuali jika orang yang 
shalat itu was-was. 

Mazhab Maliki: Melafazkan niat itu bertentangan dengan yang lebih utama bagi orang yang tidak was- 
was, dianjurkan melafazkan niat bagi orang yang was-was. 

Mazhab Hanafi: Melafazkan niat itu bid'ah, dianggap baik untuk menolak was-was 6 . 


Pertanyaan 12: Bilakah waktu berniat? 

Jawaban: 


jWJ ^l^>-'yi ^Lp 4-jjJl 01 01 (^Lp : 4LjLlJ“Ij 4_jjLJ“Ij 4-j^JLLI 4_oJ*^/l 4 j*)L J^jIjI 


C-JL 2 J 4-J Oj-L ^l^>-^/l oj^SL.J /y» ^J c-w-^“ ^lj>-^/l ojuScJ 4jjU0» 4-jJl 001 Or 4 Lj : IjJLai 4_-*iLiJl oJl>-j 


Tiga mazhab sepakat, yaitu Mazhab Maliki, Hanafi dan Hanbali bahwa sah hukumnya jika niat 
mendahului Takbiratul-lhram dalam waktu yang singat. 


Berbeda dengan Mazhab Syafi'l, mereka berpendapat: niat mesti beriringan dengan Takbiratu-lhram, 
jika ada bagian dari Takbiratul-lhram yang kosong dari niat, maka shalat itu batal 7 . 


Pertanyaan 13: Apakah batasan mengangkat kedua tangan ketika Takbiratul-lhram? 


6 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'aia al-Madzahib al-Arba'ah, juz.l, hal.231. 

7 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, juz.l, hal.237. 
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Jawaban: 


Ada dua batasan menurut Sunnah; 

Pertoma : Mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan daun telinga, berdasarkan hadits: 

4j0j '^Tjj AjJj '^jj 015" — A-jip <U)i ^Ly^— 4_Ui (Jj5j Oi i jjJ OlJL* 

^ ^ /* jl s S £ ^ jl 

.OJJi .« a111 » JLaJ ^jijJl LO-ij liL^ Aljii L^SLj^ 


Dari Malik bin al-Huwairit Apabila Rasulullah Saw bertakbir, ia mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan telinganya, 

Ketika ruku' Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, 

Ketika bangkit dari ruku' Rasulullah Saw mengucapkan: somi'ollohu limon homidohu (Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya) beliau melakukan seperti itu (mengangkat tangan hingga sejajar dengan 
telinga). (HR. Muslim). 


Kedua : Mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua bahu, berdasarkan hadits: 


o*>Lv2Ji ^cilal l^i ajJL £fji L)I5" — <l1p ~ ^Hl j 


L^j 


01 


"Sesungguhnya Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya sejajar dengan bahunya keika ia membuka 
(mengawali) shalat". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 14: Berapa posisi mengangkat kedua tangan dalam shalat? 

Jawaban: 

Mengangkat kedua tangan pada empat posisi: 

1. Ketika Takbiratul Ihram. 

2. Ketika akan ruku\ 

3. Ketika bangun dari ruku\ 

4. Ketika bangun dari Tasyahud Awal. 

Berdasarkan hadits: 


i\j C 4jJj ^D' jl^ l^|3 ^ ^i^i $ £^3 ^ ^jJj £fjj j^ G^-t^Jl <3 li^ 015" jjjl 0' £-$lj jj^ 

AjOj <j\5*5^Jl 
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Dari Nafi', sesungguhnya apabila Ibnu Umar memulai shalat, ia bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya. Ketika ruku' ia mengangkat kedua tangannya. Ketika ia mengucapkan ^ ) 'Allah 

mendengar siapa yang memuji-Nya', ia mengangkat kedua tangannya. Ketika bangun dari dua rakaat 
(Tasyahhud Awal), ia mengangkat kedua tangannya". (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 15: Bagaimanakah letak tangan dan jari jemari? 

Jawaban: 

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri berdasarkan hadits yang diriwayatkan Sahl bin Sa'ad: 

4_p1 jS ^s ^o-Jl j>rjl 0! c^bJl l)L"» 


"Manusia diperintahkan agar laki-laki meletakkan tangan kanan di atas lengan kiri ketika shalat". (HR. al- 
Bukhari). 

Adapun posisi jari-jemari, berikut pendapat beberapa mazhab: 


ajjULj L« jl 


i ^ j—w-J 1 j S"' ^^\s ^ ^ -o—J I o —Vj 


01 


:4_vxiLiJlj aLL^-1 Jjs 


Mazhab Hanbali dan Syafi'i: Meletakkan tangan kanan di atas lengan tangan kiri atau mendekatinya. 

dljil Ul .^u*jJl j-ygjji-L j>rjl Ll^- (_£-«JI c-aS^ jLL J-*j£ Ll :a-jjLLI -up 

. Li jrLw»J Aj^ j^P- LAjU-s^ 


Mazhab Hanafi: Meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri, bagi laki-laki 
melingkarkan jari kelingking dan jempol pada pergelangan tangan. Sedangkan bagi perempuan cukup 
meletakkan kedua tangan tersebut di atas dada (telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri) 
tanpa melingkarkan (jari kelingking dan jempol), karena cara ini lebih menutupi bagi perempuan. 


oj-wJl jLo-viJl ^s (jwJl ajl-*JI » : JlS A}\ ^s jS (Sjj LL lojS. Jl C —£■ aLLJ-Ij a-O-lJ-I Jjs L_g_*-L2jj 


Mazhab Hanafi dan Hanbali: Meletakkan tangan di bawah pusar, berdasarkan hadits dari Ali, ia berkata: 
"Berdasarkan Sunnah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, di bawah pusar". (HR. Ahmad dan 
Abu Daud). 


i i jj*>\ cl_£_v 3 l^JjJI ^jL-Jl (Jl *>LL« c0j-w*JI (Jjji jwLyJl L_£ 1 *j£ (jl : 4 _v*iLiJl Jjs 

L*I_L>J cOjwL 3 (_^Lp- 4jwL) L ^J-y2J ^Lj 4 _Lp <U)I (_J-v^ 4\il JC-w)lj » : jjLwJl ^>t>- ^jj Jjlj C-~J-L *>L-Pj Cg.L^?1 

.4_jLSJ| 0-L jJ«-LJl (3 4JTj>- jjl wUP j>-T C-JwL>- OwUJjj « (_£j>- ,, >|l 
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Mazhab Syafi'i: Dianjurkan memposisikan kedua tangan tersebut di bawah dada di atas pusar, miring ke 
kiri, karena hati berada pada posisi tersebut, maka kedua tangan berada pada anggota tubuh yang 
paling mulia, mengamalkan hadits Wa'il bin Hujr: "Saya melihat Rasulullah Saw shalat, ia meletakkan 
kedua tangannya di atas dadanya, salah satu tangannya di atas yang lain". Didukung hadits lain riwayat 
Ibnu Khuzaimah tentang meletakkan kedua tangan menurut cara ini. 






*)} a!*3 ji 3 4j[S" l£' ^L*jp*yi A-ji li» 11 a yS.j *^L jlj^L JjjjJl o^ku> (3 J-W 2 JI 


. L>-a 3 i-U*w*> A ./p'j ^ itaXS^ iOj^J LLjL^I Jj C^L»JP^LJ 

Mazhab Maliki: Dianjurkan melepaskan tangan (tidak bersedekap) dalam shalat, dengan lentur, bukan 
dengan kuat, tidak pula mendorong orang yang berada di depan karena akan menghilangkan khusyu'. 
Boleh bersedekap dengan memposisikan tangan di atas dada pada shalat Sunnat, karena boleh 
bersandar tanpa darurat. Makruh bersedekap pada shalat wajib, karena orang yang bersedekap itu 
seperti seolah-olah ia bersandar, jika seseorang melakukannya bukan untuk bersandar akan tetapi 
karena ingin mengikuti sunnah, maka tidak makruh. Demikian juga jika ia melakukannya tidak dengan 
niat apa-apa. 


j^P J*o-P ^ Jj ^ L^LJl OJJL« u_ 0 >-L* Ajj jjjLJ»! Cl£j-'- , ''J| -CJl £_v?jj jj ^ -<v Jr' Jji l£*"L ^j}^J»I ^^rljJlj 


.dJJS ^LaipI <LjL^ jl oLo>*>[I l^I c^LoJp^I :l)jJu*^ 

Pendapat yang Rajih (kuat) dan terpilih bagi saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili) adalah pendapat jumhur 
(mayoritas) ulama: meletakkan tangan kanan di atastangan kiri, inilah yang disepakati. Adapun hakikat 
Mazhab Maliki yang ditetapkan itu adalah untuk memerangi perbuatan orang yang tidak mengikuti 
sunnah yaitu perbuatan mereka yang bersedekap untuk tujuan bersandar, atau untuk memerangi 
keyakinan yang rusak yaitu prasangka orang awam bahwa bersedekap itu hukumnya wajib 8 . 


Pertanyaan 16: Apakah hukum membaca doa lftitah? 

Jawaban: 


jSJ yjj aJp 0)1 L ^^ 25 lST^ OLS^» : Jli y^\ L $jj lJ* d ^jj-iJ L Jj C^LlLLw»>*>[I $.LpO O^Ssj : A^j^Jli»! Jli 

. « t 'rJ»l*Jl < _aA) wL*>-J“L O^LlsJI l) 


(.OjjS* aJj c l£-U ^^rljJl C J,j*>[l A^S^Jl AJ^>tjJl *A^j ^LxaO>*>/I 5.LPO • jj^-^^r' jLij 

:aLLlL|j <LalLI -Llp Lgo* jL>J»I 

, j. 

lij aJp a\)I ^jJI OLS" » :cJli caJujLp ojj li» (iJ js* aJ^ }}j ciJwL>- J,L«jj clLL^I JjLJj c ^t-g-Ul tiJjL>t^*j 

«iJj^P aJ j *)}j ciJwL >r JLJj L-L^l ISjLjj ciJ wLo^J ^t-^JJl OJ-jL>t^*> : JLi CO^LlLI 


8 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/62-63. 
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Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaca doa iftitah. Orang yang melaksanakan shalat langsung 
bertakbir dan membaca al-Fatihah, berdasarkan riwayat Anas bin Malik, ia berkata: "Rasulullah Saw, 
Abu Bakar dan Umar mengawali shalat dengan Alhamdulillahi Rabbiralamin". (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Jumhur Ulama: Sunnat hukumnya membaca doa lftitah setelah Takbiratul-lhram pada rakaat pertama. 
Ini pendapat yang Rajih (kuat) menurut saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili. Bentuk doa lftitah ini banyak. 
Doa pilihan menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali adalah: 


iij-Ap JJj^\ pLgJJl JJj\s>^Jj 


"Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau". Berdasarkan riwayat Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw ketika 
mengawali shalat, beliau membaca: "Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan-Mu, tiada tuhan selain Engkau". (HR. Abu Daud dan ad- 
Daraquthni dari riwayat Anas. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'1, Ibnu Majah dan Ahmad dari Abu Sa'id. 
Muslim dalam Shahih-nya: Umar membaca doa ini dengan cara jahar [Nail al-Authar: 2/195]) 9 . 




jLj bl Lj cL-L~« Cj'j^>-~J! jLi ) 


(j 1 jj! (jL- jp ^-L^j wU^! a!jj li ^ jy>uLJ.! lj!j c~*y>\ lLLjj J t(jLlxJ! 


Pendapat pilihan dalam Mazhab Syafi'l adalah bentuk doa: 

Jl JjA \j\ Uoj ^lj olj-LLJl JI2J 

jjuoi-LwlJl IjI j CJ°y*\ iUJJjj aJ Sl jLoJl*Jl Lpj 4iS 


"Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi, aku condong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim)". Berdasarkan riwayat 
dari Ahmad, Muslim dan at-Tirmidzi, dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib 10 . 

Pertanyaan 17: Adakah bacaan lftitah yang lain? 

Jawaban: 

9 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh ol-lslomy wo Adillotuhu: 2/62-63. 

10 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh ol-lslomy wo Adillotuhu: 2/65. 
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Riwayat Pertama: 


c Jlj (3j-J^Jl Oi4 OwLpIj L5" LgLLLj>- (j^JJ wLpL jt-gJJl 
yjjJlj ^cJjJlj ^UJL ^gLLLj>- Ju^pI ji-gJJl c ^j^JwLl jJUj^JI Lj^jJI jiL US^ 


"/a Alloh, jauhkanlah antara aku dan dosa-dosaku sebagaimana telah Engkau jauhkan antara timur dan 
barat. Ya Allah, sucikanlah aku dari dosa-dosa sebagaimana disucikannya kain yang putih dari kotoran. 
Ya Allah basuhlah dosa-dosaku dengan air, salju dan airyang sejuk". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


* o i / 


Riwayat Kedua: 

cjJ I jUĕiil j^yU^UJl IjIj cjJ^I dLJjj aJ JJj 'Sl (jj-gJLJl UjJ aJJ ^jLTj 

^jJj o^ipIj iiwLp Llj cUI . c51 ^ aJI, ^ lJJlJI 

/ s s / / * 

cJt S/| H Jh&H\ j-uu cJf S/i cJiji jJu V Li 

j jS-ij jid cJf Sfi LgJlc- Jj H Jp Jy^ij 

dJ-Jl. Lj^jIj I cL-JlUjj cj5jL-j di-JLj dJj L51 iiLJl ^jUJ 


a Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi, aku condong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim). Ya Allah, Engkaulah 
Penguasa, tidak ada tuhan selain Engkau. Engkau adalah Tuhanku, aku adalah hamba-Mu, aku telah 
menzalimi diriku, aku mengakui dosaku, ampunilah aku atas dosa-dosaku semuanya, sesungguhnya 
tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau, tunjukkan padaku kebaikan akhlaq, tidak ada 
yang dapat menunjukkannya kecuali Engkau, alihkan dariku kejelekan prilaku, tidak ada yang dapat 
mengalihkannya kecuali Engkau, aku sambut panggilan-Mu, semua kebaikan berada dalam kedua 
tangan-Mu dan kejelekan tidak ada pada-Mu, aku bersama-Mu dan kepada-Mu, Maha Suci Engkau, 
Maha Tinggi Engkau, aku memohon ampun kepada-Mu dan aku kembali kepada-Mu". (HR. Muslim, 
Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'1, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Ketiga: 
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"Moho Suci Engkou yo Alloh don dengon pujion-Mu, Moho Suci nomo-Mu don Moho Tinggi keogungon- 
Mu, tidok odo tuhon seloin Engkou". (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'1, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Keempat: 




Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: "Ketika kami shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba seorang laki-laki 
diantara banyak orang mengucapkan: " Alloh Moho Besor, segolo puji bogi-Nyo pujion yong bonyok, 
Moho Suci Alloh pogi don petong". Rasulullah Saw bertanya: "Siapakah orang yang mengucapkan 
kalimat anu dan anu". Seorang laki-laki menjawab: "Saya wahai Rasulullah". Rasulullah Saw berkata: 
"Aku merasa takjub dengan kalimat itu, dibukakan untuknya pintu-pintu langit". Umar berkata: "Aku 
tidak pernah meninggalkan kalimat-kalimat itu sejak aku mendengar Rasulullah Saw mengatakan itu". 
(HR. Muslim). 

Riwayat Kelima: 




Dari Anas, ada seorang laki-laki datang, ia masuk ke dalam barisan, natasnya sesak (karena tergesa-gesa, 
ia mengucapkan: " Segolo puji bogi Alloh, pujion yong bonyok, boik don penuh keberkohon di dolomnyo". 
Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya: "Siapakah diantara kamu yang 


mengucapkan kalimat tadi?". Orang banyak terdiam. Rasulullah Saw berkata: "Siapa diantara kamu yang 


mengucapkannya, sesungguhnya ia tidak mengatakan yang jelek". Seorang laki-laki berkata: "Saya 
datang, nafas saya tersengal-sengal, lalu saya mengucapkannya". Rasulullah Saw berkata: "Aku telah 
melihat dua belas malaikat segera mendatanginya, berlomba ingin mengangkatnya". (HR. Muslim). 

Riwayat Keenam: 
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jJJl jy o^^LjaJl ^Jl J^J jlS"* — ^-L^j ^ulp dAil <dJl J^-jj jl ^jj' ^jP 


J*j% o!>SiJ! ^ cJf JLtSU JjJj ^jtyj olj^iJ! jjJ cj! JuJM JJi ^J 


^ oc j» 


&-\ JjJ.jj jSM oJ! jjj ^jS/lj o!>ifJ! 4 j oJ! JuJl! JjJj 


os JJ 


2S . -* 


Jp- ^pUDlj Jp- Jllllj Jp- 4 JjL.|j Jp- iijlJLSj JjLl OJJjij 


c^JTli- ^jJ.JL j cjw^-J^U 1 d)jj o-i I di-JLj oJSjj ^jJ-J-Pj cjjSI dijj c^-Lwo I oJJ j_gJJl 

cJf aJl v JLl cJf cjlplj ojptj o>1j oJli U J j^li 


"/a Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkau Pengatur 
langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu, Engkau Pemilik langit dan bumi beserta isinya. Engkau Maha 
Benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar, surga itu benar, neraka itu 
benar, hari kiamat itu benar. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, dengan-Mu aku beriman, kepada- 
Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku melawan orang-orang yang memusuhi- 
Mu, kepada-Mu aku berhukum, ampunilah aku atas dosaku di masa lalu dan akan datang, yang aku 
rahasiakan dan aku nyatakan, Engkaulah Tuhanku, tiada tuhan selain Engkau". (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Riwayat Ketujuh: 

lil 4\}1 aU' jl5" £.JC> (jL*-*J-lJl ^l 4 -JUjLp C-JLC*> Jll yj .j£*jj! J-J' Jj ajSj* jj! 

JcLa! J 4 ^l lj| jlS"" C-Jll JIU! jy* 

oSL^CJj y 5 Jl ^ilp jjLj c->!jdJ! jL>U db e fe cj 

jjjib J^J-I 4-i ^jlLi^-I LjJ J^ Jjkl 0 jjLU* 4 4-i 14 15" U-i LjUp uw Cj' 


Abu Salamah bin Abdirrahman bin 'Auf berkata: "Saya bertanya kepada Aisyah Ummul Mu'minin: 
"Dengan apa Rasulullah Saw mengawali shalatnya pada sebagian malam?". Aisyah menjawab: "Apabila 
Rasulullah Saw bangun untuk Qiyamullail, beliau mengawali shalatnya: 


“Ya Allah Rabb Jibrall, Mika'il dan lsrafil, Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui alam yang ghaib 
dan yang tampak. Engkaulah yang menetapkan hukum diantara hamba-hamba-Mu tentang apa yang 
mereka perselisihkan. Berikanlah hidayah kepadaku tentang kebenaran yang dipertentangkan, dengan 
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izin-Mu, sesungguhnyo Engkau memberikon hidayah pado orang-orang yong Engkou kehendaki menuju 
jalan yang lurus". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 18: 

Ketika akan membaca al-Fatihah dan Surah, apakah dianjurkan membaca Ta'awwudz ( A'udzubillah )? 

Jawaban: 

Ulama tidak sepakat dalam masalah ini. 


IjJ 15" ^^\J L J A-wLp - <031 t< ^ -J 1 01 )) . ^jjb*Jl ^j^J I (Ojj-^Jl^ J-*3 4_L«— ^vJl^ ^^*«Jl G^^NJ . 4 _*^sJLL| Ju 

• «uy»L*Jl c-Jj 433 wL*»jJ“Ij o*>Lkl 


. Jj^! 4*Sjl (3 Sj-*3j !A-j5j 3-I Jtij 

4jl wL«^l ( ^%-^jJl jlk«iJl awIj 5jp! ) : J jjsj jlj <.o$\jj^\ J-*3 4*5j J5" Jjl 3 l^-Jl :LjL-LJ 4_**ibiJl JLEj 

aJp a 3JI ^ t ^- JI /^p (_^ j*-LjL-l wL»*^*i ^p (_^ *A»jJ L ^Ls^l ®!ju L»® 4«Lk) ( ^ '* > jJ' Jl L ***J' *L*J I £^o-k! <03 L ^jpl ) . Jjjjj 

jj! Jlij «AiiJj ajJ* ^-j>rj! jLkwdJl |*-J*Jl ^wo-**Jl <03lj 5jpl » : JjjL ^ t^tiiju»! o*>L/2Jl j»Li I5| j!5"4jl 

2/196 ^jLLj^I Jj) «^-*>jJl jlkcJl 433 L 5jpl :a$.JfiJl J-*3 Jji^ jLS"4j| ^%-L*>j 4 -Jp 4 J 3 I ^k 5 ^^oJl ?-L>r» :j-Lll 
^Jp IjJjju-Ij (L^-li Ljf 4^*5LiJl -Up 4j^_jL.I 3 c^LLjL-Ij 4_3-oL-I Jjp Lr* ( j^jJl 4 II ) :JyL> (.(La-UjUj 


.[1 6/9SJo>ejJlJ ^ A-*^rJI jU^Aojl ^jA < 03 Ij L*3u*>Li t jlyJl cjIJj I5U j* :JL*J ^JjJL 5j*j! 4 aC» 

Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaca Ta'awwudz dan Basmalah sebelum al-Fatihah dan Surah 
berdasarkan hadits Anas: "Sesungguhnya Rasulullah Saw, Abu Bakar dan Umar mengawali shalat mereka 
dengan membaca alhamdulillahi rabbiTalamin". 


Mazhab Hanafi: Mengucapkan Ta'awwudz pada rakaat pertama saja. 

Mazhab Syafi'i dan Hanbali: Dianjurkan membaca Ta'awwudz secara sirr pada awal setiap rakaat 
sebelum membaca al-Fatihah, dengan mengucapkan: [^jl jLkvjJl j* <AL 5jp! ] (Aku berlindung kepada 

Allah dari setan yang terkutuk). Dari Imam Ahmad, ia berkata: ' jLkcJl j* ^-L*Jl Jl <03b Sjp' ] (Aku 

berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk). 
Dalilnya adalah hadits riwayat Imam Ahmad dan at-Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah Saw, 
ketika Rasulullah Saw akan melaksanakan shalat, beliau mengawali dengan mengucapkan: [ ] (Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari 
bisikannya, kesombongan dan sihirnya). Ibnu al-Mundzir berkata: "Diriwayatkan dari Rasulullah Saw 

bahwa beliau mengawali bacaan dengan: [ ^jl jLkcJl j* <03L 3jp 1 ] (Aku berlindung kepada Allah dari 
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setan yang terkutuk) 11 . Kemudian beliau mengucapkan: [ ( j*J\ ^ ] dengan nama Allah Yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Dibaca sirr menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali. 

Dibaca Jahr menurut Mazhab Syafi'l, mereka berdalil tentang disunnahkannya Ta'awwudz berdasarkan 
firman Allah: “Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah 
dari syaitan yang terkutuk”. (Qs. an-Nahl [16]: 98) 12 . 


Pertanyaan 19: Ketika membaca al-Fatihah, apakah Basmalah dibaca Jahr atau Sirr? 

Jawaban: 


Yang membaca Sirr berdalil dengan hadits: 


wL^j-i) IjjlSo oL^Opj yt-t'*) j\j — aJLp aw! L>- c-LLj» Jll Li OlJL® oh J* 


.L&^i S/j Jji y>JSi ^>J)i aD' OjjJSTaS S/ (JwJUJi Oj 

Dari Anas bin Malik, ia meriwayatkan: "Saya shalat di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman. Mereka memulai dengan 'Alhamdulillah RabbiTalamin'. Mereka tidak menyebutkan 
'Bismillahirrahmanirrahim , pada awal bacaan dan di akhir bacaan. (HR. Muslim). 


Akan tetapi dalil ini dijawab oleh para ulama yang mengatakan Basmalah dibaca jahr. 

Pertama, hadits ini mengandung 'lllat, kalimat: [ .Lay-T j Jji J ji!' LjjSaJ S/ ] 

(Mereka tidak menyebutkan 'Bismillahirrahmanirrahim , pada awal bacaan dan di akhir bacaan). Kalimat 
ini bukan ucapan Anas bin Malik, akan tetapi ucapan tambahan dari periwayat yang memahami bahwa 

makna kalimat: [ J>JUJI Oj ^IJ Jii-i) y oyyulL iylSU ] (Mereka memulai dengan 'Alhamdulillah 
Rabbiralamin'), ia fahami membaca Alhamdulillahi RabbiTalamin tanpa Basmalah. Padahal yang 
dimaksud Anas dengan kalimat: [ JUJ°I JlJ Jlii) y JjicliLo jjlSo ] (Mereka memulai dengan 

'Alhamdulillah Rabbiralamin'). 


Maka makna hadits di atas adalah: mereka memulai dengan surat Alhamdulillahi RabbiTalamin. Bukan 
memulai dengan Alhamdulillahi RabbiTalamin. Ini didukung hadits: 


y^jJ' } 


. -U4l - L 


[ UlJ^-l { 


Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar: 2/196 dan setelahnya. 

12 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/67. 

25 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www. tafaaquhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 




"Jika kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah: Bismillohirrohmonirrohim. Sesungguhnya al-Fatihah 
itu adalah Ummul Qur'on, Ummul Kitob, os-Sob'u ol-Motsoni dan Bismillohirrohmonirrohim adalah salah 
satu ayatnya. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam os-Silsiloh osh-Shohihoh don Shohih wo 
Dho'if ol-Jomi' osh-Shoghir. 


jy-^jJl : ^&I.A>-! jjL! jd»L*Jl j ^ aJ! c aLp- ^a! ^g-d! Cj^" c ^j-j^ Cj^ 

4^-lij c ^l c Jg*Jl jlj^Jlj c £^-Jl 4 


Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Alhamdulillah RabbiTalamin itu tujuh ayat, 
salah satunya adalah: Bismillahirrahmanirrahim. Dialah tujuh ayat yang diulang-ulang, al-Qur'an yang 
Agung, Ummul Qur'an dan pembuka kitab (Fotihoh ol-Kitob)". Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-Haitsami 
berkata: 


. oIaj aJL>-jj j jljLJl 

Diriwayatkan Imam ath-Thabrani dalam ol-Mu'jom ol-Ausoth, para periwayatnya adalah Tsiqot (para 
periwayat yang terpercaya) 13 . 

Maka makna ucapan Anas bin Malik: 


( jyoJljdl oj «JJ j 




Mereka memulai dengan surat Alhomdulillohi Robbil'olomin. 

Kedua, para ahli hadits menjadikan hadits riwayat Anas diatas sebagai contoh hadits yang mengandung 
'lllot pada matn, hadits yang mengandung 'lllot tidak dapat dijadikan dalil. 

jrd.1 (3 LxJl (Jlo jJkj aJ-<>-^J! j jJJL« ^jI (j^ol Cj jjJjJlj ^l aJo JSj 


Imam Ibnu ash-Shalah dan Imam Zainuddin memberikan contoh hadits riwayat Anas tentang Bismilloh, 
hadits tersebut adalah contoh 'lllot pada motn 14 . 


Ketiga, riwayat Anas di atas bertentangan dengan riwayat lain yang juga diriwayatkan Anas bin Malik: 

c ^~>jjl j-^jJl JJl !ji ^ . I-Lo ojlS”" aLp 4^1 — ^gd! o?.'ji oJlS""j*Jl jjL 41 3^ 0 JIJ 3 

^-j>jJlj wLCj c j^jJlj wlCj 4 a 11! 


JlC 


13 Al-Hafizh al-Haitsami, Mojma' oz-Zowo'id wo Monbo' ol-Fowo'id: 2/129. 

14 Imam ash-Shan'ani, Toudhih ol-Afkor li Mo'oni Tonqih ol-Anzhor: 2/28. 
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Dari Qatadah, ia berkata: "Anas bin Malik ditanya tentang bacaan Rasulullah Saw". Anas menjawab: 
"Menggunakan Madd". Kemudian ia membaca Bismillahirrahmanirrahim, menggunakan madd pada 
Bismillah. Menggunakan madd pada ar-Rahman. Dan menggunakan madd pada ar-Rahim. (HR. al- 
Bukhari). 

Keempat, hadit riwayat Anas bin Malik terdapat perbedaan, antara yang menetapkan dan menatikan, 
kaedah menyatakan: 


^wL< 2^ (JJwWui»! 


Yang menetapkan lebih didahulukan daripada yang menatikan. 

Kelima, salah satu alasan yang membaca Basmalah secara sirr adalah karena Basmalah bukan bagian 
dari al-Fatihah, maka dibaca Sirr. 

Sedangkan riwayat menyebutkan: 

^~>jJl /ji*jJl 4 \il j* j 3^! jljiJl { ^-w>-jJl ^r^jJl ^~w*o }■ : IJjSli { wLo-J-1 j* : lil J 

[ uijb^ { 

"Jika kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah: Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya al-Fatihah 
itu adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, as-Sab'u al-Matsani dan Bismillahirrahmanirrahim adalah salah 
satu ayatnya. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah dan Shahih wa 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir. 

Jika Basmalah itu adalah bagian dari al-Fatihah berdasarkan hadits yang shahih, mengapa dibaca Sirr?! 15 
Adapun hadits yang menyatakan Rasulullah Saw membaca jahr, Imam an-Nawawi berkata: 

4>c^2jlj 4 J Ur ‘LoJli cljjL>-I L*Ij 

aSj! jj ^! JJ Js$ <j-L J jjlj 4 _o_L. IjIj* J\ AjU^Jl A^> jP e£j)J b» 

Adapun hadits-hadits membaca Basmalah dengan cara Jahr adalah hujjah yang kuat terbukti 
keshahihannya (diantaranya) adalah hadits-hadits yang diriwayatkan dari enam orang shahabat 
Rasulullah Saw; Abu Hurairah, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ali bin Abi Thalib dan 
Samurah bin Jundub semoga Allah Swt meridhai mereka semua 16 . 


Lihat Shahih Shifat Shalat Nabi, Syekh Hasan as-Saqqaf: 113-114. 
16 Imam an-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab: 3/344. 
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Pertanyaan 20: Apakah hukum membaca al-Fatihah bagi Ma'mum? 

Jawaban: 

Mazhab Hanati: 

Ma'mun tidak perlu membaca al-Fatihah, berdasarkan dalil-dalil berikut ini: 

Pertama, ayat al-Qur'an: “Dan apabila dibacakan Al-Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (Qs. al-A'raf [7]: 204). Imam Ahmad 
bekrata: "Umat telah sepakat bahwa ayat ini tentang shalat". Perintah agar mendengarkan bacaan al- 
Fatihah yang dibacakan, khususnya pada shalat Jahr. Diam mencakup shalat Sirr dan Jahr, maka orang 
yang shalat wajib mendengarkan bacaan imam yang dibaca jahr dan diam pada bacaan Sirr. Hadits- 
hadits mewajibkan bacaan, maka makna ayat ini mengandung makna wajib, menentang yang wajib 
berarti haram. 

Kedua, dalil Sunnah. Dalam hadits disebutkan: 


aJ jU i^Lj y* 


“Siapa yang shalat di belakang imam, maka bacaan imam sudah menjadi bacaan baginya ". (HR. Abu 
Hanitah dari Jabir). Ini mencakup shalat Sirr dan Jahr. 

Hadits lain: 


\y bij (.\jj£j jS' iiU (.Aj fl*y\ Jlii 


“Sesungguhnya imam itu diangkat untuk diikuti, apabila imam bertakbir maka bertakbirlah kamu. 
Apabila imam membaca maka diamlah kamu”. (HR. Muslim, dari Abu Hurairah). 

Hadits lain: 

Rasulullah Saw melaksanakan shalat Zhuhur, ada seorang laki-laki di belakang membaca ayat: 
"Sabbihisma rabbika al-a'la". Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw bertanya: "Siapakah diantara kamu 
yang membaca ayat?". Laki-laki itu menjawab: "Saya". Rasulullah Saw berkata: "Menurutku salah 
seorang kamu telah melawanku dalam membaca ayat". (HR. al-Bukhari dan Muslim dari 'Imran bin 
Hushain). Ini menunjukkan pengingkaran terhadap bacaan ma'mum dalam shalat Sirr, maka dalam 
shalat Jahr lebih diingkari lagi. 

Ketiga, dalil dari Qiyas. Jika membaca al-Fatihah itu wajib bagi ma'mum, mengapa digugurkan 
kewajibannya bagi orang yang masbuq seperti rukun-rukun yang lain. Maka bacaan ma'mum diqiyaskan 
kepada bacaan masbuq dalam hal gugur kewajibannya, dengan demikian maka bacaan al-Fatihah tidak 
disyariatkan bagi ma'mum. 
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Jumhur Ulama: 


Rukun bacaan dalam shalat adalah bacaan al-Fatihah. Berdasarkan sabda Rasulullah Saw: 


L-jjSCji \jJ2j a ^J. 


“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca al-Fatihah“. 
Hadits lain: 


L^-j3 Ij-4j tSj£ ^ 

“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Fatihah al-Kitab (al-Fatihah)“. (HR. Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban). 

Juga berdasarkan perbuatan Rasulullah Saw sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari: 




“Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat”. 

Adapun membaca surat setelah al-Fatihah pada rakaat pertama dan rakaat kedua dalam semua 
shalat adalah sunnat. Ma'mum membaca al-Fatihah dan surat pada shalat Sirr saja, tidak membaca apa 
pun pada shalat Jahr, demikian menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali. Membaca al-Fatihah 
dalam shalat Jahr saja menurut Mazhab Syafi'i. 


Dapat ditahami dari pendapat Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik membaca sebagian al- 
Fatihah ketika imam diam pada diam yang pertama, kemudian melanjutkan bacaan al-Fatihah pada 
diam yang kedua. Antara kedua diam tersebut ma'mum mendengar bacaan imam. 


Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian wajib membaca al-Fatihah dalam setiap 
rakaat, apakah dari hatalannya, atau melihat mushat atau dibacakan untuknya atau dengan cara lainnya. 
Apakah pada shalat Sirr ataupun shalat Jahr, shalat Fardhu ataupun shalat Sunnat, berdasarkan dalil- 
dalil diatas dan hadits 'Ubadah bin ash-Shamit, 


^i » 3^ ‘ 2^y2jl iLLi d£.i^jiJi 4-Jp CiSjilS .ygll _ 4^i A-Ui ^L/2 ^ ©SLp JjL 

.« \jaS cTJcj? Sl jljLJi ^L *^i ijl kju » 3^ -LJij A_Ui 3 jLj \j llli 3^ . <K $-ijj 


Dari 'Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata: "Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh, Rasulullah Saw 
merasa berat melafazkan ayat. Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw berkata: "Aku melihat kamu 
membaca di belakang imam kamu". Kami menjawab: "Ya wahai Rasulullah". Rasulullah Saw berkata: 
"Janganlah kamu melakukan itu, kecuali membaca al-Fatihah, karena sesungguhnya tidak sah shalat 
orang yang tidak membaca al-Fatihah". (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Hibban). 
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Ini nash (teks) yang jelas mengkhususkan bacaan bagi ma'mum, menunjukkan bahwa bacaan tersebut 
wajib. Makna nofyi (meniadakan) menunjukkan makna tidak sah, seperti menatikan zat pada sesuatu. 
Menurut Qaul Jadid: jika seseorang meninggalkan bacaan al-Fatihah karena terlupa, maka tidak sah. 
Karena rukun shalat tidak dapat gugur disebabkan lupa, seperti ruku' dan sujud. Tidak gugur bagi orang 
yang shalat, kecuali bagi masbuq dalam satu rakaat, maka imam menanggungnya. 

Sama hukumnya seperti masbuq, orang yang berada dalam keramaian, atau terlupa bahwa ia sedang 
shalat, atau terlambat dalam gerakan; ma'mum belum juga bangun dari sujud sementara imam sudah 
ruku' atau hampir ruku'. Atau ma'mum ragu membaca al-Fatihah setelah imamnya ruku', lalu ia 
terlambat membaca al-Fatihah 17 . 


Pertanyaan 21: Apakah hukum membaca ayat? Apa standar panjang dan pendeknya? 

Jawaban: 




Wajib menurut Mazhab Hanati. 

Sunnat menurut Jumhur (mayoritas) Ulama, dibaca pada rakaat pertama dan kedua dalam setiap 
shalat 18 . 


Adapun standar panjang dan pendeknya, surat-surat tersebut terbagi tiga: 

Thiwol ol-mufoshshol, dari surah Qaf/al-Hujurat ke surah an-Naba', dibaca pada Shubuh dan Zhuhur. 

Ausoth ol-mufoshshol, dari surah an-Nazi'at ke surah adh-Dhuha, dibaca pada 'Ashar dan Isya'. 

Qishor ol-Mufoshshol, dari surah al-lnsyirah ke surah an-nas, dibaca pada shalat Maghrib. 

Keterangan lengkapnya dapat dilihat dalam kitab ol-Adzkor karya Imam an-Nawawi: 

Sunnat dibaca -setelah al-Fatihah- pada shalat Shubuh dan Zhuhur adalah Thiwol ol-Mufoshshol artinya 
surat-surat terakhir dalam mush-hof. Diawali dari surat Qaf atau al-Hujurat, berdasarkan /cMa/yang ada, 
mencapai dua belas pendapat tentang penetapan surat-surat ol-Mufoshshol. Surat-surat ol-Mufoshshol 
ini terdiri dari beberapa bagian, ada yang panjang hingga surat ' Ammo (an-Naba'), ada yang 
pertengahan hingga surat adh-Dhuha dan ada pula yang pendek hingga surat an-Nas. 

Pada shalat 'Ashar dan 'Isya' dibaca Ausoth ol-Mufoshshol (bagian pertengahan). Pada shalat Maghrib 
dibaca Qishor ol-Mufoshshol (bagian pendek). 


17 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh ol-lslomy wo Adillotuhu: 2/25. 

18 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh ol-lslomy wo Adillotuhu: 2/71. 
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Sunnah dibaca pada shalat Shubuh rakaat pertama pada hari Jum'at surat Alif Lam Mim as-Sajadah, 
pada rakaat kedua surat al-lnsan. Pada rakaat pertama shalat Jum'at sunnah dibaca surat al-Jumu'ah 
dan rakaat kedua surat al-Munafiqun. Atau pada rakaat pertama surat al-A'la dan rakaat kedua surat al- 
Ghasyiyah. 

Sunnah dibaca pada shalat Shubuh rakaat pertama surat al-Baqarah ayat 136 dan rakaat kedua surat Al 
'Imran ayat 64. Ada pada rakaat pertama surat al-Kafirun dan rakaat kedua surat al-lkhlas, keduanya 
shahih. Dalam Shohih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw melakukan itu. 

Dalam shalat sunnat Maghrib, dua rakaat setelah Thawaf dan shalat Istikharah Rasulullah Saw membaca 
surat al-Kafirun pada rakaat pertama dan al-lkhlas pada rakaat kedua. 

Pada shalat Witir, Rasulullah Saw membaca surat al-A'la pada rakaat pertama, surat al-Kafirun pada 
rakaat kedua, surat al-lkhlas, al-Falaq dan an-Nas pada rakaat ketiga. Imam Nawawi berkata, "Semua 
yang kami sebutkan ini berdasarkan hadits-hadits yang shahih dan selainnya adalah hadits-hadits 
mosyhur". 


Pertanyaan 22: Ketika ruku' dan sujud, berapakah jumlah tasbih yang dibaca? 

Jawaban: 


Imam Ibnu Qudamah menyebutkan satu riwayat dari Imam Ahmad: 


c c j*LJl : JlS ^jl il $.L >r : <uJLjj L5 -L^l Jll 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam Risalahnya, "Terdapat riwayat dari al-Hasan al-Bashri bahwa ia 
berkata: "Tasbih yang sempurna itu tujuh, pertengahan itu lima dan yang paling sedikit itu tiga" 19 . 


Pertanyaan 23: Apakah bacaan pada Ruku'? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 




: jlS lil aILp aISI 4 JJI J 


!j-j 


jL£$ 


Rasulullah Saw ketika ruku' mengucapkan: "Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung" tiga kali. 

(HR. Abu Daud, at-Tirmizi, Ibnu Majah, ad-Daraquthni dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir). 

19 Imam Ibnu Qudamah, al-Mughni: 2/373. 
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Riwayat Kedua: 


Rasulullah Saw ketika ruku' mengucapkan: "Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung dan dengan Pujian- 
Nya". Tiga kali. (Hadits riwayat Abu Daud, ad-Daraquthni dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra). 

Riwayat Ketiga: 


.« 


J jip! L$S\ ip 


Dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw banyak membaca pada ruku' dan sujudnya: 

"Maha Suci Engkau Ya Allah dan dengan pujian-Mu Ya Allah ampunilah aku". (HR. Ibnu Majah dan 
Ahmad bin Hanbal). 


Riwayat Keempat: 

<3 ~ L^”* 25- 3 J^J ^ <UioLp Ji JJI wLp j* jP 

Dari Mutharrit bin Abdillah bin asy-Syikhkhir, sesungguhnya Aisyah memberitahukan kepadanya bahwa 
Rasulullah Saw mengucapkan pada ruku' dan sujudnya: 


Y Maha Suci, Maha Memberi berkah, Tuhan para malaikat dan Jibril". (HR. Muslim). 


Riwayat Kelima: 

JJjj di-S ^5 


Ketika ruku' Rasulullah Saw membaca: "Ya Allah kepada-Mu aku ruku', dengan-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku berserah, kepada-Mu khusyu' telingaku, pandanganku, otakku, tulangku dan urat 
saratku". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 24: 

Bagaimana pengucapan dan ucapan [-u3-i dU bjj] ketika bangun dari ruku' bagi imam, 

ma'mum dan orang yang shalat sendirian? 
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Jawaban: 


-LP 


wLlP —Lo—<^il t ^ aIjL^-I —Vj_p L $ Jjj2_-5 ~L«j2-L' L«Ij caJjLlJ-I wLip jj^ .<**Ll (J^ a_w<L 3-I —LP ^jjJ—oL^ —Lj^»>x_Jl (3 l^-w*> ^L®^AJ 

aJ-L^Ij cAj U-Jl (J,jI 4_j*iLiJl J-lp Jj*^'j (wL<>J-I L-Jj Ljj ,*_JJ!) jl ( wLoJ-l LJJj Ljj ) j' ( -LoJ-l LJJ Ljj ) ia-oLJ-I 
.(wLoJ-l LJJj Lj) !LJJlLIj JjLlJ-I wLlp J-Li^Ij .Jj*yi 3 ( wLoJ-l LJJj Ljj ) cj^M! LoL lJ-! 
JL>- C^LJlSl JL>- L-^_Lu ^iAlj ( O-U^ jj» <03 £J2^ ) ! JjJL) *^ ^j>>lllj ( wLo-J-l LJJ Ljj ) ! JjJL) ^L*)[l IA-jSOLLI wLPj 

.^•1 (... Ljj ) :Jli JwUp! liU c( <i' ) -? LjLL ^JjJl i! c^j5j! AjJj 

. wLwo_>c_JL jj ^ •*>* Jr' wLp wLjsI' . 4_^^^LjL'j 

.^j-«Laj ^L»|j ■SyL* cJ-<j2_a J^jp“ (3 *-Lwo_>sjJlj ^wowwwjJl (j\j £-o_Jr! iLj^iLiJl -Lp jp—uj 
^jij (j^>- j^^j o^Lj^Jl ^Ji ^li l^i ^_L>j aLp a\)! ^L> aw! Jj—*j OLS - "» : Jli (jJ Ll~j-L>- :<u*iLiJ! cj-Ll ^Lr' ^Ip JJ-LJlj 

jjjL* c-owLL! «...wLo-J-I lLJj Ljj :^Li JjJL cUSj! ^ aJL? ^Jjj cLp - co-l®*- /J. aA)! :Jjij ^ Lrp - 


Mazhab Hanafi dan pendapat Masyhur dalam Mazhab Hanbali: Imam dan orang yang shalat sendirian 
mengucapkan Tahmid secara Sirr. 

Mazhab Hanbali dan pendapat Mu'tamad dalam Mazhab Hanafi: Ma'mum hanya mengucapkan: 


[wlJ-I dl! Loj] atau [-u3-l dJJj Jj ] atau [-lJ-I dUj Lj ^Ui ]. 


Mazhab Syafi'i: bacaan [u<J-! dl! Ljj ] lebih utama, karena Sunnah menyebutkan demikian. 


Mazhab Hanafi: bacaan [~u3~! dlij Ljj ^-$1!' ] lebih utama, kemudian bacaan: [u<J-l dlij L *j] t kemudian 
bacaan: [~u3~! dl! Lj ]. 


Mazhab Hanbali dan Maliki: yang lebih utama adalah bacaan: [-U-A-l dlij Ljj ]. 

Mazhab Maliki: imam tidak mengucapkan: [-u3-l dl! Lj ] dan ma'mum tidak mengucapkan: [ ji <&l ^ 

o-L?* ]. 


Sedangkan orang yang shalat sendirian menggabungkan bacaan keduanya: [*u3-l dl! Lj a-u^- ^i &\ ^ ], 
bukan ketika bangun dari ruku', akan tetapi beriringan antara ucapan [<&! ^ ] dengan perbuatan bangun 
dari ruku'. Ketika telah tegak berdiri, mengucapkan: [-u3-l dl! Lj ] dan seterusnya. 

Kesimpulan: 

Jumhur ulama: Ma'mum cukup mengucapkan Tahmid. 
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Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian menggabungkan bacaan Tasmi' dan 
Tahmid. Dalilnya adalah hadits riwayat Abu Hurairah: "Ketika Rasulullah Saw melaksanakan shalat, 

beliau bertakbir ketika berdiri, bertakbir ketika ruku', kemudian mengucapkan: ^ ] ketika 

menegakkan tulang belakangnya dari posisi ruku\ Kemudian setelah posisi tegak, beliau mengucapkan: 
[xJ-\ bjj]. (HR. al-Bukhari dan Muslim) 20 . 


Pertanyaan 25: Adakah bacaan tambahan? 

Jawaban: 


: jll ^-^S^il lyi ^ ^ • JL Lp ^ c3j' dj jr^ 

t CjljLiSLJl wL^i-l ^JJ lljj ^jlJ ^LSl 


JjL) 




^ L A 




Dari Ibnu Abi Aufa, ia berkata: "Rasulullah Saw itu ketika mengangkat pundaknya dari ruku', ia 
mengucapkan: “Allah Maha Mendengar ucapan orang yang memuji-Nya, ya Allah Tuhan kami, segala 
puji bagi-Mu memenuhi langit dan bumi serta memenuhi apa saja yang Engkau kehendaki”. (HR. 
Muslim). 


Pertanyaan 26: 

Ketika sujud, manakah yang terlebih dahulu menyentuh lantai, telapak tangan atau lutut? 

Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda dalam masalah ini. 

Hadits pertama: 


ajIj 


c joJl ^3 4 {JjSA 




Ul} aIIp aJJI aJL 5I Jjij jlS : jlS ^l 




Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu sujud, maka janganlah ia 
turun seperti turunnya unta, hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya". (HR. 
Abu Daud). 

Hadits Kedua: 


20 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/79. 
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Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata: "Saya melihat Rasulullah Saw, ketika sujud ia meletakkan kedua lututnya 
sebelum kedua tangannya. Ketika bangun ia mengangkat kedua tangannya sebelum kedua lututnya". 
(HR. Abu Daud, an-Nasa'1 dan Ibnu Majah). 


Ulama berbeda pendapat dalam mengamalkan kedua hadits ini. Imam ash-Shan'ani berkata: 

ll 5 j.il : j^ ^ J*j*Ji : ^plj3^!3 ^ ^ 4 jjSlil c jJJJ U5 $.L^lAJl olLx>-I jSj 

ojwisLl c^U^v?I Jji jij : ^JIS jJ Jl JlSj : ^-Sj JI 3 ^44^' jj*-j4 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: al-Hadawiyah, satu riwayat dari Imam Malik dan al- 
Auza'i mengamalkan hadits yang menyatakan lebih mendahulukan tangan daripada lutut. Bahkan Imam 
al-Auza'i berkata: "Kami dapati orang banyak meletakkan tangan mereka sebelum lutut mereka". Imam 
Abu Daud berkata: "Ini adalah pendapat para Ahli Hadits. 


Jjlj C-jJ^: JjL*Jl (Jl : dJ-JUa Jp 4jljjj t L ^^l-LUl CwwL&Sj 


Mazhab Syafi'i, Hanafi dan satu riwayat dari Imam Malik menyebutkan bahwa mereka mengamalkan 
hadits riwayat Wa'il (mendahulukan lutut daripada telapan tangan). 


Pendapat ulama dalam masalah ini: 


0 j) (3 Ij^l^j ^ JjIj cjjwL>- 1i,_ w&wLlJI IwLa Jj&I c I J-lJI wL>-I J^iaj : £3j)j-Jl j^j 

. i,o^ji x • 1 1 * t °* * **t . " 

. i)\y* 2' 4_lp (£jj c l-Jj a ajI . 

aL^I j^j aJJJSj J4^ sjJj Jj • Jl^ LiJp- t lSjI/II J-j 14 I - 5 (jl JJ • J^j 14 *$ JU^IJ |vSaJi JJl 

iJjJj J3 j)J^lJI jU ji^Jl -JjJS ui"«JjJj : Llji j-&j c oj-AjL| Jjl aIIp J-4j • jl^ t J4* Jj : 

jJL^rjJl jytJl 


Imam an-Nawawi berkata: "Tidak kuat Tarjih antara satu mazhab dengan mazhab yang lain dalam 
masalah ini, akan tetapi Mazhab Syafi'l menguatkan hadits Wa'il (mendahulukan lutut daripada tangan). 
Mereka berkata tentang hadits riwayat Abu Hurairah bahwa hadits itu Mudhtharib; karena ia meriwayat 
kedua cara tersebut. 

Imam Ibnu al-Qayyim meneliti dan membahas secara panjang lebar, ia berkata: "Dalam hadits riwayat 
Abu Hurairah terdapat kalimat yang terbalik dari perawi, ia mengatakan: "Hendaklah meletakkan kedua 
tangan sebelum kedua lutut", kalimat asalnya adalah: "Hendaklah meletakkan kedua lutut sebelum 
kedua tangan". Ini terlihat dari lafaz awal hadits: "Janganlah turun seperti turunnya unta", sebagaimana 
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diketahui bahwa turunnya unta itu adalah dengan cara lebih mendahulukan tangan (kaki depan) 
daripada kaki belakang 21 . 

Pendapat Ibnu Baz: 


(_£jjl c 4j Jj ^3 ^Jj Ojj>~ I AJjSj ^3 Aj Jj £-j2j ^ Jl_Ai ^j-*Jl ^JlA! (^T 4 jU^ 

j >c>- Jjlj CJjwbi- jjiljJ.1 jA lj-Aj j^*J 1 oJl>- Jjj (j-^jJj 4 jJ^j IJlo j^*Jl O^ jotJl «UjjJ 

IjU £^ajjJ.I Ij^ LLsjI 4X$^>- ^-^i f l5^ £-l2j f ^jl 4^jjfj 01 ^lj^Ol j-£ lj-Aj 

L«lj c jjO jj-l (j\j £-<*jr! j&j 4-Jp 4^1 L$j^ Cj^ ‘L-^-Jl *i OjU- L^-jl ^jj-Oj.I !j-& 4 jJj *^j! 4_£>-j 

0! t^Jj) ygll Uj 4A)I 4-«^ ^--j! jjJ ijjij j^"j Loj"" c_—>^A-5 jI 4j! ^Jp! 4\jlj <U1*5j 4 jJj * 1J ^ fijJCJ jJj>- j$ 4jy 

aLLx-« (3 S-b>r L«j ^>c>- jH (J^lj jj-b- £-« (JjJIj JLs-j ^Jj! CJj JjJ-I j 4>-I jjiljj (JL>- 4 j Jj ^J-*3 4JJ5 j £-s42j 


Masalah ini menjadi polemik di kalangan banyak ulama, sebagian mereka mengatakan: meletakkan 
kedua tangan sebelum lutut, sebagian yang lain mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum kedua 
tangan, inilah yang berbeda dengan turunnya unta, karena ketika unta turun ia memulai dengan kedua 
tangannya (kaki depannya), jika seorang mu'min memulai turun dengan kedua lututnya, maka ia telah 
berbeda dengan unta, ini yang sesuai dengan hadits Wa'il bin Hujr (mendahulukan lutut daripada 
tangan), inilah yang benar; sujud dengan cara mendahulukan kedua lutut terlebih dahulu, kemudian 
meletakkan kedua tangan di atas lantai, kemudian menempelkan kening, inilah yang disyariatkan. Ketika 
bangun dari sujud, mengangkat kepala terlebih dahulu, kemudian kedua tangan, kemudian bangun, 
inilah yang disyariatkan menurut Sunnah dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua hadits. Adapun 
ucapan Abu Hurairah: "Hendaklah meletakkan kedua tangan sebelum lutut, zahirnya -wallahu a'lam- 
terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana yang disebutkan Ibnu al-Qayyim -rahimahullah-. Yang benar: 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan, agar akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar sesuai 
dengan hadits riwayat Wa'il bin Hujr, atau semakna dengannya 22 . 

Pendapat Ibnu 'Utsaimin: 


C-jj CoS' 3 jjjjJl ^J 4$ 4 jJj ^3 4-JL*Sj ^Jjlj CJjjJ-l ^>-T jjjlLll) j! Ljj! Ijj («Jj-yJl Oj^j J£J>J 

.0Ul2jLj-« 0j>- Tj (jjjJ-Jj Jj! Ojj^j Ji^-->-j .jotJl Jj>j JjJ 
.jlilj 4-j >r\j j ^jJl ^3 (jrJjjjll (3 ^L^J 0 j>-V! (jjutJ oJ! Jjj ... 

. 4j Jj 4-c*j^ 0 L--J I 1 01 JJ>e-<-J I (3 4-jp 4^ I t < j->/2 3 ^ I L? ^-« I ( ^J I 4—--JI 0 L$ IJ-k j ... 


Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara akhir dan awal hadits: "Hendaklah meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan", karena jika seseorang meletakkan kedua tangan sebelum kedua 


Lihat Subul os-Solom, Imam ash-Shan'ani: 2/161-165. 
22 Mojmu' Fotowo wo Moqolot Ibn Boz : 11/19. 

36 


Dipersembohkon untuk ummot oleh Tofoqquh Study Club / Website: www. tofooquhstreomino.com 
Silokon menyeborluoskon e-book ini dengon menyertokon sumber 





lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta, maka berarti ada 
kontradiktif antara awal dan akhir hadits. 

Adalah salah seorang ikhwah menulis satu risalah berjudul Fath ol-Mo'bud fi Wodh'i or-Rukbotoini Qobl 
ol-Yodoinifi os-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermanfaat. 

Dengan demikian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud adalah 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan 23 . 


Pertanyaan 27: Apakah bacaan sujud? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 

.«o 0 >j » J^ Lij 

Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: "Moho Suci Tuhonku Yong Moho Tinggi don dengon pujion- 
Nya ”. Tiga kali. (HR. Abu Daud, Ahmad, ad-Daraquthni, ath-Thabrani dan al-Baihaqi). 

Riwayat Kedua: 


Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan pada sujudnya: "Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi", tiga 
kali. (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan ath-Thabrani). 


Riwayat Ketiga: 


•«£$!$ C-^J j Jjij 015" — aOp Jil L5^ _ Ll aLoIp 

Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada ruku' dan sujudnya: 


"Maha Suci, Maha Berkah Tuhan para malaikat dan Jibril". (HR. Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad, 
ath-Thabrani dan al-Baihaqi). 


Riwayat Keempat: 


(j J^JL) — ‘L-P — ^ill 015" 4^1 — aOO 1_P jp 


23 Mojmu' Potowo wo Roso'il Ibn 'Utsoimin : 13/125. 
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. « 


J Jap! 14^1 c ijjll^j Hjj L$l 


Dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw mengucapkan pada ruku' dan sujudnya: 

"Maha Suci Engkau Ya Allah Tuhan kami dan dengan pujian-Mu, ya Allah ampunilah aku". 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Riwayat Kelima: 


(Jil 


<Ju±«! jjJj 



.« 




Jjij sjjX^j ‘'-aLp (^44 ^^gJrj 




Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: 

"Ya Allah, kepada-Mu sujudku, dengan-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri. Wajahku 
bersujud kepada Dia yang telah menciptakannya, membentuknya, menciptakan pendengaran dan 
penglihatannya. Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta". (HR. Muslim). 

Riwayat Keenam: 


\j aJjIj 431 4-lS^ JJipl f4-3' 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan dalam sujudnya: 

"Ya Allah, ampunilah aku, semua dosa-dosaku, yang halus dan yang nayata, yang pertama dan terakhir, 
yangtampak dan yang rahasia". (HR. Muslim). 

Riwayat Ketujuh: 


Sf! aJ! S ijjil£j 14 JJ! JUJl » Jjsr-Lc*' Jl ^Slj 


Ketika ruku' atau sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: "Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau". (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i). 
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Riwayat Kedelapan: 



Rasulullah Saw mengucapkan dalam shalat atau sujudnya: 

"Ya Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, pada pendengaranku cahaya, pada penglihatanku cahaya, di 
sebelah kananku cahaya, di sebelah kiriku cahaya, di hadapanku cahaya, di belakangku cahaya, di atasku 
cahaya, di bawahku cahaya, jadikan untukku cahaya". Atau, "Jadikanlah aku cahaya". (HR. Muslim). 

Riwayat Kesembilan: 



Rasulullah Saw mengucapkan pada sujudnya: "Maha Suci Pemilik kekuasaan, alam malakut, kebesaran 
dan keagungan". (HR. Abu Daud dan an-Nasa'i). 

Pertanyaan 28: Apakah bacaan ketika duduk di antara dua sujud? 

Jawaban: 



Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw diantara dua sujud mengucapkan: 

"Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah aku kebaikan, berilah aku hidayah dan berilah aku 
rezeki". (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan al-Hakim). 



( J ^J ) 


Bentuk doa (duduk diantara dua sujud) menurut Mazhab Syafi'l, Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali: 
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"Ya Tuhanku ampunilah aku, rahmatilah aku, muliakanlah aku, angkatlah aku, berilah aku rezeki, berilah 
aku hidayah dan berilah aku kebaikan" 24 . 


Pertanyaan 29: 

Apakah ketika bangun dari sujud itu langsung tegak berdiri atau duduk istirahat sejenak? 

Jawaban: 

Rasulullah Saw tidak langsung berdiri, akan tetapi duduk sejenak: 


"Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau duduk dan bertumpu ke tanah 
(lantai)". (HR. al-Bukhari). 


ji 3jjiiJ! 3-^ii j ^ c 3-*^Ji3 c J,j^fi 3 -*-^! lyt 34 i^i oo>oiJ! oJ_& JJ 3 c-oosLi J53 

4_LP Jj^ Jylj C 4_LP Jj^l^jl j_jp j^j ^ wl>-l ^a^LiJ! LgjJpJ-JUj Jjill Jwij C 4_>-|ju^' S y I AXwJl^- ^JLOJj C 4*jljJl 

UJI ajL/5 y. J^lj cojoJ^ c ^jAaIi ^j-Lo ajI : J)1>g_L^ 3 uJsMj jTJLoj aJaJjLIj ajjSIJLi j^lj j^j 

J^jI 0I33 U3 t Ljjj-Jl 4jl *^fl owLLl^ (3 jljJJl 4>j>-l { Uill ^j^LI ^JwUcJlJI 4_lIj I 3 j jlSJ : JkiL j-LLj 
LlIj lij jljJ jJLLj ^ 4 ^ ^l 4JJI cJj-^j <—7-^L>x-s^I o>-lj jjp cLj^! : ^j-ljp 3.! cojO>- jOjlIJI 

. °^3 j* ui^ 3 ^^! cij 3*^5 Jji c3 Ji 

u^j>-jj jjUj ^.^wwUJi cja>- 35 L^jSLi jir 013 t JJJoSJ L^Sjj Jj *3 ^ ‘LlL L^j^G L^-Lx 3 c i Lb jj^Ji jjp- LJyy*) 

Ju-1 4 j Jjj £ £$3 c 


Dalam hadits ini terkandung dalil disyariatkannya duduk setelah sujud kedua pada rakaat pertama dan 
rakaat ketiga, kemudian bangun untuk melaksanakan rakaat kedua atau keempat. Disebut dengan nama 
Jilsoh ol-lstirohoh (Duduk Istirahat). Salah satu pendapat dari Imam Syafi'l menyatakan disyariatkannya 
duduk ini, akan tetapi pendapat ini tidak masyhur, pendapat yang masyhur adalah pendapat al- 
Hadawiyyah, Mazhab Hanafi, Malik, Ahmad dan lshaq: tidak disyariatkan duduk istirahat, mereka 
berdalil dengan hadits Wa'il bin Hujr tentang sifat shalat Rasulullah Saw dengan lafaz: "Ketika Rasulullah 
Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau tegak berdiri". Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam 
Musnadnya, akan tetapi Imam an-Nawawi mendha'ifkannya. Mereka juga berdalil dengan hadits riwayat 
Ibnu al-Mundzir dari hadits an-Nu'man bin Abi 'Ayyasy: "Saya bertemu dengan banyak shahabat 
Rasulullah Saw, apabila ia mengangkat kepalanya dari sujud pada rakaat pertama dan ketiga, ia berdiri 
sebagaimana adanya, tanpa duduk". 


24 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/86. 
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Semuanya dijawab bahwa itu tidak saling menatikan, siapa yang melakukannya maka itu Sunnah, yang 
meninggalkannya juga demikian. Jika masalah duduk istirahat ini disebutkan dalam hadits tentang orang 
yang keliru melaksanakan shalat, seolah-olah duduk istirahat itu wajib, akan tetapi tidak seorang pun 
yang berpendapat demikian 25 . 


Pertanyaan 30: 

Ketika akan tegak berdiri, apakah posisi telapak tangan ke lantai atau dengan posisi tangan mengepal? 

Jawaban: 





Dari Malik bin al-Huwairits, ia berkata: "Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, 
beliau duduk, dan bertumpu ke tanah (lantai), kemudian berdiri". (HR. al-Bukhari). 

Ketika Rasulullah Saw akan bangun berdiri dari duduk istirahat tersebut, ia bertumpu dengan kedua 
tangannya, apakah bertumpu tersebut dengan telapak tangan ke lantai atau dengan dua tangan 
terkepal? 


Sebagian orang melakukannya dengan tangan terkepal, berdalil dengan hadits riwayat Ibnu Abbas: 


"Sesungguhnya apabila Rasulullah Saw akan berdiri ketika shalat, beliau meletakkan kedua tangannya ke 
tanah (lantai) seperti orang yang membuat adonan tepung". 


Berikut komentar ahli hadits tentang hadits ini: 


. 4j jl X3 ^ 1 -la : ^Js j ^yfS^\ I jll 

j c JJpb jlSj 3 J-^i JJ^b j' <• I-L& : j jjjli\ jllj 

: jlJ c 1-LoJUJ j^libj >3 t 4-^jS (3 j^ jr^’ j-j - ^ • -^J' 

U» ^£*j : jll ^ uy-S^\ j^-Lp ^\jL}\ c juSsJl c wLo£*j LlS^ajJl> ^jJ^j i-L<Jix^ jli jlSJ llj jjM 

Jj>r-Lp jjjJL : llii iJll C Jl C jj3b Jj>r-lxJl j^ J-^ ^LujS <3 ^ ^ JJl 

juS"j^-pj: jji jii t X3 c yys>\ 

: AjtiJi (3 c JJJi ^ llJj jJj c c-4xj ^ ljj c -L^p o*>LlUJi (3 3^^ objj c ^-^*Ji 


Imam ash-Shan'ani, Subul os-Solom: 2/152. 
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jry>cxJl y* Ysy>-\j> jl5" jU ! 3^ j^-Lpj c—5""jLj2j>- ! JpLiJi t J^^lJi ^jJrjJ' J- 4 * 

i ^ XJ Ly^ i -•»—« /? A^jLS^ *5 jjJ*-LiJ' —LaP ^LCiP^' OwLw*> A-uwwvsji3 

Imam Ibnu ash-Shalah berkata dalam komentarnya terhadap al-Wasith! "Hadits ini tidak shahih, tidak 
dikenal, tidak boleh dijadikan sebagai dalil". 


Imam an-Nawawi berkata dalam Syorh al-Muhadzdzab : "Ini hadits dha'if, atau batil yang tidak ada 
sanadnya". 


Imam an-Nawawi berkata dalam at-Tanqih : "Haditsh dha'if batil". 


Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh al-Muhadzdzab : "Diriwayatkan dari Imam al-Ghazali, ia berkata 

o o 

dalam kajiannya, kata ini dengan huruf Zay [j^-UJ'] (orang yang lemah) dan huruf Nun [j^-UJl] (orang 

yang membuat adonan tepung), demikian yang paling benar, yaitu orang yang menggenggam kedua 
tangannya dan bertumpu dengannya. 


Andai hadits ini shahih, pastilah maknanya: berdiri dengan bertumpu dengan telapak tangan, 
sebagaimana bertumpunya orang yang lemah, yaitu orang yang telah lanjut usia, bukan maksudnya 
orang yang membuat adonan tepung. 

o 

Al-Ghazali menceritakan dalam kajiannya, apakah dengan huruf Nun [y?^] (orang yang membuat 

o 

adonan tepung), atau dengan huruf Zay [j^UJ'] (orang yang lemah). Jika kita katakan dengan huruf Nun, 

berarti orang yang membuat adonan roti, ia menggenggam jari-jemarinya dan bertumpu dengannya, ia 
bangkit ke atas tanpa meletakkan telapak tangannya ke tanah (lantai). 

Ibnu ash-Shalah berkata: "Perbuatan seperti ini banyak dilakukan orang non-Arab, menetapkan suatu 
posisi dalam shalat, bukan melaksanakannya, berdasarkan hadits yang tidak shahih. Andai hadits 

o 

tersebut shahih, bukanlah seperti itu maknanya. Karena makna ] menurut bahasa adalah orang 

yang telah lanjut usia. Penyair berkata: 'Sejelek-jelek perilaku seseorang adalah engkau dan orang lanjut 

0 

usia'. Jika tua renta disifati dengan itu, diambil dari kalimat [ /^-Lp ] (tukang buat roti yang 

membuat adonan), penyamaan itu pada kuatnya bertumpu ketika meletakkan kedua tangan, bukan 
pada cara mengepalkan jari jemari 26 . 


Komentar Ibnu 'Utsaimin tentang masalah ini: 


4jL^> ^^Lp y* Jj* j^Jj [^jwb juipI jl ^ljl 151 jl5^] <o^I J-ys» j' ^55 -Ljsj'- y dUL» j 

^JL) 4j' !(_£' cC-J-LU' 'L& (3 j' LSj C^j'jJ' C-J-bL-' ^Lp jp^L*Jl 


26 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani, at-Talkhish al-Habirfi Takhrij Ahadits ar-Rafi'l al-Kabir: 2/12. 
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Aj i pJLnj 4 JT ^lpj aLp 4^1 ^Jl Jl>- j* j-g-Lj C^wLSli J5"" ^JLpj . jJj>-llLl 4 j>-l*JlS"" 

jjJi j^^_J Ajwb ^lp wLoJpl ^L 1 . 01 ^ljl L| jlSs3 C^Lill Jl ^j>^*Jl j* L«l^ ^jjjj^jJl ^ jlS\3 C^->*Ui 

<u_wL>- : I— A^UJri oLa ^>-ljJl J^cJl jl5" iUL^ c^-L*>^ aJ I ^s-j aUp <Uil ^Lj? ^Ui cJ L>~ j- 4 jaLDI lj»A c 4 J ^Ju^_wi 
J_LP wL>JLxj jl ^l £^L>-i I5| j? 4^j*L>c_J 3 jJJj <U_Jj| U jl <LjUfJ (3 ^ I jl J&j* jl ^J-Aj jl j>SsJ L 4 O} ^L^-i j| 4 jI — 4^-ljw^l 
^Ip jl L^J-P wLojlpIj Ij5^a <lxjL/^I c^L^^i jji^ 1 > ^Lp -L^jlpI jj^ cc_ol5 ""ajL^ ^l ^Ip wLoJL^Is ajJj ^Lp ^L-U^ 

. _LoJL*J *>L$ ^ j}j CwLoJL^-Ji ^LcP^i ^L>-i I5j ^ l»l cjjjj J!-P jl c4JL>-lj 


Malik bin Huwairits juga menyebutkan bahwa Rasulullah Saw: apabila ia akan berdiri, ia bertumpu 
dengan kedua tangannya. Apakah bertumpu ke lantai itu dengan mengepalkan tangan atau tidak? Ini 
berdasarkan keshahihan hadits yang menyatakan tentang itu, Imam an-Nawawi mengingkari keshahihan 
hadits ini dalam kitab al-Majmu', sedangkan sebagian ulama muta'akhirin (generasi belakangan) 
menyatakan hadits tersebut shahih. Bagaimana pun juga, yang jelas dari kondisi Rasulullah Saw bahwa 
beliau duduk ketika telah lanjut usia dan badannya berat, beliau tidak sanggup bangun secara sempurna 
dari sujud untuk tegak berdiri, maka beliau duduk, kemudian ketika akan bangun dan tegak berdiri, 
beliau bertumpu ke kedua tangannya untuk memudahkannya, inilah yang jelas dari kondisi Rasulullah 
Saw. Oleh sebab itu pendapat yang kuat tentang duduk istirahat, jika seseorang membutuhkannya 
karena usia lanjut atau karena penyakit atau sakit di kedua lututnya atau seperti itu, maka hendaklah ia 
duduk. Jika ia butuh bertumpu dengan kedua tangannya untuk dapat tegak berdiri, maka hendaklah ia 
bertumpu seperti yang telah disebutkan, apakah ia bertumpu dengan bagian punggung jari jemari, 
maksudnya mengepalkan tangan seperti ini, kemudian bertumpu dengannya, atau bertumpu dengan 
telapak tangan, atau selain itu. Yang penting, jika ia perlu bertumpu, maka hendaklah ia bertumpu. Jika 
ia tidak membutuhkannya, maka tidak perlu bertumpu 27 . 


Pertanyaan 31: Apakah bacaan Tasyahhud? 

Jawaban: 


(JjJLj jlS\3 jlyJl j_» ojjJjJi LJ*i*j LlS"' wL^JijJi Lllij —^_L»j aLp <cwi <JJi JjLS^ Jll 4ji jji jp 


Aj 


li^jj Jjl Lg_jt jLL ! dj 



.«Jj! JjCj IjL£ d\ iLLj aI]I S yi aJ| S d\ JJ-LU! Jj! jLp Jlpj UL f5L£Jl 


Ibnu 'Utsaimin, Liqo' ol-Bob ol-Moftuh : 65/8. 
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Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mengajarkan Tasyahhud kepada kami 
sebagaimana beliau mengajarkan satu surat dari al-Qur'an. Beliau mengucapkan: 

"Semua penghormatan, keberkahan, doa-doa dan kebaikan hanya milik Allah. Keselamatan untukmu 
wahai nabi, rahmat Allah dan berkah-Nya. Keselamatan untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang 
shaleh. Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah rasul 
utusan Allah". (HR. Muslim). 

Pertanyaan 32: Bagaimanakah lafaz shalawat? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 


JJj' c ^£! JT jLPj ^! cJL* uTc JT Jlpj c £3- j* 

J ' c LlS^ c JI ^J-pj c iijb j*-g-Ul C J-j4 


28^ s # s / 

JJLI c 


Riwayat Kedua: 




29* 


»— "T 0 


c JI ^Ip ll-SjL LLj c ojij IjjIj wLI^- ^Ip iijl^3 

Riwayat Ketiga: 

c j~^- -L^ JJjI^ c JT ^Jp L*i" c JT JUj ^Ip Jjl* ji-gJJ' 


30 




Ju4 JJjI c J' LjijL us c JlI^- J' jU^- JjIj LgJ 


Riwayat Keempat: 


c ^i>:i JT Jp ui\ JJjj 


1 Hadits riwayat al-Bukhari. 


29 


Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim. 
1 Hadits riwayat al-Bukhari. 
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Riwayat Kelima: 


31 


Jl Jpj Js- 


jJi£- Jp iijljJ J I ^Ip cUJ-s^ 5 LiS"" J I ^IpJ ^Ip j|»*2 j*-g-LS! 


32* 


wL^- JwU^ dJj^ (jJ-oJliJl J I Jp CU$jlj LlJ" J-l^- J I ^ipj 


Pertanyaan 33: Apa hukum menambahkan kata Soyyidino sebelum menyebut nama nabi? 

Jawaban: 


J-J23I c<—0*^1 iijLw- jyp ^SIjJL jL^^i d ^Lj 0*^ oijL/sJi j -L^ o^Lww-Ji ; :L*iLiJlj LuLS-l Jli 

-L^- L-Lww» 3^ ^-^Ub) !aJ ij ^jJl °*)L^2Ji J-o5^I :Upj • c-J-AS-O «o^^L^aJi j *y» jo- b«lj .45y 


U5" t-Lo^- L-L-w*i 3^ {J^3 L-u^ ^Lp LijL^ C/%—-ftijj| L-Lw- 3l {J^3 b-L-w^ ^Lp cj-wL/? U-S^” c-L».^- L-Lw-*» 3l ^J^3 


. «-L-5r -L-e^ ULj} C(jL»UJi L-L-w- 3^ {J^3 ^f*-s^lj^i L-L-w- C—SjL 

Mazhab Hanafi dan Syafi'i: Dianjurkan mengucapkan Sayyidina pada Shalawat Ibrahimiyah, karena 
memberikan tambahan pada riwayat adalah salah satu bentuk adab, maka lebih utama dilakukan 
daripada ditinggalkan. Adapun hadits yang mengatakan: "Janganlah kamu menyebut Sayyidina 
untukku". Ini adalah hadits palsu. Maka shalawat yang sempurna untuk nabi dan keluarganya adalah: 


LbLwwo J I ^Lpj i LwLwwj ^lp dw-U^ UT c^L^iwd LwLww*> Jl ^Lpj L*Lw«o ^Lp J.*^ i 


LwLwwJ JT ^Ipj Cj%-J^ijji LwLwo ^Lp oSjL c*u^-* LwLw-4> JT ^Ipj Lu^ ^Ip «iJjLj cj%-j&IjjJ 


33 


wL^c-o -Lu^- ULii cj-JUJi ^3 j%^wftijji 


Beberapa dalil menyebut Soyyidino sebelum nama Rasulullah Saw: 

Memanggil nabi tidaklah sama seperti menyebut nama orang biasa, demikian disebutkan Allah Swt: 
"Jongonloh komu jodikon ponggilon Rosul diontoro komu seperti ponggilon sebohogion komu kepodo 
sebohogion (yong \oin)” . (Qs. An-Nur [24]: 63). Ini adalah perintah dari Allah SWT, meskipun perintah ini 
bukan perintah yang mengandung makna wajib, akan tetapi minimal tidak kurang dari sebuah anjuran, 


Hadits riwayat al-Bukhari. 

32 Hadits riwayat Muslim. 

33 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh ol-lslomy wo Adillotuhu: 2/94. 
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dan mengucapkan Soyyidino Muhammad adalah salah satu bentuk penghormatan dan memuliakan Nabi 
Muhammad SAW. 


Allah SWT bertirman : 


( 39 ) aUI UjjU a \]\ l)I (3 jtilS aSsjS^-Ui ajSIII 


"Sesungguhnyo Alloh menggembirokon komu dengon kelohiron (seorong puteromu) Yohyo, yong 
membenorkon kolimot (yong dotong) dori Alloh, menjodi ikuton, menohon diri (dori howo nofsu)". (Qs. 

Al 'Imran [3]: 39). Jika untuk nabi Yahya as digunakan kata [\ iic-j ], mengapa tidak boleh digunakan 

untuk Nabi Muhammad Saw yang UlurAzmi dan memiliki keutamaan lainnya. 

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu Abbas, "Mereka mengatakan, 'Wahai Muhammad', dan 'Wahai 
Abu al-Qasim'. Maka Allah melarang mereka mengatakan itu untuk mengagungkan nabi-Nya". Demikian 
juga yang dikatakan oleh Mujahid dan Sa'id bin Jubair. Qatadah berkata, "Allah memerintahkan agar 
menghormati nabi-Nya, agar memuliakan dan mengagungkannya serta menggunakan kata Soyyidino". 
Muqatil mengucapkan kalimat yang sama. Imam Malik berkata dari Zaid bin Aslam, "Allah 
memerintahkan mereka agar memuliakan Nabi Muhammad SAW" 34 . 

Adapun beberapa dalil dari hadits, dalam hadits berikut ini Rasulullah SAW menyebut dirinya 
dengan lafaz Soyyid di dunia, beliau juga mengingatkan akan kepemimpinannya di akhirat kelak dengan 
keterangan yang jelas sehingga tidak perlu penakwilan, berikut ini kutipannya: 

1. Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 

jJj iji 

"Aku odoloh Soyyid (pemimpin) onok cucu (keturunon) Adom podo hori kiomot " 35 . Dalam riwayat lain 
dari Abu Sa'id Al Khudri dengan tambahan, "Bukon keongkukon " 36 . Dalam riwayat lain dari 

? £. > jj 

Abu Hurairah, &&p\ \jS «jAJ' Ui 

"Aku odoloh pemimpin monusio podo hori kiomof ,37 . 


34 Tafsir Ibnu Katsir: 3/306. 

35 HR. Muslim (5899), Abu Daud (4673) dan Ahmad (2/540). 

36 HR. Ahmad (3/6), secara panjang lebar. At-Tirmidzi (3148), secara ringkas. Ibnu Majah (4308). 

37 HR. Al Bukhari (3340), Muslim (479), At-Tirmidzi (2434), Ahmad (2/331), Ibnu Majah (3307), Asy- 
Syamo'il (167), Ibnu Abi Syaibah (11/444), Ibnu Khuzaimah dalam At-Touhid, hal.242-244, Ibnu Hibban (6265), Al 
Baghawi (4332), An-Nasa'i dalam Al Kubra, Tuhfot Al Asyrof ( 10/14957). 
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2 . Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, "Kami melewati aliran air, kami masuk dan mandi di dalamnya, aku 
keluar dalam keadaan demam, hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, beliau berkata, 
'Perintahkanlah Abu Tsabit agar memohon perlindungan'. Maka aku katakan, JSjJlj lS^ b 


'Wahai tuanku, bukankah ruqyoh lebih baik'. Beliau menjawab,^Aj j! j! j M! 'Tidak odo 


ruqyoh kecuoli podo jiwo otou demom ponos otou sengoton (binotong berbisa)'” 38 Perhatian, dalam 
hadits ini Sahl bin Hunaif memanggil Rasulullah SAW dengan sebutan Sayyidi dan Rasulullah SAW tidak 
mengingkarinya. Ini adalah dalil pengakuan dari Rasulullah SAW. Tidak mungkin Rasulullah SAW 
mengakui suatu perbuatan shahabat yang bertentangan dengan syariat Islam. 


3. Terdapat banyak riwayat yang shahih yang menyebutkan lafaz Sayyidi yang diucapkan para 
shahabat. Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah dalam kisah kedatangan Sa'ad bin 
Mu'adz untuk memimpin di Bani Quraizhah, Aisyah berkata: ojJjJll j! \y>y “Berdirilah komu 

untuk (menyombut) pemimpin kamu”, mereka menurunkannya" 39 . Al Khaththabi berkata dalam 
penjelasan hadits ini, "Dari hadits ini dapat diketahui bahwa ucapan seseorang kepada sahabatnya, “Yo 
soyyidi (wahai tuanku)" bukanlah larangan, jika ia memang baik dan utama. Tidak boleh mengucapkan 
itu kepada seseorang yangjahat". 

Dalam riwayat lain dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Berdiriloh komu untuk 

(menyombut) pemimpin komu”. Tanpa lafaz, "mereka menurunkannya" 40 . Berdiri tersebut adalah untuk 
menghormati Sa'ad RA, bukan karena ia sakit. Jika mereka berdiri karena ia sakit, maka tentunya ucapan 
yang dikatakan kepadanya adalah, "Berdirilah kamu untuk menyambut orang yang sakit", bukan 
"Berdirilah kamu untuk menyambut pemimpin kamu". Yang diperintahkan untuk berdiri hanya sebagian 
mereka saja, bukan semuanya. 


4. Diriwayatkan dari Abu Bakarah, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW, Al Hasan bin Ali berada di 
sampingnya, saat itu ia menyambut beberapa orang, beliau berkata, 




4j 


/ I» > 


j! 


Ul! 


!Jla 




0 \ 


HR. Ahmad (3/486), Abu Daud (3888), An-Nasa'i dalam 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (257), Al Hakim 
(4/413), ia berkata, "Hadits shahih", disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

39 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih (3/22), Al Bukhari (3043), dalam Al Adab Al Mufrad (945), Muslim 
(4571) dan Abu Daud (5215). 

40 HR. Al Bukhari (3043), Abu Daud (5215) dan Ahmad (3/22). 
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"Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga dengannya Allah mendamaikan dua 
kelompok besar kaum muslimin ,A1 . 


5 . Umar bin Al Khaththab RA berkata, jiplj iJolc- y\ 

"Abu Bakar adalah pemimpin kami, ia telah membebaskan pemimpin kami", yang ia maksudkan adalah 
Bilal 42 . 


6 . Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Ad-Darda' berkata,jj' 

^ISjllrTuanku Abu Ad-Darda' memberitahukan kepadaku, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, ilpS 

a!>-^ ^y\ "Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya itu adalah doa 
yang dikabulkan ,A3 . 

7. Rasulullah SAW bersabda,^' Jil jiJMj "Al Hasan dan Al Husein adalah dua 

pemimpin pemuda penghuni surga ,AA . 


8. Rasulullah SAW bersabda, 


(jujl jj^^-^/lj ijdj^l aI^-I ^J*&! Jj-^-pj j^! 


"Abt/ Bakar dan Umar adalah dua pemimpin orang-orang tua penghuni surga dari sejak manusia 
generasi awal hingga terakhir, kecuali para nabi dan rasul ,,AS . 


9. Rasulullah SAW bersabda,®/^' j ii-j l^iSl j jIs "Orang yang sabar itu menjadi pemimpin di 

dunia dan akhiraf A6 . 


shahih. 


HR. Al Bukhari (3/31) dan At-Tirmidzi (3773). 

42 HR. Al Bukhari (3/32). 

43 HR. Muslim (15/39). 

44 HR. At-Tirmidzi (3768), ia berkata, "Hadits hasan shahih". Imam As-Suyuthi memberikan tanda hadits 


45 HR. At-Tirmidzi (3664). 
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10. Rasulullah SAW berkata kepada Fathimah Az-Zahra' RA, 


*&! 


o 


s O s 

j! 




U! 


“Apakah engkau tidak mau menjadi pemimpin wanita penduduk surga"* 7 . 


11. Al Maqburi berkata, "Kami bersama Abu Hurairah, kemudian datang Al Hasan bin Ali, ia 
mengucapkan salam, orang banyak membalasnya, ia pun pergi, Abu Hurairah bersama kami, ia tidak 
menyadari bahwa Al Hasan bin Ali datang, lalu dikatakan kepadanya, "Ini adalah Al Hasan bin Ali 

mengucapkan salam", maka Abu Hurairah menjawab,^^- b iUlpj "Keselamatan juga bagimu wahai 


tuanku". Mereka berkata kepada Abu Hurairah, "Engkau katakan 'Wahai tuanku'?". Abu Hurairah 
menjawab, JU i-j aILp aLi aJJ! 5' "Aku bersaksi bahwa Rasulullah SAW bersabda, & 


-"la -Al Hasan bin Ali- adalah seorang pemimpin" 48 . 


Kata Sayyid dan Sayyidah digunakan pada Fathimah, Sa'ad, Al Hasan, Al Husein, Abu Bakar, 
Umar dan orang-orang yang sabar secara mutlak, dengan demikian maka kita lebih utama untuk 
menggunakannya. 

Dari dalil-dalil diatas, maka jumhur ulama muta'akhkhirin dari kalangan Ahlussunnah 
waljama'ah berpendapat bahwa boleh hukumnya menggunakan lafaz Sayyid kepada Nabi Muhammad 
SAW, bahkan sebagian ulama berpendapat hukumnya dianjurkan, karena tidak ada dalil yang 
mengkhususkan dalil-dalil dan nash-nash yang bersifat umum ini, oleh sebab itu maka dalil-dalil ini tetap 
bersifat umum dan lafaz Sayyid digunakan di setiap waktu, apakah di dalam shalat maupun di luar 
shalat. 


Imam Ibnu 'Abidin berkata dalam kitab Hasyiahnya sesuai dengan pendapat pengarang kitab Ad- 
Durr, Ibnu Zhahirah, Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarahnya terhadap kitab Minhaj karya Imam 
Nawawi dan para ulama lainnya, menurutnya, "Yang paling afdhal adalah mengucapkannya dengan lafaz 
Sayyid ". 


Dalam kitab Al Adzkar karya Imam Nawawi, halaman: 4 disebutkan, "Diriwayatkan kepada kami 
dari As-Sayyid Al Jalil Abu Ali Al Fudhail bin 'lyadh, ia berkata, 'Tidak melaksanakan suatu amal karena 
orang banyak adalah perbuatan riya', sedangkan melaksanakan suatu amal karena orang banyak adalah 
syirik, keikhlasan akan membuat Allah mengampunimu dari riya' dan syirik itu'." Kitab ini ditahqiq oleh 


46 HR. As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (3831). 

47 HR. At-Tirmidzi (3781). 

48 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2596), para periwayatnya adalah para periwayat yang tsiqah, Majma' 
Az-Zawa'id (15049). 
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Abdul Qadir Al Arna'uth, beliau juga melakukan takhrij terhadap hadits-hadits yang terdapat dalam kitab 
ini. Pada bagian bawah, halaman: 4, no.2, beliau berkata, "Di dalamnya terkandung hukum boleh 
menggunakan kata Soyyid kepada selain Allah SWT. Ada pendapat yang mengatakan hukumnya makruh 
jika dengan huruf olif dan lom (illaJi). Ini adalah dalil boleh hukumnya menggunakan kata As-Soyyid 
kepada selain Allah SWT. Demikian penjelasan dari Syekh Abdul Qadir Al Arna'uth dalam kitab Al Adzkor, 
cetakantahun 1971M, Dar Al Mallah. 

Bagi orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat tasyahhud dan pada saat membaca 
shalawat Al Ibrahimiah, dianjurkan agar mengucapkan Soyyidino sebelum menyebut nama Nabi 
Muhammad SAW. Maka dalam shalawat Al Ibrahimiah itu kita ucapan lafaz Soyyidino. Karena sunnah 
tidak hanya diambil dari perbuatan Rasulullah SAW, akan tetapi juga diambil dari ucapan beliau. 
Penggunaan kata Soyyidino ditemukan dalam banyak hadits Nabi Muhammad SAW. Ibnu Mas'ud 
memanggil beliau dalam bentuk shalawat, ia berkata, "Jika kamu bershalawat kepada Rasulullah SAW, 
maka bershawalatlah dengan baik, karena kamu tidak mengetahui mungkin shalawat itu diperlihatkan 
kepadanya". Mereka berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Ajarkanlah kepada kami". Ibnu Mas'ud berkata, 
"Ucapkanlah: 




C u i3 




"Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu untuk pemimpin para rasul, imam orang-orang 
yang bertakwa, penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW hamba dan rasul-Mu ..." 49 . 

Dalam kitab Ad-Durr Al Mukhtor disebutkan, ringkasannya, "Dianjurkan mengucapkan lafaz 
Soyyidino, karena tambahan terhadap berita yang sebenarnya adalah inti dari adab dan sopan santun. 
Dengan demikian maka menggunakannya lebih afdhal daripada tidak menggunakannya. Disebutkan 
Imam Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarhnya terhadap kitab Al Minhoj karya Imam Nawawi, demikian 
juga disebutkan oleh para ulama lainnya. 

Memberikan tambahan kata Soyyidino adalah sopan santun dan tata krama kepada Rasulullah 
SAW. Allah berfirman, "Moko orong-orong yong berimon kepodanyo, memuliakannya, menolongnyo 
dan mengikuti cohoya yang terong yong diturunkon kepodonyo (Al Quron), mereko Itulah orang-orong 
yong beruntung ". (Qs. Al A'raf [7]: 157). Makna kata At-To'zir adalah memuliakan dan mengagungkan 50 . 
Dengan demikian maka penetapannya berdasarkan Sunnah dan sesuai dengan isi kandungan Al Qur'an. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa adab dan sopan santun kepada Rasulullah SAW itu lebih baik 
daripada melaksanakan suatu amal. Itu adalah argumentasi yang baik, dalil-dalilnya berdasarkan hadits- 
hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim, diantaranya adalah ucapan 
Rasulullah SAW kepada Imam Ali, 


49 HR. Ibnu Majah dalam As-Sunon (1/293). 

50 Mukhtar Ash-Shahhah, pembahasan kata: j J £ . 
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IJjI h£\ ^ Jilj ^ :JlS .Aiil jji-j "Hapuslah kalimat, 'Rasulul (utusan) Allah'." Imam Ali menjawab, 
"Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapus engkau untuk selama-lamanya" 51 . 


Ucapan Rasulullah SAW kepada Abu Bakar, 


j*-LJj aJIp l£*-L uy. jLjaj 0' ^L>Js OLS"" li ^S\j jjl J1JL3 LO-jil c-4-J 01 


"Apa yang mencegahmu untuk menetap ketika aku memerintahkanmu?". Abu Bakar menjawab, "Ibnu 
Abi Quhafah tidak layak melaksanakan shalat di depan Rasulullah SAW" 52 . 

Adapun hadits yang sering disebutkan banyak orang yang berbunyi, oSLUJl j *tf 

"Jongonloh komu menggunokon koto Soyyidino podo nomoku dolom sholot ". ini adalah hadits moudhu' 
dan dusta, tidak boleh dianggap sebagai hadits. Al Hafizh As-Sakhawi berkata dalam kitab Al Mogoshid 
Al Hosonoh, "Hadits ini tidak ada asalnya". Juga terdapat kesalahan bahasa dalam hadits ini, karena asal 
kata ini adalah 5 Uu> jadi kalimat yang benar adalah jjj i jOdJ. 53 Cukuplah demikian bagi orang 

yang mau menerima dalil, wolhomdulilloh robbil 'olomin. 

Jika menambahkan Sayyidina itu dianggap menambah bacaan shalat, apakah menambah bacaan 
selain yang mo'tsur (yang diajarkan Rasulullah Saw) itu membatalkan shalat? Imam Ibnu Taimiah 
menyebutkan dalam Majmu' Fotowo-r\ya: 


AJ^J £ jjjLoJI jsP 5-lpjJlj O^A-^aJl jj Jbuj 4jL 3 jO^-l (Jj3 I 


Ini adalah tahqiq terhadap ucapan Imam Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya shalat tidak batal dengan 
doa yang tidak mo'tsur, akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal tidak menganjurkannya 54 . 


Pertanyaan 34: Bagaimanakah posisi jari jemari ketika Tasyahhud? 

Jawaban: 


^Ld>*yij 4jU«JI ~lc 0 j 0 Jj ^L£*yi clS- ^L ajU—JI I-Lp U jJL*j 01 J^ -ljJJ aJL>- j <_-j-Uj : IjJli Aj^JLL 

LL—Lljt LojU ajLJI ^j^: OIj 

J_LP (_£j-Jl *^J ^j-o-Jl j-Oo aIOp jl APjJs2jS-a CJjIT ^J -Ljii ^o-J' 0 Jj jA AjU_ 0L jwo : jJli A-oSJwi-l 

-&jJ*^/l cjLjI -Up l^ awI *yi aJ^ : aJjJL (^Uj a^I Sy^ L>-p a_cA^J j/l ^jjj -Up ajjL^ ^Js^j J-^-jjJl ajL^jI 

oLj^/l ^-L?^jlj ^jjjJl (^l S^LSJ ^i^l 0^^3 aaJ *yi : AJ^jjj o-i>-j 


A_w^a 


HR. Al Bukhari (7/499) dan Muslim (3/1409). 

52 HR. Al Bukhari (2/167), Fath At Bari, Muslim (1/316). 

53 Al Maqashid Al Hasanah, hal.463, no.1292. 

54 Imam Ibnu Taimiah, Mojmu' Potowo Ibn Toimioh : 5/215. 
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*)!j 4j*)LJr! Igil jSLb wUP AjIpOj -Lg_LJ (3 ‘LjL^j jwuj ^L-^jJl ^LjL OwLj Cj* j«v2oJlj jyg^! ~Laxj ! IjJlS aLLJ-I 

*)L Lg_*3j ^cLjj a\j 1 'yi aJj_lp L 4 jy^i^ j»l4^1 ^jjJl LW^i *^i °-^-Lu <3 ^£-^1 o-L> £->L^l ‘LaiLiJ! 

1 ^^ */gj jlj L^.l,^ ^{j>y\ ^jL^^lj jJJi <3 ^jL^JI jLb jo 1 ^! wL^jJl J5 ^*>L*Jlj Jj*^! -L^LuL! <3 ^LJLil ^Jl lLj^ - 


ai>-J <_3^Ip 


Mazhab Maliki: Dianjurkan ketika duduk Tasyahhud agar menekuk jari jemari kecuali telunjuk dan 
jempol tangan sebelah kanan, meluruskan telunjuk dan jempol, telunjuk ke arah bawah jempol, 
menggerakkan jari telunjuk secara terus menerus ke kanan dan kiri dengan gerakan sedang. 

Mazhab Hanati: Menunjuk dengan jari telunjuk sebelah kanan saja, andai terputus atau cacat tidak 
dapat digantikan jari yang lain dari jari jemari tangan kanan dan kiri ketika berakhir Tasyahhud. Jari 
telunjuk diangkat ketika menatikan tuhan selain Allah pada ucapan: [Jl ^ ], menurunkannya kembali 

ketika menetapkan ketuhanan Allah pada lafaz: [<&! ^!]. Dengan demikian maka mengangkat telunjuk 

sebagai tanda menatikan (tuhan selain Allah) dan menurunkan telunjuk sebagai tanda menetapkan 
(Allah sebagai Rabb yang disembah). 

Mazhab Hanbali: Menekuk jari kelingking dan jari manis, melingkarkan jempol dan jari tengah, 
menunjuk dengan jari telunjuk pada Tasyahhud dan doa ketika menyebut lafaz Allah tanpa 
menggerakkannya. 

Mazhab Syafi'i: Menggenggam semua jari jemari tangan kanan, kecuali telunjuk, menunjuk dengan 
telunjuk pada lafaz: [&\ ^! ], terus mengangkat telunjuk tanpa menggerakkannya hingga berdiri pada 

Tasyahhud Awal dan hingga salam pada Tasyahhud Akhir, dengan memandang ke arah jari telunjuk 
selama waktu tersebut. Afdhal menggenggam jempol di samping telunjuk dan posisi jempol di tepi 
telapak tangan 55 . 


Pertanyaan 35: 

Jika saya masbuq, ketika imam pada rakaat terakhir, sementara itu bukan rakaat terakhir bagi saya, 
imam duduk Tawarruk, bagaimanakah posisi duduk saya, Tawarruk atau lftirasy? 

Jawaban: 




55 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, ol-Fiqh 'alo ol-Modzohib ol-Arbo'oh, 1/323. 
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! Jly! <u<si ^U*)[l y>-\ <3 ^L**)fl djj-~-3*l (j^ 55- '4 • ‘U*iLiwJl J^ — 9 

LLjLa_* c3j-r-2»' • (JJ^b *lgll jjI ^L^blllj ^^orc-JwCJlj wL«l>- jjl JlS Ajj ? ^*yi J5 * 1' ^c-w^e-y^Jl ! Jj*^l JjJLll 

. 4j*>L/2 ^j^wJ 4J^ , 

. ^*3fjJlj jy«jLl ^UI olSo- J ^U^Ll 4 j«jIi« 15jjC« J~*L^ c3j-^L»l ! ^ltllj 
, 4£j>! (3 ^L^ a^jLII y^ «jcc>- j-Lr- , Jjjj ^lj , ^j^jriil ^3j^-w«w<»JJ Jj^l J^iuJl J^- (3 4_w-jl>- oLS - ” Oj ! CwJLJlj 

. ^j*^i/li oi3L>- 

Cara duduk bagi orang yang masbuq. 


Mazhab Syafi'i berpendapat! apabila orang yang masbuq duduk bersama imam di akhir shalat imam, 
maka dalam masalah ini ada beberapa pendapat! 

Pendapat pertama: Pendapat ash-Shahih yang tertulis secara teks dalam kitab al-Umm (Karya Imam 
Syafi'i), ini juga pendapat Abu Hamid, al-Bandaniji, al-Qadhi Abu Thayyib dan al-Ghazali: orang yang 
masbuq itu duduk lftirasy (duduk tasyahud awal), karena orang yang masbuq itu tidak berada di akhir 
shalatnya. 

Pendapat Kedua: orang yang masbuq itu duduk tawarruk (duduk tasyahud akhir) mengikuti cara duduk 
imamnya. Pendapat ini diriwayatkan Imam al-Haramain dan Imam ar-Rafi'i. 


Pendapat Ketiga: jika duduk itu pada posisi tasyahhud awal bagi si masbuq, maka si masbuq itu duduk 
iftirasy. Jika bukan pada posisi tasyahud awal, maka si masbuq duduk tawarruk. Karena duduk si masbuq 
saat itu hanya sekedar duduk mengikuti imam, maka masbuq mengikuti imam dalam bentuk cara duduk 
imam, demikian diriwayatkan Imam ar-Rafi'i 56 . 


Pertanyaan 36: Bagaimanakah posisi duduk pada Tasyahhud, apakah duduk lftirasy atau Tawarruk? 

Jawaban: 


J ^>-1 LLS”"! j-lj-w- cLi_v^j US"" LijuL» Oj^j c j\jwL>c-w*Jl (ju L| tA-L-wLl Jjs- j ^>-*)!I ~U_Jdl ^jLLl 

t ^^ -XJ . L_j^ 4 _wLp' aJ I t < -L/^ ^jw*Jl j!» a_J_w*>^ 4 _wLp' 4^1 ^- L^ A))l Jj_w»j (3 JS L—JI wLwS^* I U«_UiA>- JJwb C 

(275/2 !jLLjSl' J-J) ^c-w^swyi? c_jwL>- jj&j c^jlsJl djj) « 41 L 3 ^Lp ^^-Jl jwL/2j J-^Ij c(^j-ww-Jl 4 _L>j . J^_LwdJ 

aLtj Jj^il - wL^-LciJ jju - (j~-L>- UwL c ^-Lw*>j a 3 p a\)I I Jij-^j o*>bv£? c 4 JL>wli.l C_«w»wL&» \y>xs>- jj JjIj jLij 

!4j|J! w_~w^bj ^t-w>c_v^ j-w«w>- Cj-L- :jLij CC_^d_«jd! A>rj>-!) «^j_4wJl 4_L>rj u.~ygij CcJjwwJl dwL>t3 (Jj**vJl 0-b CC_£j-~Jl 

(273/2 !jit^i Jj c419/l 


56 AI-Mousu'oh ol-Fiqhiyyah : 39/174. 
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<0^1 jb) ^ c£jj TT t 329/1 !^Jlv 2Jl ^jcJl) jo^-S/lj Jj^l wL$-JlJ| : 4-^11-11 <JlSj 

. (533/1 :^*J»i) «iSjjL« La^>-Tj ©*>l»/2Ji Ja-w-j <3 lts"”aJ-^j 44P 

^JuJjj Cj/^j^L 4fjj jj^iLj A-LjC a^_> ol^_vo ^ji4 j^Jj cj*!/^lS" c jo»-^ I -L^-JuJl J$ JjjJ' j^-i ! 4_»*SLiJlj LLLjLI Jlij 

cISj^Ia 4_flJl> ^J-P CL£j-«Jl 4_l>j J>.| cA j^Lj? Lg-ji ^L2_fl_J jJl AjiSjll C-JlS^ ISj Jj>-» !l^J-^L^J| -Los*' jT C_OwL>- j f.l>- L» 

^jjuaJl !o*>L/2Jl 3 JjjJlj (184/2 !jlL?j^l Jj) 'i^ygj^- (JjLs^Jl oljjj CL^j-ajJl 4>&>e_v^j c^yLcJl *>fi L^*wojLl oIjj) «^-L^ 

-L^-CJu (_j*>J 4j*>f £^«.ygll -Lg-Cj (3 Jjj-J *^f !a!jLjLI <JL* .^-LLi^Jl 3Ju*^JTS*”^ wL-cjJI 3y !3 TSjjJIj C(3j^-Jl JjjJl (_5 Tp 
C4-»3 1™-1 w\>-1^ _L^vO ^f| 4_»3 ^j*aJ L«J Cjjj w\_^_«_vn»JI (J^J C^jlTJ (3TJI «■L^.»*^.JI j-& «-Lj-^* ( 3 1 ^rl t j>-JI 4_v3 LJjjj (3JJIj cjL 

.3jjJl 3i L>rl_>*>Ti 

. A_o2j3“l —L_v- 4Cv*o (j*3^ C jj ^ •<>• lr' «-LlP" AC-»* ^3 LJ' Jl (3 —Jjj-J' ^i • 4_y?^LL|j 

Mazhab Hanafi: 


Bentuk duduk Tasyahhud Akhir menurut Mazhab Hanati seperti bentuk duduk antara dua sujud, duduk 
Ittirasy (duduk di atas telapak kaki kiri), apakah pada Tasyahhud Awal atau pun pada Tasyahhud Akhir. 
Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi dalam sifat Shalat Rasulullah Saw: "Sesungguhnya 
Rasulullah Saw duduk -maksudnya duduk Tasyahhud-, Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, 
ujung kaki kanan ke arah kiblat". (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, hadits shahih hasan (Nail al-Authar: 
2/275). Wa'il bin Hujr berkata: "Saya sampai di Madinah untuk melihat Rasulullah Saw, ketika beliau 
duduk -maksudnya adalah duduk Tasyahhud- Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, Rasulullah 
Saw meletakkan tangan kirinya di atas paha kiri, Rasulullah Saw menegakkan (telapak) kaki kanan". 
(Hadits riwayat at-Tirmidzi, ia berkata: "Hadits hasan shahih". (Nashb ar-Rayah: 1/419) dan Nail al- 
Authar: 2/273). 

Menurut Mazhab Maliki: 


Duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Awal dan Akhir. (Asy-Syarh ash-Shaghir: 
1/329 dan setelahnya). Berdasarkan riwayat Ibnu Mas'ud: "Sesungguhnya Rasulullah Saw duduk di 
tengah shalat dan di akhir shalat dengan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai). (al-Mughni: 
1/533). 

Menurut Mazhab Hanbali dan Syafi'i: 

Disunnatkan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Akhir, seperti lftirasy (duduk 
di atas telapak kaki kiri), akan tetapi dengan mengeluarkan kaki kiri ke arah kanan dan pantat menempel 
ke lantai. Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi: "Hingga ketika pada rakaat ia menyelesaikan 
shalatnya, Rasulullah Saw memundurkan kaki kirinya, Rasulullah Saw duduk di atas sisi kirinya dengan 
pantat menempel ke lantai, kemudian Rasulullah Saw mengucapkan salam". (diriwayatkan oleh lima 
Imam kecuali an-Nasa'i. Dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi. Diriwayatkan al-Bukhari secara ringkas. (Nail 
al-Authar: 2/184). Duduk Tawarruk (menempelkan pantat ke lantai) dalam shalat adalah: duduk dengan 
sisi pantat kiri menempel ke lantai. Makna al-Warikan adalah: bagian pangkal paha, seperti dua mata 
kaki di atas dua otot. 
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Pendapat Mazhab Hanbali: 


Akan tetapi tidak duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada duduk Tasyahhud dalam shalat 


Shubuh, karena duduk itu bukan Tasyahhud Kedua. Rasulullah Saw duduk Tawarruk berdasarkan hadits 


Abu Humaid adalah pada Tasyahhud Kedua, untuk membedakan antara dua Tasyahhud (Tasyahud 
Pertama dan Tasyahhud Kedua/Akhir). Adapun shalat yang hanya memiliki satu Tasyahhud, maka tidak 
ada kesamaran di dalamnya, maka tidak perlu perbedaan. 

Kesimpulan: duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Kedua adalah Sunnat 
menurut jumhur ulama, tidak sunnat menurut Mazhab Hanati 57 . 


Pertanyaan 37: Adakah doa lain sebelum salam? 


Jawaban: 




Antara Tasyahhud dan Salam, Rasulullah Saw mengucapkan: 

"Ya Allah, ampunilah aku, dosa yang telah lalu dan dosa belakangan, dosa yang telah aku sembunyikan 
dan yang aku tampakkan, perbuatan berlebihanku, dosa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada 
aku, Engkaulah yang Pertama dan Engkaulah yang terakhir. Tiada tuhan selain Engkau". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 38: Adakah doa tambahan lain sebelum salam? 


Jawaban: 



Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu bertasyahhud, 
maka mohonlah perlindungan dari empat: 


57 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh ol-lslomy wo Adillotuhu: 2/44. 
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"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari azab hidup dan 
mati dan dari kejelekan azab al-Masih Dajjal". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 39: Bagaimanakah salam mengakhiri shalat? 

Jawaban: 


A^jj ^^L-Jl ^ . Jjj2j A_—<_Jl 3^3 ^3^ «|%“^^J"^'^ . Jj^ jj^ C^^L-Jl . A_oLjLl —IJjP (j(U y ^^L-Jl c_^v>r!j (3 (jj-L L 

aLJ (3 JLL*^! ^jp a5\j*>U. 1 0jL*oj ajljt j- 4 ^Lp ^*^JJl (j^wLwwcJlj ^L^! «tLy/ 4 ( ^ 1 

JwL« jjt *yi oL*_* :iljLil jjl Jli ( <L* ^-wL-jJl o3L>- ) :jjL jlj -Ca*-1 jjlp o^a j! Cwj-ii- A_i 
a\) 1 L*jj |*TJp ^*>LJ! ) :aL5Jj aLLjLI jjs* jJyj tA-w*iLiJl -Lp o^-* ( ^_S\-Lp ^*>LJ! ) :a_LLL-1j A_v*iLJl -Up t£j£ L» ^Jilj 
aS\j*>L« j*« ojLwoj a_ljj jp j_« ^Lp ^*>LJl "LjL Cj^j^ 1 :a_jLJ1 J^j c jjr*>/l oJ>- (jjj ^j%>- ^j^l J$ LjLL c^Lj Lljt jrjy* ( 
c jo«j_«lil |%-^Lp ^_L ^^Lpj ^jJl LjjJ *-£j . jj-Ciil ^^Lp j»*>LJl L ^^Lp o^Lj Lo2j 1 j»L^l jji>j . jprj u^b 

l^L jjJl c£y-£ ^Llj a_aL>- j_^> L»lj L«-wLcJL ojLwo jp y*3 cLL)! LJ—cJb Lw*iLiJl -Llp ^L*>[! (ju: jp jj-Uii! ajjj-v3 

Lji*j ^_L*o jlj ccpL>cj jlj c^L*>[! ^Lp j! ^Lj aJp a\)1 ^L» a\) 1 Jj—-j Lj*«!» :Jli o_j-U>- jj oyi^ c_o-U>- jJJi ^J-Lj 

p p . 

. (:>jb jj!j JJ^\ oljj) «y^-i yJ- 

cjLwJl a_£>- (3 Jir A-jjLll a_ 4—L—_Jl jj C(_joq—J l A_^>- j ob”” oj ^Jj*>/ 1 A»o—L—_Jl j ^L»^! t J-P -jJl ^j-^LLl iS yj .a-oLJI JL$j 

.-Lii a5j*>L! ^jLJ.! aJ *Jj . j^u-jLJ! j oljj o!SL>- j|j 
ojlPj ^x—o» jj! c-o-U>- j^j :a_oLjL-1 J_L £-* JhLi j%-$LLj cLjLL-Ij A-*iLiJ! -Up -Uc*i! ^Lp ( aJLS^jj ) o^Lj oP-Uj ^j 

^>- ca\)! a-^j ^_S\-Lp ^*>LJ! c aA) 1 4jj)3 ^i-SCJp j»*>LJ! :ojL-j ^jpj ac£ j-^ - jLS""^_Lj aLp a\) 1 ^L? ^Jl LL^ :^-Lci! 

. «O-LP ^L (Jjj 

. ( ^_5sJp j**>L- ) *>[ 1 «*__&-Up !j .JjLL-Ij A-otilcJl -Up oj^r ( j»*>LJ! ^-TJp ) : jLai ^^>LJl ^j^Su jL 


Mazhab Hanafi: Minimal ucapan salam yang sah adalah dua kali ucapan [jv>LJl ] (ke kiri dan ke kanan). 

Tanpa ucapan ]. Yang sempurna, itulah menurut Sunnah adalah ucapan: [ L ' a^jj (%-TJp jv>LJ' ] 

dua kali ke kiri dan ke kanan). Dalam kedua salam itu imam berniat mengucapkan salam untuk yang 
berada di sebelah kanan dan kirinya dari kalangan malaikat, kaum muslimin, manusia dan jin. Dianjurkan 
agar tidak terlalu panjang dan tidak terlalu cepat dalam pengucapannya, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah dalam Musnad Ahmad dan Sunan Abi Daud: "Menghapus salam itu adalah Sunnah". Ibnu al- 
Mubarak berkata: "Maknanya adalah tidak terlalu panjang (menggunakan madd)". 
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Mazhab Syafi'l dan Hanbali: Minimal salam yang sah adalah f%J' ], satu kali menurut Mazhab 

Syafi'i. Dua kali menurut Mazhab Hanbali. Salam yang sempurna adalah: [<& ' f*>LJ'], dua kali; 

ke kanan dan ke kiri. Pada salam pertama dengan cara menoleh hingga terlihat pipi sebelah kanan. Pada 
salam yang kedua hingga terlihat pipi sebelah kiri. Dengan berniat mengucapkan salam kepada yang 
berada di sebelah kanan dan kiri dari kalangan malaikat, manusia dan jin. Imam juga berniat menambah 
ucapan salam kepada para ma'mum. Para ma'mum juga berniat membalas ucapan salam imam dan para 
ma'mum lain yang mengucapkan salam. Mazhab Syafi'i: Ma'mum sebelah kanan imam berniat pada 
salam kedua dan ma'mum di sebelah kiri imam berniat pada salam pertama. Adapun ma'mum yang 
berada di belakang dan selanjutnya berniat sesuai keinginan mereka. Dalilnya adalah hadits Samurah bin 
Jundub, ia berkata: "Rasulullah Saw memerintahkan kami membalas ucapan salam imam, agar kami 
berkasih sayang, agar sebagian kami mengucapkan salam kepada yang lain". (HR. Ahmad dan Abu 
Daud). 

Mazhab Hanafi: Ma'mum berniat membalas salam imam pada salam pertama jika ia berada di sebelah 
kanan imam, pada salam kedua jika ia berada di sebelah kiri imam, jika ma'mum berada sejajar dengan 
imam maka ia berniat pada kedua salam tersebut. Orang yang shalat sendirian sunnat berniat untuk 
malaikat saja. 

Tidak dianjurkan menambah kalimat [aiIS^j ], demikian menurut pendapat yang mu'tamad menurut 

Mazhab Syafi'l dan Hanbali. Dalil mereka sama dengan dalil Mazhab Hanafi, yaitu hadits Ibnu Mas'ud 
dan lainnya diatas: "Sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri dengan 

lafaz: [<&' ], hingga terlihat putih pipinya". 

Jika seseorang membalik salam ], maka tidak sah menurut Mazhab Syafi'l dan Hanbali. 

Menurut pendapat al-Ashahh tidak sah ucapan [^J^ f*>L- ] 58 - 


Pertanyaan 40: Ke arah manakah arah duduk imam setelah salam? 

Jawaban: 


Sisi kanan tubuh mengarah ke ma'mum, sisi kiri ke arah kiblat, berdasarkan hadits: 

— 4^2-rjj Ljlp 4JLJ», 0o' LL>~' — 4jp LJ' (JjLj LL>- LLyJ? 'Sj ^IjJ' ■£' 

. J J Lp J' Lb' Lp » (J jL> 


58 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/50. 
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Dari al-Barra', ia berkata: "Apabila kami shalat di belakang Rasulullah Saw, kami ingin agar kami berada 
di sebelah kanan beliau, maka beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya. Saya mendengar 
Rasulullah Saw mengucapkan: 



"Ya Tuhanku, peliharalah aku dari azab-Mu pada hari Engkau bangkitkan -kumpulkan- hamba-hamba- 
Mu". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 41: Ketika shalat, apakah Rasulullah Saw hanya membaca di dalam hati, atau dilafazkan? 


Jawaban: 


Rasulullah Saw tidak hanya mengucapkan di dalam hati, akan tetapi beliau melafazkannya, ini 
berdasarkan hadits: 




Dari Abu Ma'mar, ia berkata: "Saya bertanya kepada Khabbab bin al-Arts, 'Apakah Rasulullah Saw 


membaca pada shalat Zhuhur dan 'Ashr?". Khabbab bin al-Arts menjawab: "Ya". Saya bertanya: 


"Bagaimana kamu mengetahui bacaan Rasulullah?". Khabba bin al-Arts menjawab: "Dari goyang 
jenggotnya". (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 42: Apakah arti thumo'ninoh ? Apakah standarnya? 


Jawaban: 



Thumo'ninoh adalah tenang setelah satu gerakan. Atau tenang setelah dua gerakan, kira-kira terpisah 
antara naik dan turun. Minimal Thuma'ninah adalah anggota tubuh merasa tenang, misalnya ketika 
ruku', kira-kira terpisah antara naik dan turun, sebagaimana pendapat Mazhab Syafi'i. Dapat diukur 
dengan kadar ingatan wajib bagi orang yang mengingat. Adapun orang yang lupa kira-kira pada kadar 
minimal tenang, sebagaimana pendapat sebagian Mazhab Hanbali. Pendapat Shahih menurut mazhab 
adalah: tenang, meskipun sejenak. Atau tenangnya anggota tubuh kira-kira satu tasbih pada ruku' dan 
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sujud, dan bangun dari ruku' dan sujud, demikian menurut pendapat Mazhab Hanati. Atau tenangnya 
anggota tubuh pada waktu tertentu dalam semua rukun shalat, sebagaimana pendapat Mazhab Maliki. 


Pertanyaan 43: Bagaimana shalat orang yang tidak ada thumo'ninoh ? 

Jawaban: 


Tidak sah, karena Rasulullah Saw memerintahkan agar orang yang tidak thuma'ninah mengulangi 
shalatnya. 


aJ aILp- 4 <U>-U (3 — ^ — 5^ Jl *)L>j l)I ^jij^ lJ 

^Upli AiJllJl (j Jll . « °J iUU 4 ^rjl c » jlSi c ^ c ^rjl» 

c f *• L)Ty*Jl jyi JJ? Ijilj c j-*y$ ^LIaJI ^J*JLi!*>l ^ t $.j-s^jJl £__J>ll o^^Lt^Jl CwwoJ lij » . 

/jjlgl 4 LJjL>- js>- ^Jjjl lJL>-LC- 4 j^lgl ju> *X>t-!*>! ^ 4 Ltill JJjjaJ Jv>- cU-C*>!j ^ij! ^ 

. « I4JS' <j iJJi 3^1 ^ c UilS CSyl~j y>- Jr 4 IJL>-LC*> 


Dari Abu Hurairah, seorang laki-laki masuk ke dalam masjid, ia melaksanakan shalat, Rasulullah Saw 
berada di sudut masjid. Rasulullah Saw datang, mengucapkan salam kepadanya dan berkata: 
"Kembalilah, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat". la kembali dan melaksanakan shalat. 
Rasulullah Saw berkata: "Engkau mesti kembali, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat". Pada 
kali yang ketiga, ia berkata: "Ajarkanlah kepada saya". Rasulullah Saw berkata: "Jika engkau akan 
melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu', kemudian menghadaplah ke kiblat, bertakbirlah. 
Bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur'an. Kemudian ruku'lah hingga engkau thuma'ninah dalam 
keadaan ruku'. Kemudian angkat kepalamu hingga engkau tegak sempurna. Kemudian sujudlah hingga 
engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau thuma'ninah duduk. Kemudian sujudlah 
hingga engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau duduk sempurna. Kemudian 
lakukanlah seperti itu dalam semua shalatmu". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 44: Apa pendapat ulama tentang Qunut Shubuh? 

Jawaban: 

Mazhab Hanati dan Hanbali: Tidak ada Qunut pada shalat Shubuh. 

Mazhab Maliki: Ada Qunut pada shalat Shubuh, dibaca sirr, sebelum ruku'. 
Mazhab Syafi'i: Ada Qunut pada shalat Shubuh, setelah ruku'. 
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Pertanyaan 45: Apakah dalil hadits tentang adanya Qunut Shubuh? 

Jawaban: 


Hadits Pertama: 


j Jj»Lj C.-* i O-i-5 JlJ *fCL£- jP 

Dari Muhammad, ia berkata: "Saya bertanya kepada Anas bin Malik: "Apakah Rasulullah Saw membaca 
Qunut pada shalat Shubuh?". la menjawab: "Ya, setelah ruku', sejenak". (HR. Muslim). 


Hadits Kedua: 


.lj jji ( 3 ju i (3 l “—^i uji 3 j-j 3|j b 4 Jis ^iJ l* 




Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Rasulullah Saw terus menerus membaca Qunut pada shalat Shubuh 
hingga beliau meninggal dunia". 

Hadits ini riwayat Imam Ahmad, ad-Daraquthni dan al-Baihaqi. 

Bagaimana dengan hadits lain yang juga diriwayatkan oleh Anas bin Malik yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw membaca Qunut shubuh selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw 
meninggalkannya. Berarti dua riwayat ini kontradiktif? 

Tidak kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan meninggalkan Qunut, akan 
tetapi meninggalkan laknat dalam Qunut. Laknatnya ditinggalkan, Qunutnya tetap dilaksanakan. 
Demikian riwayat al-Baihaqi: 

j*-U' ily Lc\ j^jJl JlS f cu>wL>- <3 jH 


Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaca Qunut selama 
satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata: "Yang 
ditinggalkan hanya laknat" 59 . 


Yang dimaksud dengan laknat dalam Qunut adalah: 

. aJaUI 'J4«Jggj jib 4_1 p llS^' jj l/*°' 

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan beliau melaknat 
(Bani) Ri'lan, Dzakwan dan 'Ushayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya". 


(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Imam al-Baihaqi, os-Sunon ol-Kubro: 2/201. 
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Qunut Shubuh Menurut Mazhab Syafi , i: 


(3 C-C&J L*J aJ-P" ^Lo^ (Jj-jj c)|j L } . (JlS ASS ^j-O1 ®lj)j L» «*/g 11 4»oljkJl JlwLcP'! j L C-JjLaI 1 L-lj 

^-STjL-I j ^ :JgLLbl Jj>-1j j^p- <u>c-o2-j jS<o>- ^ :^*>Lo2j! ^l JlS oj3j J-s^l ^L^! «Ijj ^LjjJI <jjli (_£>- ^h-wJ! 

tA^Jj^ 1 $.LaliLl j^P ©LyAjAj? ^Ji-o-^Jl 4*Jl (Jl-5 ^j>tlJ!j 


Adapun Qunut, maka dianjurkan pada 1'tidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat Anas, ia 
berkata: "Rasulullah Saw terus menerus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga beliau 
meninggal dunia". Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu ash-Shalah berkata, 
"Banyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah hadits shahih. Diantara mereka 
adalah Imam al-Hakim, al-Baihaqi dan al-Balkhi". Al-Baihaqi berkata, "Membaca doa Qunut pada shalat 
Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafa' Rasyidin". 


l)! ajlp a\)! j! LLwcJl oljj L-U ^-jSjJl y* ^ljJl ^Sj -V *j aJjSj j lSjL* 6 -^ oljj AJlill (j OjIaJ! o 

Cjy>s^s >Tygll j ^*_xj }^«.ygll LJjJL 3 A-jip l_C*oL 9 ^-jSjJl -Lxj C—lS Aj jj ^L$ A ^23 j LJJ-i li» :|*-L*j A-Lp a\)! ^lyg aJi)I (Jj-^j 
j c-j-Lll! oljj j^J Jl5 ^^jSjJl Cj* *llcaj l)IT^_L»> j a\)! a\)1 Jj^j l)I a_lp a\)I lJ^°^ l/^ 

.^-S^j/I J)4 »OJ ^E_*>r »,ig]l ^lp- 4j/j£ ^ ^^W^JjJl (3 (Jli ^'J-Sjll J^ Lwi jli Jjjl l~\_£i ]g <?>-lj I ^jjJl 


wbcj 


Bahwa Qunut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya. Bahwa doa Qunut itu setelah ruku', menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaca doa Qunut pada kisah korban pembunuhan peristiwa 
sumur Ma'unah, beliau membaca Qunut setelah ruku'. Maka kami Qiyaskan Qunut Shubuh kepada 
riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas 
bahwa Rasulullah Saw membaca doa Qunut sebelum ruku'. Al-Baihaqi berkata: "Akan tetapi para 
periwayat hadits tentang Qunut setelah ruku' lebih banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih 
utama". Jika seseorang membaca Qunut sebelum ruku', Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, 
"Tidak sah menurut pendapat yang shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahh". 

o jJlaJ! JiiJj 


^j dJjU o.*vg9 L ^Sj c-.lgpl Low (_^ iljLj oJ y (j-ow (^Jjjj owl p cy*~^ lOjJ_&> (3*C&I ^JJl} 

} o-JLuj Ljj c—SjLj o-Jlj y* Jju ^ Ajjj (iJJ-p &i 

^ljj :^x$ljJl Jli . Jw Ajlj j jljJLj d-LU j 5-LjJl oLjL j-^l ^LoL ^jLcJIj l5“L«jLIj ^jL jj! oljj !wi£j& 

C-«yg9 L wWjL-1 } oC*jj 4 «Jl Ajljj (3 WJ $.L>- Jij c}c-Jl*JJ Ljj C—SjLj } } C-wpL- y» ^J } $-L»-LJ! 
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d-olj OjjjJl tf.Lp.2 ^j-o. »/9"~ Aj Ij OJki jJ 'y f.lpwlll 1-L&> (jl ^*S>r A/?\\ 01 |%-Lplj . ^ OJ-J} L-.JJJ lj iJjjiiJU*' 1 

cOJJJj 


Lafaz Qunut: 

"Ya Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah. Berikanlah 
kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan aku kekuatan seperti 
orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap apa yang telah Engkau 
berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkau menetapkan dan 
tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-Mu. Tidak ada yang merendahkan orang yang telah Engkau beri 
kuasa. Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung". 

Demikian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan lainnya dengan sanad sahih. Maksud 
saya, dengan huruf Fa' pada kata: dan huruf Waw pada kata: Jij ^ ^lj. 

Imam ar-Rafi'i berkata: "Para ulama menambahkan kalimat: cuoLp ja yu (Tidak ada yang dapat 

memuliakan orang yang telah Engkau hinakan). Sebelum kalimat: luJUJj o5JLj (Maka Suci Engkau 
wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung). 

Dalam riwayat Imam al-Baihaqi disebutkan, setelah doa ini membaca doa: 

OJ-J (wJjjIj ijjjjAju-l ^Lp -Lo-jL| oJ-U 


(Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat kepada- 
Mu). 

Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaca Qunut dengan 
ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Qunut, maka sunnah telah dilaksanakan 
dengan itu. 


0U 

4j 


2 OjP-b L«jS wLp ^jj aJp £.Lp-JL «Lwsjjj OjSJ Jj £_o_^rl lgiL ^La^l 

<6 ^ljil l^I oJJAS^ ^L«*^l 05 ‘Lp.^I jjL* ^ c-jwi>- ;Jlij l^A^jJIj ^jl^ jjI oljj {^j£L>- jJb J_*^ 

j 155^/1 j_&j 5.L>-^I <j Jlj*Jl 


Imam membaca Qunut dengan lafaz jama', bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya dalam 
berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: "Janganlah seorang hamba mengimami sekelompok orang, 
lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan mereka. Jika ia melakukan itu, 
maka sungguh ia telah mengkhianati mereka". Diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at- 
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Tirmidzi berkata: "Hadits hasan". Kemudian demikian juga halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi 
imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya' 
'Ulumiddin. Demikian juga makna pendapat Imam Nawawi dalam al-Adzkar. 


4 JIS 41&JS^ 4P-b?>- y 2 j ^Jj o_S*)L>- *>Lj jwL/sJl 4 ..Jl 4 JIS C-wLj J 4j*S 4 _£>-j ^-w*JT X? ‘U-Ll £-i^J *LcJ'j 

J>\ jjlj 4JP 4ttl ypj d 'jj OU^J y» <3^1 OW 2 J' (Jj d/J j^J <J C-JjJLS' ^-J>Cw*OJ .C^JjJ' (j 

C jL/2^j <J LJ-Uj J-*$ 4 j| |JLaS JjjbcJ' J 5 4JIS jJjJ' (j 4 C*J' JS"* CJ-LJj J-jSj t<w-w*S^ y 

y£' LJolJ ^j-y^J' C-Jj*S 0 -Lxj ^_o2*S' *(_£jj-J' jlSj \ 4JIS ^j,*&\\ CJjL5 J*3 jj^jj 4J_P a\J j^" CJjJ 3 4-J o->CvOj 

.-t—lp' 4iiJ C J^' 4_CwLfiJ jl^\3 jJ^J' (j ^—L-*>^ ^"5^" ^-Ly> ^j^jJ' 


Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang itu. 
Demikian dinyatakan oleh al-Baihaqi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan pendapat 
dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan secara nash bahwa hukum melakukan itu 
makruh, demikian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan membaca Qunut di akhir 
Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam 
Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Ka'ab. Ada pendapat yang mengatakan dianjurkan membaca Qunut pada 
shalat Witir sepanjang tahun, demikian dinyatakan Imam Nawawi dalam at-Tahqiq, ia berkata: "Doa 
Qunut dianjurkan dibaca (dalam shalat Witir) sepanjang tahun". Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
doa Qunut dibaca di sepanjang Ramadhan. Dianjurkan agar membaca doa Qunut riwayat Umar, 
sebelum Qunut Shubuh, demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafi'i. Imam Nawawi berkata, "Menurut 
pendapat al-Ashahh, doa Qunut rirwayat Umar dibaca setelah doa Qunut Shubuh. Karena riwayat Qunut 
Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu a'lam 60 . 

Pertanyaan 46: Apakah ketika membaca Qunut mesti mengangkat tangan? 

Jawaban: 

Imam an-Nawawi berkata dalam al-Adzkar: 


. 4>rjJ' ^—wC 'Sj U_g_*3j 4 j' l_£>c_y>' ! 4>rj' 4 j*>Lj Lo- 4 4_>r-jJ' CJjLaJ' ^jJwL-J' ^j (j Ujl>t^>' <C5-Lw>-' 

j-US | 'jJlS Jj jwLosJ' y» 4>rjJ' yS 'S 4j' J&" 'j-SjJJ J . ^ji £t-w*wC ^ • ‘L^c-w-wC^ Jfji • 


Ulama Mazhab Syafi'l berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah dalam doa 
Qunut, terbagi kepada tiga pendapat: 


Pertama, yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah. 


Kedua, mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah. 


Imam Taqiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi asy-Syafi’i, Kifayat al-Akhyar 
fi Hall Ghayat al-lkhtishar, 1/114-115 
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Ketigo, tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan. 

Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka 
mengatakan perbuatan itu makruh 61 . 


Pertanyaan 47: 

Jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, apakah ia mesti mengikuti imamnya? 

Jawaban: 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


£.LJl ^c^rjl ^ l)]-^S Jl 4 _lo 3 L&jj 3 jJJLj jiL-iJl jLS^ 1313 

4-J £_jj ol j^-*LjlJ jjjJl jjJjSj . wL^I Sj ^UJl Sj jJJL* Sj 4 jL1>- jjI V ^iJJi jyd-j^LJl 

. Lv2jI lLUJ aJ ol oLLL j ^ l!Oj2j ^ 4jL« (Jl-wL3 C-wL3 (jl^ 4_*LJ 

. jUtt aI% ^i j]N/ij 5 jui ^3 1 S 1 j^j 5l ^UL jl^ ^iisi ^ 

Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut agamanya 
atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur ulama muslimin, 
tidak diharamkan oleh Imam Hanati, Maliki, Syafi'l dan Hanbali. Demikian juga dengan witir dan lainnya, 
selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika imamnya membaca qunut, maka ia ikut membaca 
qunut bersamanya. Jika imamnya tidak berqunut, maka ia tidak berqunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat 
bersambung, maka ia melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian 
orang yang berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah. 
Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu a'lam 62 . 


Pendapat Ibnu 'Utsaimin: 


?4_l2Jj-<LSI l3 ^L*l ot^L^Slj £4-j2JjjLSl oMl? Cj jjjJl :£t*-jJl 4-Lw 

l!-wu2j ^LJ (J-v£2 j^J C jjl^■Jl 3 ^i (j^2J I jiJl (3 ^V l)! C §>j cjLJl : ^JjjL 4^L, h .3 c-jL^li . . . 

. lJ jliJJ IjLJLjj (. 4_llfiJJ 4_*j LlJ_3 


Syekh Ibnu 'Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu di belakang imam yang 
membaca Qunut pada shalat Fardhu? 


Imam an-Nawawi, ol-Adzkor : 146. 

Imam Ibnu Taimiah, Mojmu'Fotowo Ibn Toimioh : 5/360. 
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Syekh Ibnu 'Utsaimin menjawab: "Menurut kami, tidak ada Qunut pada shalat Fardhu, kecuali Qunut 
Nawazil. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, maka hendaklah ia 
mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan hati" 63 . 

Pendapat Ibnu 'Utsaimin Lagi: 

?<LSjL Jjj ISj ?^y2jJiJl L5 Oj-LaJI 4JL^g.g Jui~«j 

(w3*)ULl C^i Oj jj^J ^y^jlyJl L5 Oj-LaJl 1 4 J ^-Aj 4lLU2i c_-jl_?rli . . . 

.(J>L*j a\jI Jlj-^J ojlcJL ^L aJjL ^jwLoJ.L Jjj oj ••• 

Ibnu 'Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila terjadi 
musibah menimpa kaum muslimin? 

Syekh Ibnu 'Utsaimin menjawab: "Qunut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak dilaksanakan, 
akan tetapi jika imam membaca Qunut, maka ikutilah imam, karena berbeda dengan imam itu jelek. 

Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh berqunut untuk memohon kepada Allah Swt agar 
Allah mengangkatnya" 64 . 

Pertanyaan 48: Adakah dalil keutamaan berdoa setelah shalat wajib? 

Jawaban: 


: Jli 4-LP aISI 4^L»I jl 

oLj^J.1 oljLjJl I JJ-^ : Jli ? ^j^I $.LpjJI fe\ : aJLp aJJI aJJI Jj^J J^3 


^jy^J>~ Cji> : (_^Lw4jJl J li 

Dari Abu Umamah, ia berkata: 

Dikatakan kepada Rasulullah Saw, "Apakah doa yang paling didengarkan?". 

Beliau menjawab, "Doa di tengah malam dan doa di akhir shalat wajib". 

Imam at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan". (HR. at-Tirmidzi). Hadits ini dinukil Imam an-Nawawi dalam ol- 
Adzkor. 

Riwayat Kedua: 


63 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn 'Utsaimin : 14/113. 

64 Ibid. 
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^J-J CS^^ (*"ĕ“^ J j£> J 5 " jJ <j jL'Ss ^ l jj^y 

s s s ' "* 


Dari Mu'adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata: "Wahai 
Mu'adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku sangat 
menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai 
shalatmu engkau ucapkan: "Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan 
beribadah dengan ibadah yang baik kepada-Mu". (HR. Abu Daud). 


-jj lI jj Jjj j Jjaj aJp 5^ J oS oLlJJ* JlJj 


Riwayat Ketiga: 

<L#I JJji Ljjj Luj 

3ljxJl jl Ll ^L5^ LJjj Ljj JJJj-Jjj JjJp LJ -L^LL Ll ^l^ 4jj ^jj JJ-i JJ^-J’ ^ Jjj-j 
iU' i»_^^ij'j ^jS^lj J*^JJ U b <3 jpLJ* 3 ^J^ij JJJ Ljsl^- J5" Ljjj L3j 

.« ^j' 


j^ij oijiUi jjj ^jlii jii/i jil 


Sulaiman berkata: "Setelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini "Ya Allah Tuhan kami 
dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu 
dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu 
semuanya adalah bersaudara. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas 
kepada-Mu, juga keluargaku, dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan 
keagungan. Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi". (HR. Abu Daud). 


Riwayat Keempat: 


CjJ *>r jJl ei £^U^'j _P J, aA k>r C^JJ' (J, £e-L^' jt-gJJ' 


^ f 


0 4 « f 


s ? 4 


JJ-L* JJj Jj-£^j ijj-A*J Jj-£^j liL 'Sj* 3jpl (3i j*4“^ 


O 


.JjJrl JJJ* 33^1 13 LiJ ^LixJ ^Jj C.« Jg pl LoJ ^JL® ^ 


4j*>LL? 3^ OJLP 015" —^j-^j ‘Llp lJ^ 25- *jJS- LLv^-j? jl ^JjOPj JlJ 




f a 2- l 51 


66 


Dipersembohkon untuk ummot oleh Tofoqquh Study Club / Website: www. tofoqquhstreomino.com 
Silokon menyeborluoskon e-book ini dengon menyertokon sumber 





"Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku. Perbaikilah 
untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku berlindung dengan 
ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab-Mu. Aku berlindung dengan- 
Mu. Tidak ada yang mencegah atas apa yang Engkau beri. Tidak ada yang memberi atas apa yang Engkau 
cegah. Yang memiliki kemulliaan tidak ada yang dapat memberikan mantaat, karena kemuliaan itu dari- 
Mu". Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengucapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR. an- 
Nasa'i). 


Adapun berdoa bersama setelah shalat, masalah ini dijelaskan Imam al-Mubarakfuri dalam 
Tuhfot ol-Ahwodzi Syorh Sunon ot-Tirmidzi: 

ajSj l jpjj oI aJ jy^, ajj^SJoJI lil ^Lo^l 01 <3 L)L«Ji IJ-A (3 Ji OjjJ^-I ^J-a! $.Lii p 01 ^IpJ. 

^ JJJj 01 IjJl^ c asJj 4j\ yly llii’ ojl \y>r ^J*j p \JlJj t jljjLL ^yjAj ij^-jjJLoJl ajLL>- j^jjj 

jJjJL^li jljJrij O^JjlJLl! L«lj 4 PJj JJJ-^- CjJ-^- J«l j£> Jj JjJJo <ulp aUI C-4xj 


Ketahuilah bahwa ulama hadits berbeda pendapat pada zaman ini tentang imam ketika selesai shalat 
wajib, apakah boleh berdoa dengan mengangkat tangan dan diaminkan ma'mum yang juga mengangkat 
tangan. Sebagian ahli hadits membolehkannya. Sebagian yang lain menyatakan tidak boleh karena 
menurut mereka itu perbuatan bid'ah. Menurut mereka perbuatan itu tidak ada dalam hadits Rasulullah 
Saw dengan sanad yang shahih, akan tetapi perkara yang dibuat-buat, semua yang dibuat-buat itu 
bid'ah. Adapun mereka yang membolehkan berdalil dengan lima hadits 65 . 


Pertanyaan 49: Adakah dalil mengangkat tangan ketika berdoa? 

Jawaban: 

Imam al-Bukhari menulis satu Bab dalam Shohih ol-Bukhori: 

$.LpOJI (3 ‘-r > b 


Bab: Mengangkat Tangan Ketika Berdoa. 

Imam an-Nawawi berkata dalam Syorh Shohih Muslim: 


y» Ij^i Lgjj» Jij l 01 y* j^\ c s-LiIwiO^! ys yb\y* jj $.LpjJ! jJ-Oj aILp- aIJ! ajJj cj-L ^ 

c-_jJ_^_lJ! ajLsj? <s\j yy\j\ (3 LO^jioj c L^JS-I j! yS*yyj 2 }\ y» wwL>- 


Imam al-Mubarakfuri, Tuhfot ol-Ahwodzy Syorh Sunon ot-Tirmidzi: 1/331. 
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Berdasarkan hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya ketika 
berdoa di berbagai kesempatan, bukan pada saat shalat lstisqa' saja, terlalu banyak untuk dihitung, saya 
(Imam an-Nawawi) telah mengumpulkan lebih kurang 30 hadits dari Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim atau salah satu dari keduanya, saya sebutkan di akhir Bab Shifat Shalat dalam kitab Syarh al- 
Muhadzdzab 66 . 


Diantara hadits yang menyebutkan mengangkat tangan ketika berdoa adalah: 


"Sesungguhnya Tuhan kamu Maha Hidup dan Maha Mulia, la malu kepada hamba-Nya apabila hamba 
itu mengangkat kedua tangan kepada-Nya, lalu la menolaknya dalam keadaan kosong". (HR. Abu Daud, 
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari Salman al-Farisi). 

Ada sekelompok orang melarang berdoa mengangkat tangan, berdalil dengan hadits Anas: 


^J?Lj 4j»U 4jL$ 








"Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya dalam doanya kecuali pada doa shalat lstisqa', 
Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiaknya". (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). Akan tetapi pendapat ini ditolak dengan beberapa argumentasi: 


Pertoma, Anas bin Malik tidak melihat, bukan berarti shahabat lain tidak melihat, terbukti banyak hadits 
lain yang menyatakan Rasulullah Saw berdoa mengangkat tangan. Diantaranya hadits: 


. « jjjS- br dJJJi Ijjl j£_$JJl » — ^_L^j ^L*2 ~ ijyJ l)L$3 


Ibnu Umar berkata: "Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya, (seraya berkata): "Ya Allah, aku 
berlepas diri kepada-Mu atas apa yang dilakukan Khalid". (HR. al-Bukhari). 


Hadits lain: 


4 jI>e_v?!j <_jiJl (j\ 5 ^ 2 U£Jl (J,j _ *-L^>J ^L/2 — aTJ \ (J \ySj jSj jjj ^jj ijiS' ll! e-jliLjLl ytS* ^jJS- 

jj ^ 0 «£ jJJ s 0 ^ 0 s & 

ji-|_ij! L« (^ y£\ j5j|iJ! » Ji^j JS ^ LLIaJI — ^_L*»j A\il ^L/?— <dJl ^k>j aSJLJj 

jjS- LLIaJ! ajJL I^U ajJj j\j\Sj .« cj JSS Sf ^*)LL*^I ^J-a! ajLLLI j-LL^J j! jL^JJl ^j-Ipj \S oT 

AjLa ilJjj jJjjjj>\U illJL^ aLI b Jllj j - ^ L^jiJl ^Lp aLlJli -LLll jjl oLll Jp ©jLj Lg j 

LLl a5sj*>LJI olIIj ^-SLu? (jl j^-SsJ JpL^JLjlS j^-^jj M) Jj-iLs iJLLpj \S ddJ 

.a&SUL 


Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala al-Muslim : 3/299. 
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Umar bin al-Khattab berkata: "Pada saat perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada kaum musyrikin, 
jumlah mereka 1000 orang, sedangkan shahabat Rasulullah Saw 319 orang, maka Rasulullah Saw 
menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia berdoa kepada Tuhannya: "Ya Allah, 
tunaikanlah untukku apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, berikanlah apa yang telah 
Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika pasukan kaum muslimin ini binasa, Engkau tidak akan disembah 
di atas bumi". Rasulullah Saw terus berdoa kepada Tuhannya dengan menengadahkan kedua tangannya 
menghadap kiblat hingga selendangnya jatuh dari atas kedua bahunya. Maka Abu Bakar datang 
mengambil selendang itu dan meletakkannya di atas bahu Rasulullah Saw, ia mengikuti Rasulullah Saw 
dari belakang seraya berkata: "Wahai nabi utusan Allah, demikian munajatmu kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya la akan menunaikan untukmu apa yang telah la janjikan". Maka Allah menurunkan ayat: 

"(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang 
datang berturut-turut". (Qs. al-Anfal [8]: 9). Maka Allah Swt menurunkan para malaikatnya". (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 

Kedua, jika ada dua hadits yang kontradiktif, maka kaedah yang dipakai adalah: 


^Lp- ^JJL» c.- 


Yang menetapkan lebih diutamakan daripada yang menafikan. 

Ketiga, bahwa yang dimaksud Anas bin Malik "Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya", 
maksudnya adalah: Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua 
ketiaknya pada kesempatan lain, hanya pada saat doa lstisqa' saja. 


Pendapat al-Mubarakfuri dalam Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi : 


cojJJ*-: LUsjI IjJjJUUj . £.lpw\Jl Jl oj-oL^-I cj ^LpjJI L&UP'’ ^J^jUjUJ aJLJj /^jJJJ i £*j 

c-UiLk aUI J^Uj b : JQi jUjj JLLp aUI UJl JjUj <J \ jjUl J-^l J- 4 J^j • Ji^ JbtJ UUl 

^Lj? UJl J^Uj |%*£jJjI J^LJl <• ^-^Jj 4jJj UU ^Uj? UU J <• Jllil dJLU c juJl c Liuil 

JJJjJj c aj Lygj^- j^*U ^u^J c UlUc-*»I £.Lpo oL^" o^j IjU^ ^JjJl lj-& IjJll ££jL?xUl oljj c c^owLjLI c OjpJj ^_UJj aUp aUI 

. ^LpjJI ^jjjUl ^*Jj jljir ^L^ LjjjU-I IjjljLwUl (^jL^eUl J 

^J-^-l (JL*J aUJ j <JL*J aUI $.Lj» L)| ULLp ^ J->-l a1*j Jj jjL> ©*>LtUl j^j ^.Lp-jJI ^jjUl ol (_£J~lp ^cj^-I^JI JjJJli 


Tentang mengangkat kedua tangan ketika berdoa ada satu risalah yang ditulis oleh Imam as-Suyuthi 
berjudul Fadhdh al-Wi'a' fi Ahadits Raf' al-Yadain fi ad-Du'a'. Mereka juga berdalil dengan hadits Anas, 
ia berkata: "Ada seorang Arab Badui dari perkampungan badui datang kepada Rasulullah Saw pada hari 
Jum'at. la berkata: "Wahai Rasulullah, hewan ternak telah mati, keluarga telah binasa, orang banyak 
telah binasa". Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya berdoa, orang banyak juga mengangkat 
tangan mereka bersama Rasulullah Saw, mereka berdoa". Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari. Mereka 
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berkata: "Mengangkat tangan seperti ini. meskipun dalam dosa lstisqa' (minta hujan), akan tetapi bukan 
khusus pada lstisqa' saja. Oleh sebab itu Imam al-Bukhari berdalil dalam kitab ad-Da'awat berdasarkan 
hadits ini bahwa boleh mengangkat kedua tangan dalam semua doa (tidak terbatas pada lstisqa' saja). 

Pendapat yang kuat menurut saya (Imam al-Mubarakfuri) bahwa mengangkat kedua tangan berdoa 
setelah shalat itu hukumnya boleh. Jika seseorang melakukannya, maka boleh insya Allah. Allah Maha 
Maha Tinggi dan Mah Mengetahui 67 . 

Doa dengan mengangkat tangan pula memiliki beberapa cara: 

Pertoma, dengan punggung telapak tangan ke atas, berdasarkan hadits: 


( ^UUl jl JL jliti jdL-j dp Aiil 01 ) : Ajjj 

Hadits: "Sesungguhnya Rasulullah Saw ketika lstisqa' memberikan isyarat dengan punggung telapak 
tangannya ke langit (ke atas)". (HR. Muslim). Imam an-Nawawi berkata: 


LpS ISIj 


. \X(£ \y?*z2>- 


<j a!£JI liL>JL?l J apL^- jll 
\ f.U-fJl jl 


Sekelompok ulama Mazhab Syafi'i dan ulama lain berpendapat: Sunnah dalam setiap doa untuk menolak 
bala seperti kemarau panjang dan sejenisnya dengan cara mengangkat kedua tangan dan menjadikan 
punggung telapak tangan ke arah langit (ke atas). Jika berdoa untuk memohon sesuatu yang ingin 
dihasilkan, maka menjadikan kedua telapak tangan ke langit (ke atas). Mereka berdalil dengan hadits 


Kedua, mengusapkan kedua tangan ke wajah, berdasarkan hadits: 


: Jli aIJI j^j^ 

& j* & f 

Dari Umar bin al-Khaththab, ia berkata: "Rasulullah Saw apabila mengangkat kedua tangannya berdoa, 
ia tidak menurunkan kedua tangannya hingga ia mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya". (HR. at- 
Tirmidzi). Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani dalam kitab Bulugh al-Maram tentang status hadits 
ini: 


Cj- 1> Ajb ^j^LaP ^jA ^jl^ J JjS- Lg_L* -Ul yJ (_£*L«jdl OjJ-i-- (_£l aJj 


Ada beberapa hadits lain yang semakna (syawahid) dengan hadits riwayat at-Tirmidzi ini, terdapat dalam 
Sunan Abi Daud dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya, secara keseluruhan mengangkat derajat hadits ini 
menjadi hadits Hasan. 


Imam al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi : 1/331. 
Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala Muslim: 3/300. 
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Pertanyaan 50: Apakah dalil zikir setelah shalat? 

Jawaban: 

Imam an-Nawawi menyebutkan dalam kitab ol-Adzkor : 


: Jli «up a 1!1 jbjJ <j bjjjj 

• Jl-^j 4 j*)L? ^Jp L!l aJJ 1 JOU - ” 

" li Ij clSjLj ^Lf*Jl ^*)L£*J! cLI jt-g-LSl 

4-Ul I 4-LSl j £jxZL^ i ! Jli ? jLaAi^^l : CowbL-1 oljj wb>-l jJ^j J^ 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Tsauban, ia berkata: 


Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau beristightar tiga kali dan mengucapkan: 

"Ya Allah, Engkaulah Maha Keselamatan, dari-Mu keselamatan, Maha Berkah, wahai Pemilik Kemuliaan 
dan Keagungan". 


Dikatakan kepada al-Auza'i -salah seorang perawi hadits- "Bagaimanakah beristightar itu?". 


Beliau menjawab, "Aku memohon ampun kepada Allah, aku memohon ampun kepada Allah". 


: 4_LP 4 JJI (^Lj 4_oC> ji ^jP bjJjJ 

: JlS o*)C2jl j* ISj jlT jt-L^ Lp ^IJl 4 IJI J y^j l)I 

^ Jlp jij lisu % juj aJ aJ &y «Ji-3 4 iJi vi 4J1 v - 

" w\L^r! w\L^r! li Y? C^*C* lcJ cj^-^' LlJ ^jL* ^ j£*gJJl 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari al-Mughirah bin Syu'bah, 


Sesungguhnya Rasulullah Saw apabila selesai shalat, beliau mengucapkan: 

"Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, la 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang mencegah terhadap apa yang Engkau berikan 
dan tidak ada yang dapat memberi terhadap apa yang Engkau tahan. Yang bersungguh-sungguh tidak 
akan mendatangkan mantaat, dari-Mu lah kesungguhan itu". 


j! jj 

Lo-^jlp 4DI j>?jJl Cj*' (J Ll>j 
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j-®j aJj ^Jij.| 4J 4J (jJjj--*' V S As*-j 4JJI O V " 
iliJl JJj ^paUl aJj kilil 4 J Jbjl V! jJAJ % 4 JJI VI 4 JI N 4 JJL) % Sjj S/j j> v 


" jjjjlSjl s/jJj jjj! 4J ju/P Jjl VI aJI v 

©*>L^ JS" j '5 J 4 JI 4 J ^Jp aI)! a 11 ! jlS^ : jojJl j/ Jli 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin az-Zubair, ia mengucapkan doa 
ini setelah selesai shalat, ketika mengucapkan salam: 


Tidak ada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah. Tidak ada tuhan selain 
Allah. Kita tidak menyembah kecuali kepada-Nya, Dialah pemilik karunia dan keutamaan. Bagi-Nya 
pujian yang baik. Tidak ada tuhan selain Allah. Ikhlas beribadah kepada-Nya karena menjalankan agama 
Islam walaupun orang-orang kafir benci". 


Ibnu az-Zubair berkata: "Rasulullah Saw bertakbir menggunakan takbir ini selesai shalat". 


J* £ 

: <up aISI OjJjA jJ jp ^jLsJ' j Ljjjj 

f £ ^ jj £ ^ ^ | £ £ 

US" o^LLsj ^Dl ^Ls^ DJl I sJ \jja <jl 

aj Oj5jwU LlL I : JILi jjSwLj2ijj j y>x£. Jljj>l JL 15 

j jAl/j : Jli 4 _U\ Jj^jLj Jj : IjJli ? L« Jjl* J** 2 ^ J>-l jjSJ aj jji/jj 

j)AJ*>Jj tj*>\j d*>Lj? J/ OlLP jjJJ^SJJ jjwCj^-J 

i S3 S3 S3 

sj>*>Lj j^SJ j>^I LJlj aIJ wLo/lj aI]I jL>t_ww*i : J/L> ? o/ji a-jL/^jp J ^ 1 Li. J j/ ^L*£> jjl Jli 

jO^Jl Jlil Ajiiil $.Lill jl^w»»lj JloJl 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah: 


Sesungguhnya orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepada Rasulullah Saw, mereka 
berkata: "Orang-orang yang kaya naik ke tingkatan yang tinggi dan kenikmatan yang abadi, mereka 
shalat seperti kami shalat, mereka berpuasa seperti kami berpuasa, mereka memiliki kelebihan harta, 
mereka bisa melaksanakan haji, umrah, berjihad dan bersedekah". 

Rasulullah Saw bersabda: "Maukah kamu aku ajarkan sesuatu yang membuat kamu mendapatkan apa 
yang diperoleh orang-orang sebelum kamu dan kamu dapat mendahului orang-orang setelah kamu dan 
tidak ada seorang pun yang lebih baik daripada kamu selain orang yang melakukan amal seperti yang 
kamu lakukan?". Mereka menjawab, "Ya wahai Rasulullah". 


Rasulullah Saw menjawab: "Kamu bertasbih, bertahmid dan bertakbir setiap selesai shalat 33 kali". 
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Abu Shalih -perawi hadits- berkata dari Abu Hurairah ketika ia ditanya tentang cara menyebutnya: 

"Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah dan Allah Maha Besar". Setiap kalimat ini disebut sebanyak 33 
kali. 




Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Ka'ab bin 'Ujrah, dari Rasulullah Saw, beliau 
bersabda: 

"Kalimat-kalimat, orang yang mengucapkan dan mengamalkannya tidak akan sia-sia, setiap selesai 
shalat wajib: 33 kali tasbih, 33 tahmid dan 34 kali takbir". 





Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau berkata: 

"Siapa yang bertasbih selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir 33 kali, dia sempurnakan 
seratus dengan: Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kuasa, bagi-Nya 
pujian, la Maha Kuasa atas segala sesuatu". 

Maka diampuni dosanya meskipun sebanyak buih di lautan. 




Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dalam awal-awal kitab al-Jihad, dari Sa'ad bin 
Abi Waqqash, sesungguhnya Rasulullah Saw memohon perlindungan kepada Allah setiap selesai shalat 
dengan kalimat-kalimat ini: 
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"Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sikap pengecut, aku berlindung kepada-Mu dikembalikan 
kepada usia yang hina, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung kepada-Mu dari 
azab kubur". 


L-^jp aUI j ij-o-p J 5 Ljjjj 

l> &l J^5 Sl\ IhJ U^ip iil4 V jlip- jl oL^l^ " : Jli ^Lj Up 4 JJI ^Jl 
oLJJIj L«j Oj-Ls^ JULi I^Jup Ij-Lp O-L^nj JJlp a*}LL J^*" Jo^ 4_lSl ^tLo • U -4 Jr*3 

JJJoi o^u^Ajj ^tlOoj ^ju^doj L^L -L-^J <L*>t_L_« o_pI lij Ly*^Lj LLJI . jLl J 3 Ldlj 

aJJI Jj-^jL : IjJli oJwo LoJL*j LL^ a_Jp aJJI ^L^ aJJI Jj-^j c-o Ij oLL : Jl_i . ojU*L oJdlj oL_UJL 
L? UjJo 0 1 J^ aJj_Lj 4o»LJ (J oLL_j_lJI ^j^j l_^o_>-l jL : JlS ? JJL L>-4 J-o-*j or^j jy^. l> 
jLo-l oij U^*^Li>-l L___---«-o o_i*^L>-l a_Lj <_JLJl ^jj £.LLp A-i ol d^L_L LjjLj Ol J^ 4_>L> O^SLLL 


I 4-0 *-t>“ 4>C_»,^ ^ Lwi>C_w-sJ I <_JjJ I 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abi Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'1 dari Abdullah bin 'Amr, 
dari Rasulullah Saw: 


"Ada dua perbuatan baik yang dilakukan seorang hamba yang muslim, maka ia akan masuk surga. 
Keduanya ringan dan orangyang melakukannya sedikit: 

"Bertasbih setelah selesai shalat 10 kali, bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kali, maka itu terhitung 150 di 
lidah dan 1500 di timbangan amal. 

Bertakbir 34 kali ketika akan tidur, bertahmid 33 kali dan bertasbih 33 kali. Aka itu seratus di lidah dan 
seribu di timbangan amal. 

"Saya melihat Rasulullah Saw menghitung dengan tangannya". Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana mungkin amal itu ringan akan tetapi yang mengamalkannya sedikit?". 

Rasulullah Saw menjawab: "Datang setan kepada salah seorang kamu dalam tidurnya, lalu membuatnya 
tertidur sebelum ia sempat membaca doa ini. Setan juga datang ketika ia shalat, setan itu mengingatkan 
hajatnya sebelum ia sempat mengucapkan doa ini". 

Sanad hadits ini shahih, hanya saja terdapat 'Atha' bin as-Sa'ib, ada perbedaan pendapat tentang diriya 
disebabkan ia pikun. Abu Ayyub mengisyaratkan keshahihan hadits riwayatnya ini. 


£ 

JlS 4_lp JJl ^v^j j-*Lp ^jj 4_JLp ^jp ^-Aj^Pj ^jLLJ (_£0-ajJJ ^jL jJ Cj^ Ljjjj 
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Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'1 dan selain mereka dari 
'Upbah bin 'Amir, ia berkata: 

"Rasulullah Saw memerintahkan saya membaca al-Mu'awwidzatain (al-Falaq dan an-Nas) setiap selesai 
shalat. Dalam riwayat Abu Daud: al-Mu'awwidzat, selayaknya membaca: al-lkhlash, al-Falaq dan an-Nas. 



Diriwayatkan kepada kami dengan sanad shahih dalam Sunan Abu Daud, an-Nasa'1 dari Mu'adz: 
Sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangannya seraya berkata: 

"Wahai Mu'adh, demi Allah aku menyayangimu. Aku wasiatkan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah 
engkau meninggalkan setiap selesai shalat agar engkau ucapkan: 

"Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan ibadah yang 
baik kepada-Mu". 



Telah diriwayatkan kepada kami dalam kitab Ibnu as-Sinni, dari Anas, ia berkata: 

Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau mengusap keningnya dengan tangan kanan sambil 
mengucapkan: 

"Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah, hilangkanlah 
dariku susah hati dan kesedihan". 
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! JlS 4_LP aIJI {J^J 4-*U»l 


j OJJ 


j,) v W 

! ,A S*J^ ! 4j jlSJ* jj jJL*j 4_J_P 4 JJI A-Ul J J-^J CJjO b» 

j^JJl Lgls^^ULU^-j J, JiiJ jLgiS' " 

J Sfi Sfj csj-i4 Sf <3^u>-^nj ^cJU^J (3^'i 3 j4^"'j 


Telah diriwayatkan kepada kami dari Abu Umamah, ia berkata: 

"Setiap kali saya mendekati Rasulullah Saw setelah selesai shalat wajib dan sunnat, beliau 
mengucapkan: 

"Ya Allah, ampunilah dosaku dan kesalahanku semuanya. Ya Allah senangkanlah aku, cukupkanlah aku, 
berikanlah hidayah kepadaku untuk beramal shaleh dan berakhlaq, sesungguhnya tidak ada yang 
menunjukkan hidayah kepada kebaikannya dan tidak ada yang memalingkan kejelekannya kecuali 
Engkau". 


& £ 

: 4 _lp (jJ jjp 4_J Ljjj 

$ e. f * e. e. , * c 

: JjjL j*JL*o l)I *x*j jl jJLw*o ol Jo lSj^\ ^ 4 ^ji ISJ olS"*' j%-Lj ^Jp 4 JJI ^cjJl L)l 

11 JwSljJl L-Jj 4-U wLjL-lj ^JLp 0ji-*2 J LLp 0^*Jl Jjj JJjj m 


Diriwayatkan kepada kami dari Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah Saw ketika selesai shalat, 
saya tidak tahu apakah sebelum salam atau setelah salam, ia mengucapkan: 

"Maha Suci Tuhanmu, Tuhan keagungan, Maha Suci ia dari apa yang mereka sifati. Kesalamatan bagi 
para rasul. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam". 


m £ 

: Jli 4 -lp 4 JJI ^pj j^\ jp S Ljjj 

«* 

: j* l3I ISJ JjJj jJL-oj aJp 4 JJI ^^Jl 

11 JLaJI ^jj ! J-l>- ^LL_p oJ>-T Sj-^~ j4-Ul " 

Telah diriwayatkan kepada kami dari Anas, Rasulullah Saw mengucapkan ini ketika selesai shalat: 


"Ya Allah, jadikanlah kebaikan umurku di akhirnya. Kebaikan amalku penutupnya. Dan jadikanlah 
kebaikan hari-hariku ketika aku bertemu dengan-Mu". 
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; *up aISI i^J^j (J>S aJ Ljjjj 

ji ^ ^ c 

. o^\ S1 j^ ^ c3 Jj-^: oLS*” 4«wLp aUI ^ J -y^ aJJS J j«w*j ol 


"jllll yLiSlj >&' dr? Ji f 41 i'" 


Diriwayatkan dari Abu Bakarah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan ini selesai shalat: 
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekatiran, ketakiran dan azab kubur". 


U* 

; Jli aJJI wL^p ^JLsisi ^Lu»L A-i Sjjjjj 

^lsi Ju4 Jr dp *l£)lj JU; aLi Ijdl Jb ISI H : Up JlJ! JU aJJI Jj^j Jli 

" i-Li Lc jpAJ jJL-j aJp Jjl 

Telah diriwayatkan kepada kami dengan sanad dha'if, dari Fadhalah bin 'Ubaidillah, ia berkata: 


Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu berdoa, maka hendaklah ia memulainya dengan 
memuji Allah, kemudian bershalawat kepada nabi, kemudian berdoa dengan doa yang ia inginkan". 


Pertanyaan 51: Apakah ada dalil zikir jahar setelah shalat? 

Jawaban: 


. j^SJJLj aJp Jjl aJJI Jj~*j 1*%^ ^L^ij! l3^p! o-LT : Jli L-^up Jj! ^^j ^Lp ^l 
^SjJL oj^Jl ^ij jl : L- 4 JP aISI ^J^j ^Lp ^ <3 ^Jjj cij ^ ^ljj cij 

. 4-Jp aJJ! aJJ! Jj-^j —cp^" LLS^ jiSill ^j^Ll! L 

lil jJJwL Iji^s^jl ISI LLp! JjLT : ^Lp ^l jLij 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas, beliau berkata: 
"Aku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbir". 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Kami mengetahui". 

Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, "Sesungguhnya mengeraskan 
suara ketika berzikir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah Saw". 
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Ibnu Abbas berkata, "Saya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika saya 
mendengarnya". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Syekh Ibnu 'Utsaimin: 


^SLUL :^tj_jJ! aIaa/2 9 :j!j_U! 


.jjj yj> <ulp yl3 j! J! j! J-^J jl5"" !i! ^f! c4_u*> :^c_wjjl 


oj)^ 11 jlSj :Jli (jjl>c-J! U^;p aw! ^j^Lp «-Up U-jA>- J_J_U! :^c__jU! ?^c__j» !_> J_J_Jj :JjL«U! 

.(dlSJu j*)U> $.L,^><s)! »_3jpl c_w5j aJp <0i! (^jj-J! ~Up ^_Jp j^ 4 ^j^LJl ju jj\>- ^SLUL 


Penanya: 

Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib? 

Syekh Ibnu 'Utsaimin: 

Sunnah, kecuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda khawatir 
jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara anda. 

Penanya: 

Dalilnya syekh? 

Syekh Ibnu 'Utsaimin: 

Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari: "Mengangkat suara berzikir ketika setelah selesai 
shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai dengan itu". 


Ayat Memerintahkan Zikir5/rr. 

Ada ayat yang memerintahkan agar berzikir sirr di dalam hati. Allah Swt bertirman: 


jaiJu JjU°l j* jjSj iL^-j IpjuL ILJj j jjuj JS^Ij 


“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut , dan 
dengan tidak mengeraskan suara”. (Qs. al-A'raf [7]: 205). 

Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikrfi al-Jahr bi adz-Dzikr : 
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a\)! ^5 ^jJJ oLS^cJjj ( L£ ciJj*)L^2j j-^r s-J^^I ajIS^lSJ» 3JpS/J IJ^ aJJ IJT : Jj^J 

^J-w^*^! jjp US" 4*jjjiJ IwC- j^_j! Jju a\)! ©jj»li aJjj! (1) !jjjJl 0 y~^-£ OjSjjul! 4^<»~ww_j3 jJj-aJb j^jf?: aJ Ij aUp 


Pertoma : ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-A'raf, surat ini turun di Mekah, seperti 
ayat dalam surat al-lsra': "Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 
pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". (Qs. al-lsra' [17 ]: 110), ayat ini 
turun ketika Rasulullah Saw membaca al-Qur'an secara jahr lalu didengar orang-orang musyrik, lalu 
mereka mencaci maki al-Qur'an dan Allah yang menurunkannya, maka Allah memerintahkan agar 
jangan membaca jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan tersebut, sebagaimana dilarang 
mencaci-maki berhala dalam ayat: "Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan". (Qs. al-An'am [6 ]: 108). 


dj oIjaJI o$.!Jj Jl>-j5liJl ^Jp aj^/J Ijl^ jij^r dUb» jjj wbjj /y?*jJlwLp ^ apLa^ l)I : j\s)\j 

aJ 0J_jlJJ lsj JSjj) <JLxj aJ^JL aJL^j2jJ Ajj^jj oJjlp cjJj^^J Ji ijJ ^SsJJ 0 IjJLU L^jgttj ajL^JJ oJ-A ^Ip ^SjJL © j*\ 


Jj)"^?Jj 


Kedua : sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam Malik dan 
Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada bacaan al-Qur'an. Diperintahkan zikir sirr ketika ada 
bacaan al-Qur'an untuk mengagungkan al-Qur'an. Ini kuat hubungannya dengan ayat: "Dan apabila 
dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat". (Qs. al-A'raf [7 ]: 204). 


L-^jJl J^- L«J^ aJJ^ AjIp <o)J ^cjJL u^^*~ <3 d)J <u$yu)>\ £.1_<»-1p o^SL L« :c«Jli[JJ 


£■ P . P # . . 

(j JjyJj wLJo! Aj y j£>r\j jya Lo-J jb\jS~\j 


Ketiga: Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus kepada 
Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya was-was dan 
lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat pengaruhnya dalam menolak 
was-was. 


Ayat lain yang memerintahkan zikir sirr: 



"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas". (Qs. Al-A'raf: 55). 


Jawaban: 

ajuJ aJJ ajlp a\)J jL*-« (j- 3 . a\)JwLp £j*3 (3 Li J-v^! 'y o^pj ^Jop! j! jj^Lil jjL^- aJJ Ojwoaj ^^-Ij! LjJ :L^w\>-! 

aJ^\ j aJTj aJp 4\)l a\)J J ja*j CUaP*’ JLa3 AJjLJ (juC jjP j . ^gtf iJ jjJL-J (jj p-gUl) • 


.(jljb /v-LpJ j-^j ^L>c-v^ jwuaJ JwL^3 AJ^J 0 wLa JjSj « jj4 IgJlj e.Lpw\JJ 


Pertama : Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui batas 
yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam, diriwayatkan 
dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu istana 
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yang putih di sebelah kanan surga", maka Abdullah bin Mughaffal berkata: "Aku pernah mendengar 
Rasulullah Saw bersabda: "Ada di antara ummatku suatu kaum yang melampaui batas dalam berdoa dan 
bersuci. Kemudian ia membaca ayat ini: "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas". (Qs. Al-A'raf [ 7]: 
55). Ini penafsiran seorang shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini. 


(J,l*J (Jli Aj^j jl^ r w*)/l i $.Lp-wLJ1j ^SlUl ^ $.LpjJl Aj *^li *~J~wwjJl ^JwLaJ 1(3^1 

$.lwLj ajj il^ 

Kedua : ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa secara khusus lebih utama dengan sirr, karena 
lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: "Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya 
dengan suara yang lembut". (Qs. Maryam [19]: 3). 

Keutamaan Zikir Jahr Bersama-sama Menurut al-Qur'an dan Sunnah. 

Banyak ayat-ayat al-Qur'an menyebut kata zikir dalam bentuk jamak. 

Firman Allah Swt: 


iS^iij aJLSI 0jjSLij I 


"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring". 
(Qs. Al 'Imran [3]: 191). 

Firman Allah Swt: 


\*j>r lj ^JJl ^LpI ojSliJlj IjdS^ ^Ul ^ji jS*liJlj 


"Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar". (Qs. 
Al-Ahzab [33]: 35). 

Firman Allah Swt: 


(42) ojSsj (41) 


JlSI Ijjs^l Ijlit ^JJl 4 jI 15 


"Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak- 
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang". (Qs. Al-Ahzab [33]: 41-42). 


Hadits-Hadits Tentang Zikir Jahr Beramai-ramai dan Keutamaannya. 
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Hadits Pertama: 


^SLUl J^&l jj—^^-o-bo (jjJ^Jl (3 jj^jJ a^j*)L« l)|)) a-L*j ‘'JJj a-Lp awI J j^*j :JL ^llp A\il 0^4 <3' O^ 

1« :^ ^^ ^JpI j^j ^4j ^%-J>l-^3 : Jli LjwUl $.Lo—<-Jl p ^ ~>c-^>rL :Jli ^-£J>-L>- (Jl Ij-o-L^ Ij^LJ <0)1 jjjSLL L«ji IjJj>tj 

: Jli «^jlj L« 4))lj jjJji-3 Jli ?oj'j J-* : Jji^ Jli oXjj-b>sj?j jJjj-Lo4j lJojjaSnoj jJjjj>c^*o jjJjij :Jli ?(_£^Lp Jjij 

: Jli ^OjJL^j L»3 Jjjjj Jli L>s_-*^-vo jJJ Ij l-Lj^cj» O-U wLj^Ij ojLp jUJ -L^I IjjLS «Ujlj jJ jjJjjsj Jli ?Oj!j j - ' •Jj^^ 

L&jlj *4l jJ jji Jl3 Jli ?L&jlj ^4l jJ Jjij Jli LajIj L« ^j L <o)Ij *S jjJjjLj JlS?L&jlj J-^j : JjJL :Jli 4_~Ll (OLjJL-o 
jjJjij Jli ? Ujlj J-^j Jj-L» JU jLJl jjJjij : Jli ? jjij^o ^~o»9 Jli 4 _Lj L^-3 liplj Lii? LL -Ljlj Lv^j>- L^Jp -Ljl IjjlS^ 
jl5 o' ^-SbL^-^li : Jji-3 Jli sil^- U -Ljlj IjU L^jo» wLjl IjjlS^ Ujlj jJ jjJjij Jli ?Ujlj jJ JjAj Jb* UjIj U <o)Ij 
^4 ^yLio M 5-UJJr' p-* : Jli 4>rLL 5-U- Uj j^L® p-b? AS\j*)Lil L-iU Jjij Jli ^i> OjAP 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya Allah Swt memiliki para 
malaikat yang berkeliling di jalan-jalan mencari ahli zikir, apabila para malaikat itu menemukan 
sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: "Marilah kamu datang kepada apa 
yang kamu cari". Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit 
dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha Mengetahui daripada mereka: "Apa yang 
dikatakan hamba-hamba-Ku?". Malaikat menjawab: "Mereka bertasbih mensucikan-Mu, bertakbir 
mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu, memuliakan-Mu". Allah bertanya: "Apakah mereka pernah 
melihat Aku?". Malaikat menjawab: "Demi Allah, mereka tidak pernah melihat Engkau". Allah berkata: 
"Bagaimana jika mereka melihat Aku?". Para malaikat menjawab: "Andai mereka melihat-Mu, tentulah 
ibadah mereka lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyak". Allah 
berkata: "Apa yang mereka mohon kepada-Ku?". Malaikat menjawab: "Mereka memohon surga-Mu". 
Allah berkata: "Apakah mereka pernah melihat surga?". Malaikat menjawab: "Demi Allah, mereka tidak 
pernah melihatnya". Allah berkata: "Bagaimana jika mereka melihatnya?". Malaikat menjawab: "Andai 
mereka pernah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk mendapatkannya, lebih 
berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannya". Allah berkata: "Apa yang mereka mohonkan 
supaya dijauhkan?". Malaikat menjawab: "Mereka mohon dijauhkan dari neraka". Allah berkata: 
"Apakah mereka pernah melihat neraka?". Malaikat menjawab: "Demi Allah, mereka tidak pernah 
melihatnya". Allah berkata: "Bagaimana jika mereka pernah melihatnya?". Malaikat menjawab: 
"Pastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan lebih takut". Allah berkata: "Aku persaksikan 
kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni orang-orang yang berzikir itu". Ada satu malaikat berkata: 
"Ada satu diantara mereka yang bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu 
keperluan saja". Allah berkata: "Mereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman 
duduknya". (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal). 


Hadits Kedua: 
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J^- 4^j*>U.I Lj jj (j^LJl L^j! Lj :JLL$ aJIj ^uIp J_v^ LuLp -cJLS 4 _lp <U)I ^y^j jjL>- 
Ij^STij <il jSS <j 'j>-jjj IjJlpL® ^SjJI :Jli ?4 _ljM ^Lj u*!> IjJli 4_Jr' Jp\jj <j 'j^jjli y>J\ f' (j jSLUl (jJL4 ^Lp 


. 4_-_j2j 


c>* ^ 


aJ-jI cu 


4-J» 


wL*J' JjJLj 4jj! jU oJjLP 4j»)l Uj-L« c_A-S"" 4jjl JjLP 4jjj_L« ^-l*J jl jLS" ^-Sw^' 


Dari Jabir, ia berkata: "Rasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: "Wahai manusia, sesungguhnya 
Allah Swt memiliki sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti di majlis-majlis zikir di 
atas bumi, maka nikmatilah taman-taman surga". Para shahabat bertanya: "Di manakah taman-taman 
surga itu?". Rasulullah Saw menjawab: "Majlis-majlis zikir. Maka pergilah, bertenanglah dalam zikir 
kepada Allah dan jadikanlah diri kamu berzikir mengingat Allah. Siapa yang ingin mengetahui 
kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya. 
sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan 
Allah bagi dirinya". (Hadits riwayat Al-Hakim dalam al-Mustadrak). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 


q\s>Tj£ ^ J jLj-^^l CJsjJj>“ 'jjfc 

Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 


Hadits Ketiga: 


J*k) 


L«j 4 JJI Jj^j L |>!L5 !j*Jjli 4JLrM I 


^LjJ Ijl» 4 JTj 4>P 4jjl OJ' Jj-w-j Jli : jLi 4_LP L)l 




.jTJJI jl>- : JlS ?4^rl 

Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Apabila kamu melewati taman surga, maka nikmatilah", 
para shahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah taman surga itu?". Rasulullah Saw menjawab: 
Halaqah-halaqah (lingkaran-lingkaran) majlis zikir". (HR. At-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan at-Tirmidzi). 


Hadits Keempat: 

V} j*-SJ*^L>r! L» 4jjT Jli 4\)! jSJij Lj-v_L?>r IjJLi L» jLSi Jj^-M.! Jj ajjL*-* ^j^ J^* (jjJjLl ^j,! 

4)j! 4))l J y*»j y* >>-! jlS"<L oj£ ^ ^ L«! Jli iilS Ll^Jj>-! L« ^jjIj IjJli iJlS 

L« JUi 4 jL>c_v^I y* 4_a-L>“ ^Js aJ_p 4)jl 4 JJI J y°j Jj y* 4_lp Lj>>- Ji! 4 >_p 

'ill Ll-_m_L>-! L« 4jjT IjJli ^JlS j^-SJ-Mj^-I L« 4jjT JUi aj LlJ_p L!jj& Ll o_Lo-^j 4jjl ^STJj Ll_Jj>t IjJli 


4^j^>LLl *-^j ^ LM (jjo^-li JjjO*r ^jLjl 4_o.-^-lS ^-^LL>cJL>>I i L«! Jli JlS 


Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: Mu'awiyah pergi ke masjid, ia berkata: "Apa yang membuat kamu 
duduk?". Mereka menjawab: "Kami duduk berzikir mengingat Allah". la bertanya: "Demi Allah, apakah 
kamu duduk hanya karena itu?". Mereka menjawab: "Demi Allah, hanya itu yang membuat kami 
duduk". Mu'awiyah berkata: "Aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak 
seorang pun yang kedudukannya seperti aku bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit 
daripada aku, sesungguhnya Rasulullah Saw keluar menemui halaqah (lingkaran) majlis zikir para 
shahabatnnya, Rasulullah Saw bertanya: "Apa yang membuat kamu duduk?". Para shahabat menjawab: 
"Kami duduk berzikir dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah la 
berikan kepada kami". Rasulullah Saw berkata: "Demi Allah, kamu hanya duduk karena itu?". Mereka 
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menjawab: "Demi Allah, kami duduk hanya karena itu". Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya aku 
meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya malaikat Jibril telah 
datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah membanggakan kamu kepada para 
malaikat". (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan at- 
Tirmidzi). 


Hadits Kelima: 

L^ lo_v^lS j <oJ ^J<oJ aj Ly^p L^ oL^_L_»> oS-S"" 

li |^_^_Jp ^Lc^jJl i lj OjJj-£j L^ . (JI_j23 |^J_«>) ^ 4_J_P <0i! (Jj»*_*jJ L^l_Iip| l**^j—LJ»-I j^p 

L^_j3 ^-SsSjLJ^I jl 

4jljjJl wLe^l I JlS j d^2_P JjLp 4jIS wLAljjl ^fl>- jLw»» <0«_L_»> jj I b»li OLo-_L_»> ^jj jSLa£: L^j>-I J_5 j 


Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka, 
Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memuliakan 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: "Apa yang kamu ucapkan? Aku melihat rahmat turun kepada 
kamu, aku ingin ikut serta dengan kamu". (Hadits riwayat Imam al-Hakim). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 


sL >rj£: J 


Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 
Komentar Imam adz-Dzahabi: 


J ^jkJJl j^J_*j 


Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish: Hadits Shahih. 

Hadits Keenam: 

'S : I (JjJL> Aj^Ly^ /%~L_*>^ 4 _Jp *oJ ^L^? (Jj__»j : (JlS oh <oJ -op ^jp^ 

V <0il aJJ ^ <0 )L V} dji (J^>- jjOS “^k^Ll <Jj dUL' ‘L jJjj-O» ^ 0wL>-j 40)1 V} 

OjS*" jJj j^jjJl ^ <0)1 ^ 5-LoJl 4 _Sj JwJg-aJl 4_Sj 4_o_j«_Jl ^J oLJ *^i -OjlJ 4\)l ^i <Ji 

dljj . 

Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia mengucapkan 
dengan suara yang tinggi: 

<0il ^i aJJ *)/ <0iL ^i oj J y>- jjO-i Jp o_^jL| *Jj oJJ_Ll aJ aJ 0_Lj_j* ^ o~l>-j <0i! ^! ^i ^ 

ojjSlSlSl jJj j^jjJl ^J <oj! ^i ^i ^ or~°^ ^LoJl Lj all Lj 4_o_?lJI aJ dLi ^i -OsO <oj! <Ji V 
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Komentar Syekh al-Albani dalam Misykat al-Mashabih: Hadits Shahih. 


Hadits Ketujuh: 

Ijij ^ yb Jcp iji jp aJJ( Jj-^j » — aJ_p ^ 4Jl (Jj-Jj 3 4 3 4 cJ 

^ <4y^ J|j ^4-^ j-J^ ^ ^ j j J|3 4^3 4 3J^ (3J^3 j 

.« IjjJi 41 j! ^Jcc 3^ 0|3 44 4* c4j£j IpIjS tli 4j^ 0|3 4ljS 4i liJJJIj 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt bertirman: "Aku menurut prasangka 
hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia berzikir mengingat Aku. Jika ia berzikir sendirian, maka 
Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia berzikir bersama kelompok orang banyak, maka aku 
menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka. Jika ia mendekat satu jengkal 
kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia mendekat satu hasta, maka Aku mendekat 
satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari". 
(Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedelapan: 

34 34 aJIj aJLp 4\il ^jJl ^_p l5^ 34"^JjJI i jry> ^SjJb ojJ^Jl ^jj 01 

.43* ISI dJJ4 \y^2j\ ISI jiJLpl cJS '^llp £51 


Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak zaman 
Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: "Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika aku 
mendengarnya (zikir dengan suara jahr)". (Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kesembilan: 


OJ-LP 




Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi mereka, 
mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan Allah kepada 
para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dha'if Sunan at-Tirmidzi: Hadits Shahih. 


Hadits Kesepuluh: 


^! 0JJ4 OjJjjj V ^! 0 Ij*-<>jl>I ^jS 3 : Jli ^4’ j 4 p 4\)! ^4? l)j-^j 0JJ4 ^j^Jl ^p 


CjI-L-*j> C-Jwb CS |t-^J \jyLfUi \y*j$ 01 £.0>-w«J! ya ^l A^j> j 


Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Sekelompok orang berkumpul berzikir 
mengingat Allah, tidak mengharapkan kecuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari langit yang 
memanggil mereka: "Berdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan kebaikan". 

Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad. 

Komentar Syekh Syu'aib al-Ama'uth tentang hadits ini: 




Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan. 
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Hadits Kesebelas: 


©jL»/2 .~L*j ^jS JUj *0)l j j^» aJ ij 4-jp <OJ ^J-</? Jj«oj O^" < '“' - ^ <Oil (j- w - , l (j^ 


. L^-v3 L«j LjjJI (J,^ ^j>-I ^^<wJl jl J,| ^2^Jl y$uu wIjij ^jS <u)l jTbl ^w<wJl aJp c-otLL? IjT ^jl 


Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Aku berzikir mengingat Allah bersama orang banyak 
setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari. Aku berzikir 
bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku sukai daripada dunia 
dan seisinya". (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jami' ash-Shaghir dengan tanda: Hadits 
Hasan). 


Pertanyaan 52: Apakah Sutrah itu? 

Jawaban: 


.Ajwb j\j Jjjij £-J* 4_*UI */3 ll 4L*jj U 

Sesuatu yang diletakkan orang yang shalat di hadapannya untuk mencegah orang lewat di depannya. 


Pertanyaan 53: Apakah dalil shalat menghadap sutrah? 

Jawaban: 


Fungsi Sutrah agar orang lain tidak melewati orang yang sedang shalat, karena Rasulullah Saw bersabda: 

aj JL uy. 01 y* ^J j>*jjl jLj L)l JLS^J aIIp I3L« ^Lja^Jl l£ JL> jLjJI LL*j jJ 


"Kalaulah orang yang melewati orang yang sedang shalat itu mengetahui hukuman baginya, maka 
berdiri 40 tahun lebih baginya daripada melewati orang yang sedang shalat". (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Ancaman bagi orang yang melewati orang yang sedang shalat sangat keras, oleh sebab itu 
dianjurkan menahan orang yang akan melewati tersebut dengan cara meluruskan tangan untuk 
menyelamatkannya dari murka Allah Swt: 


jllgLs» jjb liu C AjjLaJJ-3 jU C L«3wjLi 4 j*-L> <j\j jl wL>-l S\j\l 


^ilii 


S\ jl 


"Apabila salah seorang kamu melaksanakan shalat menghadap sesuatu yang dapat menghalanginya dari 
orang lain (agar tidak melewatinya), jika ada seseorang yang akan melewatinya di depannya, maka 
hendaklah ia menolaknya, jika orang itu melawan, maka hendaklah ia memeranginya, karena 
sesungguhnya dia adalah setan". (HR. Al-Bukhari). 
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Oleh sebab itu dianjurkan shalat menghadap Sutrah. Rasulullah Saw bersabda: 


caJjULL (. £ wL>-I £.L>r jU 






"Apabila salah seorang kamu shalat, maka hendaklah ia shalat menghadap sutrah, hendaklah ia 
mendekat ke sutrah, janganlah ia membiarkan seseorang lewat di hadapannya, jika seseorang datang 
melewatinya, maka hendaklah ia memeranginya, karena sesungguhnya itu adalah setan". (HR. Abu 
Daud, an-Nasa'1 dan Ibnu Majah, dari Abu Sa'id al-Khudri). 


Pertanyaan 54: Apakah hukum menggunakan sutrah? 

Jawaban: 


^l^Ji j LL jJ* j*>U2j c»—^ wLlU L&iL£lj I j*y ^s-L^jLJl c3LajL ‘L^-Ij 

aJp j^j c^LlJj ccJis ^jij c^-UJj jLii ^Lp j*^j coj-^jJ^ Lorij jir jJj cLasi^i olLJi 

.(^jLslJI oIjj «s-^^ 4 j-L> cjn j L5^ 

Tidak wajib berdasarkan kesepakatan ahli Fiqh, karena perintah memakai sutrah itu bersitat anjuran, 
karena tidak menggunakan sutrah tidak menyebabkan shalat menjadi batal, bukan pula syarat sahnya 
shalat, karena kalangan Salaf tidak melazimkan diri memakai sutrah, andai wajib pastilah mereka 
melazimkannya, karena dosa bagi orang yang lewat di depan orang shalat, seandainya wajib pastilah 
orang yang shalat itu ikut berdosa, juga karena hadits menyebut: Rasulullah Saw pernah shalat di tanah 
lapang, tidak ada apa-apa di depannya. (HR. al-Bukhari) 69 . 

Pertanyaan 55: Adakah hadits yang menyebut Rasulullah Saw shalat tidak menghadap Sutrah? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 

Hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Abbas: 

^ y jj ^ ' Si } 

j!c?r ys- ^j^LJIj *JJl j 


"Rasulullah Saw shalat bersama orang banyak di Mina ke (arah) tanpa ada dinding". (HR. Al-Bukhari). 
Hadits ini dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani: 

. ^^lcJl iJlS jLp jl : l^! ( jlJb*- y£ jl ) : 


69 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh ol-lslomy wo Adillotuhu: 2/118. 
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Kalimat: "Ke (arah) tanpa dinding" artinya: ke (arah) tanpa ada Sutrah". Demikian menurut Imam 
Syafi'i 70 . 

Riwayat Kedua: 




"Rasulullah Saw melaksanakan shalat wajib, tidak ada sesuatu yang menutupinya (tanpa Sutrah)". (HR. 
al-Bazzar). 


Riwayat Ketiga: 


4_LP 


LSjii c J-Lj aJp ^J! c ^Js' ^L& ^j j»*>Lpj L>1 cc*■ : JlS c ^j-LLp <jj! ^jp 

Jll ? oJ-LP ajLj jj\j jl5" ! : Jij JLaI o*>LJJ! <j llLs- c ^j^j^I' oLj : Jll Jl c ^jj^j^! JLj jyj J5^1j jL^J- 4 LSjJj c 

^ : 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Saya datang bersama seorang anak/sahaya dari Bani Hasyim menunggang 
keledai, kami melewati bagian depan Rasulullah Saw, ketika itu beliau sedang shalat, kami turun, kami 
tinggalkan keledai memakan tanaman tanah. Kami ikut shalat bersama Rasulullah Saw. Seseorang 
bertanya: "Adakah tongkat di hadapan Rasulullah?". la menjawab: "Tidak ada". (HR. Abu Ya'la). 


Komentar al-Hafizh al-Haitsami: 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, para periwayatnya adalah para periwayat shahih 71 . 


Pertanyaan 56: Apakah boleh membaca ayat ketika ruku' dan sujud? 

Jawaban: 


Tidak boleh berdasarkan hadits: 


I4S » Jlli jj J\ liji J* «Jlsijl -C <Jp i>! J\ J jt,j JuiJ-JU jl 

^ /• ’ 5! /• / 

jt 6 Tj5j’i yt of ci jij M iJ (jji jt jicJi uji ujjJi sjL' oijL* Jr^ <35 <>LJ' 

.« OL^cLo l)I ^lPwll! (j iJlj jj5rj Lili 'J^LL 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Rasulullah Saw menyingkap tirai ketika banyak orang berbaris di belakang 
Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: "Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang tersisa dari kabar 
gembira kenabian selain mimpi yang benar yang dilihat seorang muslim atau diperlihatkan kepadanya. 


70 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari: 1/125. 

71 Al-Hafizh al-Haitsami, Majma'az-Zawa'id, 2/78 
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Ketahuilah sesunggguhnya aku dilarang membaca al-Qur'an ketika ruku' atau sujud. Adapun ruku' maka 
agungkanlah Allah di dalamnya, adapun sujud maka berusahalah dalam berdua agar layak dikabulkan 
bagi kamu". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 57: Apakah boleh berdoa ketika sujud? 

Jawaban: 


Boleh, bahkan diperintahkan, berdasarkan hadits: 


t O ' 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Seorang hamba paling dekat dengan 
Tuhannya ketika ia sujud, perbanyaklah doa". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 58: Apakah boleh membaca doa yang tidak diajarkan nabi dalam shalat? 

Jawaban: 


ojj^-^Jlj • SLs ^LLlJl L«!j . cLo>rljJl l£^I • ^Ll^! tLLuJll 

. ^SLS^JI $ L^iLuj ^>x_lJlj . ^jAiiJl J5 j' ^LJLl! U 5 jJ LLSj ©*>Lo 2 j! U 5 oLlL^LS'" 


Doa itu lima macam: Doa yang disyariatkan, itulah yang wajib dan dianjurkan. Doa yang mubah (boleh), 
tidak dianjurkan dan tidak membatalkan shalat. Doa yang makruh, makruh dibaca tetapi tidak 
membatalkan shalat, seperti menoleh saat shalat, juga seperti bertasyahhud saat berdiri atau membaca 
ayat saat duduk. Doa yang haram, membatalkan shalat, karena ucapan biasa 72 . 


Pertanyaan 59: Apakah boleh berdoa bahasa Indonesia dalam shalat? 

Jawaban: 

Imam an-Nawawi berkata: 


0*>L/2jl U o3*>L>- *>L <L^>txJl 14 ^Lj OjjjL« j\P 0j£O l)I jj^ X? 


72 Mojmu' Fatawa Ibn Taimiah : 2/215. 
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"Tidak boleh membuat-buat doa yang tidak ma'tsur (bukan dari al-Qur'an dan Sunnah), kemudian 
diucapkan dalam bahasa asing (bukan Arab), tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, shalat 
menjadi batal disebabkan perbuatan tersebut" 73 . 

Pertanyaan 60: Berapa lamakah shalat nabi ketika shalat malam? 

Jawaban: 


4CuLp C-JlJJ 2JLLi Jlb! ^jJtJ jlS" — aJLp- 4))! — LJl l)I — L-LP <0)1 ^j?j — 4JLjLp Jp 

. « IjjSlC» IjJp jjS"”"! J! lLl>- 1 *>lll » (Jll LJJ a 1)! Jij aJJ! Jj^j b !La 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam hingga bengkak kedua kakinya. 
Aisyah berkata: "Mengapa engkau melakukan ini wahai Rasulullah. Allah telah mengampuni dosamu 
yang lalu dan yang akan datang". Rasulullah Saw menjawab: "Apakah tidak boleh jika aku ingin menjadi 
hamba yang bersyukur". (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 61: Apakah ayat yang dibaca nabi? 

Jawaban: 


4jLj S} oJJJl jjL '^\jLb aL) — cIp <u)! LJ! JjL»j c~«i JlJ dJJli ^jj 

^tjjj^Jlj OjSsLjlj Ojj-oM (_£? jL>JL» » 4 _Pj5j (3 JjJLj J-L £0 — Jll — jjiij ^l c-j!Lp 4jTj Sfj Jl-C*3 

.OjjLj °JjL» !ji ^ jl^-p JL \'jA3 ^ — JJJi Jjj (3 JL^ ^ 4-*L3 J-Qj .« 4-jLiJlj 


Dari 'Auf bin Malik al-Asyja'i, ia berkata: "Saya shalat malam bersama Rasulullah Saw pada suatu malam, 
beliau berdiri, lalu membaca surat al-Baqarah, tidak melewati ayat rahmat melainkan beliau berhenti 
dan berdoa, tidak melewati ayat azab melainkan berhenti dan memohon perlindungan, kemudian beliau 
ruku' seperti tegaknya, dalam ruku'nya ia membaca: "Maha Suci Pemilik Kekuasaan, Keagungan, 
Kebesaran dan Kemuliaan". Kemudian beliau sujud seperti tegaknya. Kemudian beliau mengucapkan 
doa dalam sujudnya seperti itu. Kemudian beliau berdiri dan membaca surat Al 'Imran, kemudian 
membaca surat demi surat". (HR. Abu Daud, an-Nasa'l, Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra). 


Pertanyaan 62: Apakah boleh shalat Dhuha berjamaah? 

Jawaban: 


Imam an-Nawawi, ol-Mojmu'Syorh ol-Muhodzdzob : 16/212. 
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Pendapat Imam an-Nawawi: 


j LlU 1>A-Xxj jjjJlj ^tJjljrdl 1-LSj £ LL_vC_»i ^ !j j\3j_^5j!lj ^jjwLoJl ^3 Lg_v9 ‘LpLojr' £jCu ^ ^jil^jJl Ol (4JL«Lj!) 

<_^j>«C_vJ (_£l 4pLo-irl L^-jS £jCJ ‘LaLLJ»! ^JiljjJlj ^>xl^2 .Jlj ^2jlyjJl £_« A^jjJl L5"" ^jilj-Jl ^SL L«1 j Lg_»S 4pL>-irl jl 

j apLJtL ^ Ajl ^Lp ^jjJlj ^jLjjJl iSj* 2 -^ j 4 J 3 ! 4vff^ ^^iLiJl (j/^j Jij ajjSJ Ajl JUj jU - 4 -pLs^- La^^L^? jJ j^J 

^_L*j 4 -Lp 4^1 (jJ^? ^jJ! 0' 4_lp a\J (jUo dJJU jj! oLjlp c-j~L>- L^_l« j oj05”" c~oL>-l apLs^- L&j!j>r JJ-^j LiLJl 

CjC-Li LLu Ot 4 0' *—U" jj' ^t-L-^j ^uLp <Ui! (_J-s4? ^jJl JUi 4_LP <031 (^Lj Jjl 4-*-ffj jL-Jl OjLO>! U -L*J 4 Uj j 0$.L>r 

SiiLJl j ap-LojL! culjj ^_L—«j ^jL>c_J! oljj ^_L*> j\>- Lu_Lv>j ji-L* 1 ^ 4_<iL>- Li_v>j ^Ui «ti j o! ‘—j>-! c_£oJl ol^J»! J,j 
j LjS^ ^ij^L^lj p-$^P <il Uj_X>-j ^lj OJJL» ^jj ^^Llj ^Lp ^jj! 4j!jj j_« *-Lvj <u1p £Ll ^ Jj-^j 

.^-Lp! <03lj Las ^-Lvs^ Uj_L>- c_j-X>- *yi j; 


(Ke Delapan) telah disebutkan sebelumnya bahwa shalat-shalat sunnat tidak disyariatkan dilaksanakan 
berjamaah, kecuali shalat Idul Fitri dan Idul Adha, gerhana matahari dan bulan, shalat lstisqa' (minta 
hujan), demikian juga Tarawih dan Witir setelahnya. Jika kami katakan menurut pendapat al-Ashahh, 
sesungguhnya berjamaah atdhal dalam semua itu, adapun shalat-shalat sunnat yang lain seperti shalat 
sunnat Rawatib bersama Fardhu, shalat Dhuha, shalat sunnat mutlaq, tidak disyariatkan berjamaah, 
artinya tidak dianjurkan, akan tetapi jika dilaksanakan secara berjamaah, maka hukumnya boleh, tidak 
dikatakan makruh. Imam Syafi'l menyebutkan secara teks dalam Mukhtashar al-Buwaithi dan ar-Rabi' 
bahwa boleh dilaksanakan berjamaah, dalil bolehnya adalah banyak hadits dalam kitab Shahih, 
diantaranya adalah hadits 'Itban bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw datang ke rumahnya setelah 
panas terik, bersama Rasulullah Saw ada Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: "Di manakah engkau suka 
aku laksanakan shalat di dalam rumahmu?". Maka saya tunjuk tempat yang saya sukai agar Rasulullah 
Saw shalat di tempat itu. Rasulullah Saw berdiri, kemudian kami menyusun shaf di belakang beliau, 
kemudian Rasulullah Saw mengucapkan salam, kami pun ikut mengucapkan salam ketika beliau 
mengucapkan salam. (HR. al-Bukhari dan Muslim). Shalat sunnat berjamaah bersama Rasulullah Saw 
juga berdasarkan hadits-hadits shahih dari riwayat Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud dan 
Hudzaifah. Semua hadits mereka ada dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, kecuali hadits Hudzaifah 
hanya ada dalam Shahih Muslim saja. Wollohu a'lom 7A . 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


i!£Ji4j ; 


Lj5^ L1 j! 3 4PLjjLl j lo_^_3 oLjaJoj ^Lij ^LaJcoL^lj c_3j_L^JL5^ aIjI^J! 


oLpjJ apL^- j o*!)LL> 

ApLjjLl aJ jCvJ L5 : 1>jl>-1 


Imam an-Nawawi, ol-Mojmu'Syorh ol-Muhodzdzob\ 4/55. 
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. ^^-L^J! 4^j S^!#' jJJlJ!j ^JJl)! 


l 

a! J 


Ijil ipUiri SJ S/ U : ^lisi 

S? ( # X J1 / ^ / 

. jUr ull>-! 4p!-*T J*3 !5^ !wLg_9 


Shalat sunnat terbagi kepada dua: 

Pertomo : shalat sunnat yang disunnatkan untuk dilaksanakan secara berjamaah seperti shalat Kusuf 
(Gerhana Matahari), shalat lstisqa' (minta hujan) dan shalat malam Ramadhan. Shalat-shalat sunnat ini 
dilaksanakan secara berjamaah sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 

Keduo : shalat sunnat yang tidak dianjurkan untuk dilaksanakan secara berjamaah seperti shalat 
Ojyamullail, shalat sunnat Rawatib, shalat Dhuha, shalat sunnat Tahyatulmasjid dan shalat-shalat sunnat 
lainnya. Shalat-shalat sunnat jenis ini jika dilaksanakan secara berjamaah, maka hukumnya boleh, jika 
dilaksanakan sekali-sekali 75 . 


Pertanyaan 63: Apakah dalil membaca surat as-Sajadah pada shubuh jurrTat? 


Jawaban: 


J-*) j (JjjjJ I) 4*_1 jL! '^yi 3 IjJj jlS' —4 _Lp <^l L! 

. j^LDlj 4 jL£JM 4jL£JM 3 IjJL* — p-J—**j ^l — ^jJ! jlj Jrp- 


Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada shalat Shubuh hari JurrTat (surat) Alif 
Lam Mim Tanzil as-Sajdah dan Hal Ata 'Ala al-lnsan Hinun min ad-Dahr (Surat al-lnsan). Rasulullah Saw 
pada shalat JurrTat membaca surat al-Jumu'ah dan surat al-Munafiqun. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 64: Bagaimana jika dibaca terus menerus? 

Jawaban: 


j (. ©Jj>c_uvj! Jj yj i I 4^<>_Jr! J5 Ij-^i OIS*" : 4 JJ 4_j1p aW! L! Jy***^» jjj 4A)! J*s 

viJUS /CJb 0LJ*yi 


Dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada shalat Shubuh hari JurrTat Alif 
Lam Tanzil as-Sajdah dan surat al-lnsan, melakukannya terus menerus. (HR. ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam ash-Shaghir). 

Pendapat Ibnu Baz: 


75 Mojmu' Potowo Ibn Toimioh : 5/381. 
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. 4^>jl ji.1 4JLw*Jli (. yjjy*S\ b$,\J$ ^jl-b ''LS^ ciU5 ^C-b ^jp 4^1 L5^ ? jU*" 4 jI 


Rasulullah Saw melaksanakannya secara terus menerus, artinya: terus menerus membaca dua surat 
tersebut, maka sunnah melaksanakannya secara terus menerus 76 . 


Pertanyaan 65: Ketika akan sujud, apakah imam bertakbir? 

Jawaban: 


L« IwLk ^lp ^J-J-Jlj 0 *)Ll 2J| <j l) 15" lij jU\j Ujj ^J^^Jl wUP 0*>Lv^Jl (j wbrtw- I3U O^LyUl 2 Ji^ oj*!>LJl Owb?c—» 

j>>-! IwUjk — j>5”” ( y 2 -^ lilj -^rew^ 1 !5j c y? <i>- J5^ (j j>^o 0*>Ly2Jl 4 jI 4*1p 4^1 ^Lj? ^l l)^-*- , *'J Cj^" 

C ^Jjl jujSsJl *yi jjj ^_L O^^LyUl £jl>- (3 °J*>LdJ wbrtw- ISI Lal — GjSj ^jij^ (jl 'LJj-L>- y» ^-L-*>j ^Jp 4A)I ^L*2 4_LP ^L>c-v2J| 

. a-5U-Ij ^ji^ jji ©ijj ur l3jjx!i iJ-A 


Sujud Tilawah sama seperti sujud shalat, apabila seseorang sujud dalam shalat, maka ketika sujud itu ia 
bertakbir, ketika bangun juga bertakbir, dalilnya adalah hadits shahih dari Rasulullah Saw bahwa ketika 
beliau shalat bertakbir saat akan sujud dan bangun dari sujud, demikian diriwayatkan oleh para 
shahabat dari hadits Abu Hurairah dan lainnya. 

Adapun sujud Tilawah di luar shalat, tidak ada riwayat melainkan hanya takbir pada awalnya saja, 
demikian yang diketahui umum sebagaimana yang diriwayatkan Abu Daud dan al-Hakim 77 . 


Pertanyaan 66: Apakah dalil shalat sunnat Rawatib? 

Jawaban: 


4*fj ojJup J^jI jr* } : l) y-*j c-*p*’ : cJll L^cp 4_Ul ^j?j ijc^jJJl ^! 4l«>- ^! J^pj 

oljj } 4 JlL| <j CwJj 4 J ^j 4lllJj 4-«jj 


Dari Ummu Habibah Ummul Mu'minin, ia berkata: "Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: 

"Siapa yang shalat 12 rakaat sehari semalam, dibangunkan untuknya satu tempat di surga". (HR. 
Muslim). 

Penjelasan 12 rakaat tersebut terdapat dalam riwayat Imam at-Tirmidzi: 


76 Majmu' Fatawa Ibn Baz : 12/323. 

77 Majmu' Patawa wa Maqalat Ibn Baz: 11/221. 
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4 rakaat sebelum Zhuhur. 2 rakaat setelah Zuhur. 2 rakaat setelah Maghrib. 2 rakaat setelah lsya\ Dan 2 
rakaat sebelum Shubuh. Menurut riwayat Ibnu Umar: 2 rakaat sebelum Zhuhur. 

Sedangkan 2 rakaat sebelum Ashar, 2 rakaat sebelum Maghrib dan 2 rakaat sebelum Isya' masuk dalam 
hadits: 


- jaiSli j jil dil 


— (jUi. 








.« 


Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Antara adzan dan iqamah 
ada shalat. Antara adzan dan iqamah ada shalat. Antara adzan dan iqamah ada shalat, bagi siapa yang 
mau melaksanakannya". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 67: Apakah shalat sunnat Rawatib yang paling kuat? 

Jawaban: 


Dari Aisyah, Rasulullah Saw tidak pernah sangat kuat melaksanakan shalat sunnat melebihi dua rakaat 
Fajar (Qabliyah Shubuh)". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


L£-j3 Uj Uj jjl j2>ud\ ^ 


"Dua rakaat Fajar (Qabliyah Shubuh) lebih baik daripada dunia dan seisinya". (HR. Muslim). 


. LL..g aa jlS^yi 151 J>x. jsJI awI 4 _Ul Jj-Lj cJli ACoIp JL- 


Dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw melaksanakan dua rakaat Fajr apabila telah mendengar adzan, 
beliau melaksanakannya ringan (pendek)". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 68: Apakah ada perbedaan antara shalat Shubuh dan shalat Fajar? 

Jawaban: 


jLu^jyj- 4 (. u.> <J>j£ *)J t ^;i/gll o*>Lo 5> ^p-cjiJl o*>Lo5> 

c jlx*5j c 4_u-*> li>j . j^LyJl ^prcJl L^x9j I-Lo c 

. j^cjUl jl C ^Tii/gll jl j^cjiJl AJL^*> 
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Shalat Fajar adalah shalat Shubuh, tidak ada perbedaan antara keduanya. 

Dua rakaat yang diwajibkan, dimulai dari terbit fajar shadiq hingga terbit matahari. 

Shalat Shubuh memiliki sunnat Qabliyyah dua rakaat, disebut Sunnat Fajar atau Sunnat Shubuh atau 
dua rakaat Fajar 78 . 


Pertanyaan 69: Jika terlambat melaksanakan shalat Qabliyah Shubuh, apakah bisa diqadha'? 

Jawaban: 


j Sl 


$0*)L/ 2 JI ^£jJ' jJJi *)!j J^iJ' ^ lA* jJrtjsJi O^L/ 3 A*j j^rcjsJl $.Lj?3 


j_^3 I 41 P JUJL^I' jl tUL^J ^^-4 jlj ^Ji j>-f OJ cli M JjJ' o*>L^ 2 J' <up 

Qadha' sunnat Fajar (Qabliyah Shubuh) setelah shalat Shubuh hukumnya boleh menurut pendapat yang 
kuat (rajih). Tidak bertentangan dengan hadits larangan melaksanakan shalat setelah shalat Shubuh, 
karena yang dilarang adalah shalat yang tidak ada sebabnya. Akan tetapi jika qadha', sunnat fajar 
tersebut ditunda pelaksanaannya hingga waktu Dhuha, tidak khawatir terlupa, atau sibuk, maka itu lebih 
baik 79 . 


Pertanyaan 70: Adakah dalil shalat sunnat Qabliyah Maghrib? 

Jawaban: 


$.LL a^JLS' o*>L^ Ju*3 ^ (JL 3 4 A)' j^jJ' j^j^J' aJJ' 


Dari Abdullah al-Muzani, dari Rasulullah Saw: "Shalatlah kamu sebelum Maghrib. Shalatlah kamu 
sebelum Maghrib. Shalatlah kamu sebelum Maghrib, bagi siapa yang mau". (HR. Al-Bukhari). 


. {Ug-j bjiL plj c \j\ji jJ-LJ aIIp aU' ^gll' LIS^ c L^ • } JLs ^j-Lp Lr^ 




Dari Ibnu Abbas: "Kami melaksanakan shalat dua rakaat setelah tenggelam matahari, Rasulullah Saw 
melihat kami, beliau tidak memerintahkan kami dan tidak pula melarang kami". (HR. Muslim). 


78 Fotowa al-lslam Su'al wa Jawab : 1/6126. 

79 Majmu' Patawa wa Rasa'il Ibn 'Utsaimin : 14/242. 
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^jJl <3jlj-jJ! jjJwLLj — aJp ls^ 3 — tsc^^ ->L>e_v^l J^Ij ji! jj>J^J! jlS"*(Jl-3 jJJL» ^jj ^j-j! 

$.^J> 4^lJ*^lj jta*S' ^ju J^Ssj ^3 ^ sjrJ^S^Jl jjlj2j jJJlS”"— ^-l^j a-1p ^! — 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Ketika mu'adzin telah mengumandangkan azan, para shahabat shalat 
menghadap tiang hingga Rasulullah Saw keluar (rumah), para shahabat sedang melaksanakan shalat dua 
rakaat sebelum Maghrib. Tidak ada apa-apa antara adzan dan iqamah. (HR. Al-Bukhari). 


jiii . 


Jl 0*>Lj> JLi jjJ&Sj ^Sjj uT 4 JJ-J^^l ^l j-*Lp aJaP ujJjl Qjjj! LJ' Alp JJ/® 

. ^J-i-jj! (Jll j^! iJJAjjt cjJ-i . - aJLp aW! ^Lj? — Dl Jj-Lj 0 ^_p ^Ip taS^L)j 


Martsad bin Abdullah al-Yazani berkata: "Saya datang menemui 'Uqbah bin 'Amir al-Juhani, saya katakan 
kepadanya: "Apakah tidak aneh bagaimu melihat Abu Tamim shalat dua rakaat sebelum Maghrib?". 
'Uqbah menjawab: "Kami melaksanakannya pada masa Rasulullah". Saya bertanya: "Apa yang 
membuatmu tidak melaksanakannya sekarang?". la menjawab: "Kesibukan". (HR. Al-Bukhari). 


Pertanyaan 71: 

Waktu hanya cukup shalat dua rakaat, antara Tahyatalmasjid dan Qabliyah, apakah shalat 
Tahyatalmasjid atau Qabliyah? 

Jawaban: 


AjajyjJl «lSSOj ^L^! AjLi Jlj Jj^L.! jJ L <*£* A-w>*jj! <LJ!j! ^L^2 j j! !-La Jji4 ^j^Jul! 

. 4^e_v^s^'l*'- vs ' 4 ajj^^CJ»! ^L$ 1' tal . La» j aJp 4^1 ^ t t ^-J' JjjsJ vX^t-v*J»! jj^ 

a£zj jji ilS^ jJJS ^aS^A- w>tjj! ^UL« ^jJL L Oj>rj ISLi oljUjJl ^j-* L* te ^ ?fc - w *LJ (3 |tJLJ»l ^ j! yg<?L' j^j 

. jJJS J^-J ^jj^SOl 0 *>Ls 4?J <Lj!jJ' 0 *>Ls4?J 


. ( cPjOJl ^ jjj ) ^ 

Dalam kasus seperti ini disyariatkan agar melaksanakan shalat sunnat Rawatib (Qabliyah), sudah 
tercakup di dalamnya shalat Tahyatalmasjid. Sama halnya jika seseorang masuk ke dalam masjid, ia 
dapati shalat wajib sedang dilaksanakan, maka ia langsung ikut menyertai shalat wajib bersama imam, 
tidak perlu lagi shalat Tahyatalmasjid, berdasarkan hadits: "Apabila shalat wajib dilaksanakan, maka 
tidak ada shalat lain kecuali shalat wajib". Hadits riwayat Muslim dalam Shahihnya. 


Karena tujuannya adalah agar seorang muslim tidak duduk di dalam masjid hingga ia melaksanakan 
shalat yang mungkin untuk ia laksanakan. Apabila ia mendapati shalat yang dapat menempati shalat 
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Tahyatalmasjid, maka itu sudah mencukupi, seperti shalat Wajib, shalat Rawatib, Shalat Kusuf (Gerhana 
Matahari), atau sejenisnya. [Dikutip dari Acara Nur 'Ala ad-Darb] 80 . 


Pertanyaan 72: Berapakah jarak musafir boleh shalat Jama7Qashar? 

Jawaban: 


LJ-b jJ jLS^ (jLLCj jli SS. 704:4ijJi 4j>rj 89) JwLaJj 

ojLw-JIj LLsJLj ^jL-JLS^ cowL>-'j 4pL«j 


Diukur dengan ukuran sekarang lebih kurang 89km, detailnya: 88.708m. Tetap shalat Qashar meskipun 
dapat ditempuh dalam satu jam perjalanan, seperti musafir menggunakan pesawat, mobil dan 
sejenisnya 81 . 


Pertanyaan 73: Berapa hari boleh Qashar/Jama'? 

Jawaban: 

Mazhab Hanafi: 

4w«jJ cfiw\J,l iSy OL c'-LpLv23 cLjj wLj j ^Li^i Sy l^j j*/s &ll aLp c L-uj-» yy-^-i :AwoajwLl (JUL$ 

. j*zj jJJi jr" J 5 ' ^ Oij tfLc^l 


Tetap boleh shalat Qashar hingga menjadi mukim, tidak boleh qashar shalat jika berniat mukim di suatu 
negeri selama 15 hari lebih. Jika berniat mukim selama itu, maka mesti shalat normal. Jika berniat 
kurang daripada itu, maka shalat qashar. 


Mazhab Malik dan Mazhab Syafi'i: 


C^J^j^l (3 Jl ^ j-* 42 -flJl ^AjI JLxj 4A)I $4j^L^ ^l C£-4 ?jJ» ^Ljl 4xjjl 4w«L5j jiL-J»l y lij !4^xiLiJlj 4-^sJlJ»l JlS 

C^J^I j c-^jLj? J^P oLi^l /v-aLIj 


80 Majmu' Fatawa wa Maqalat Ibn Baz : 11/204. 

81 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/477. 
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Jika orang yang musafir itu berniat menetap empat hari, maka ia shalat secara normal, karena Allah 
membolehkan shalat Qashar dengan syarat perjalanan. Orang yang mukim dan berniat mukim tidak 
dianggap melakukan perjalanan 


. jS Ll-wygJii iiU C<L® 15^/1 OwLa (3 jij^P djjSLLLl ojJ.1 4-j^LllJ.I jjjjj 


L^j cJ-<>jJl 3 LUI c4jci«*yi 3 j^ ^L*iLiJl Jjs- ^t^>c_v 2 jl ^s ij Jj>-~Ul l5^-^ a-^UuJIj a-jSsJIJ.1 

.ji^Jl JU-LI 


Mazhab Maliki mengukur kadar mukim tersebut dengan 20 shalat. Jika kurang dari itu, boleh shalat 
Qashar. 


Mazhab Maliki dan Syafi'l tidak menghitung hari masuk dan hari keluar, menurut pendapat shahih 
dalam Mazhab Syafi'l, karena yang pertama adalah hari meletakkan barang-barang dan yang kedua 
adalah hari keberangkatan, kedua hari tersebut hari kesibukan dalam perjalanan. 


Mazhab Hanbali: 


Jika orangyang musafir itu berniat mukim lebih dari empat hari atau lebih dari 20 shalat, maka ia shalat 
secara normal. 


Perjalanan Tidak Pasti: 


wUp j.,^tfll aJ jL>- L«jj j£L ^.Jl <Lj&! Jp jl Jwlp ^Lg->- jl L^L4 j>jJ jl <JS3j JT LgJtdjl» A>-1>- jlS^ jL 


Jj>-<aJI jU L«^j jJup ‘L j L£ jygal' aJ :<u*iLiJl Jlij .A-jjjU“l jji L>UcL«l£*^l j-j L« cojJ.1 c-JLL ^* caLLUIj a-^JLL! 

o^^LUI j2j c jj'y> ^laJ' ^Lp aSo: L^»lil a-Jp a\)I $^jjjL-lj 


Jika menunggu urusan yang tidak pasti kapan selesai, ditunggu di setiap waktu, atau berharap selesai, 
atau jihad memerangi musuh, atau melakukan perjalanan hari demi hari tanpa diketahui berakhirnya, 
boleh shalat Qashar menurut Mazhab Maliki dan Hanbali, meskipun berlangsung lama, selama tidak 
berniat mukim, sebagaimana ditetapkan mazhab Hanafi. Menurut Mazhab Syafi'i: orang tersebut boleh 
shalat Qashar selama 18 hari, tidak termasuk hari masuk dan hari keluar, karena Rasulullah Saw berada 
di Mekah pada peristiwa Fathu Makkah karena peperangan Hawazin beliau tetap shalat Qashar 82 . 


Pertanyaan 74: Bagaimanakah cara shalat khusyu'? 


Jawaban: 


82 Syekh Wahbah az-Zuhaili, ol-Fiqh ol-lslomy wo Adillotuhu: 2/481-483. 
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Inti dari shalat adalah zikir mengingat Allah Swt, sebagaimana tirman Allah Swt. 




"Dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku". (Qs. Thaha [20]: 14). 

Oleh sebab itu Allah Swt mengecam orang yang shalat tetapi tidak mengingat Allah: 

(5) LL* Jj4!I (4) 


"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya". (Qs. al-Ma'un [107]: 4-5). 

Zikir mengingat Allah Swt dalam shalat tidak dibangun sejak Takbiratul-lhram, akan tetapi jauh 
sebelum itu. Rasulullah Saw sudah mengajarkan kekhusyu'an hati sejak berwudhu'. Dalam 
hadits disebutkan: 


jLild C-v^ C-->jJp 4_£^-j jjvC*p ^4 4jijlj 4_^3 jjA oijliajp L/OjJ ^jl 

4_X>j 4-oSI ^J>- 4 -_jI j oljlisjP C->j>- *CjIj ILU 4j1j oL)LL>- C->j>- 4j1j ^jCwP 4C--P 

LLolj .-L>e-LvCJl 4j*^-s45 C-jCj 41 L>j jLllj»l C-pj (Jj>- 4X>J oIjLL2>- 


"Siapa yang berwudhu', ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung, maka keluar 
dosanya dari mulut dan hidungnya. Apabila ia membasuh wajahnya maka keluar dosanya dari 
wajahnya hingga keluar dari kelopak matanya. Apabila ia membasuh kedua tangannya maka 
keluar dosanya dari kedua tangannya. Apabila ia mengusap kepalanya maka keluar dosanya 
dari kepalanya hingga keluar dari kedua telinganya. Apabila ia membasuh kedua kakinya maka 
keluar dosanya dari kedua kakinya hingga keluar dari bawah kuku kakinya. Shalatnya dan 
langkahnya ke masjid dihitung sebagai amal tambahan". (HR. Ibnu Majah). 


Wudhu' bukan sekedar kebersihan fisik, tapi juga telah mengajak hati untuk khusyu' kepada 
Allah Swt dan meninggalkan semua keduniawian yang dapat melalaikan hati dari Allah Swt, 
meskipun hal kecil, oleh sebab itu Rasulullah Saw melarang menjalinkan jari-jemari dan 
membunyikannya setelah berwudhu' menjelang shalat: 


lAJ Jl '-c*Lp f ooj-joJ ^j-C—LLs J_SLx>l lCjj » 3^ — ^-Lv"j 4 *Lp 4 J 0 I ^Lc 5- Jj4j oj>tp u— *5"" Js- 

. o*>LL> J 4jU 4 ^jLJ?I (ju 
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Dari Ka'ab bin 'Ujrah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu 
berwudhu', ia berwudhu' dengan baik, kemudian ia pergi ke masjid, maka janganlah ia 
menjalinkan jari jemarinya, karena sesungguhnya ia berada dalam shalat". (HR. at-Tirmidzi). 


Menunggu dan menantikan kehadiran shalat dengan persiapan hati untuk 
memasukinya. Rasulullah Saw bersabda: 


l j .« oL>rj-Ul Aj ULLUL-I Aj aUI U Js » (JlJ aJ_p Aill aUI J yhj pl ojjjA cj' (1 X 

.« itjjJI jSttaJl JiAj jbCaJl jllailj JbrlX~ill jl Lkill SjHj Oj&Jl Jp yjijjl ^Lpl » jlS .jjl jjij 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: "Maukah kamu aku tunjukkan perbuatan yang 
dapat menghapuskan dosa-dosa dan mengangkat derajat?". Para shahabat menjawab: "Ya 
wahai Rasulullah". Rasulullah Saw bersabda: "Menyempurnakan wudhu' pada saat tidak 
menyenangkan, memperbanyak langkah kaki ke masjid, menunggu shalat setelah shalat. Itulah 
ikatan (dalam kebaikan)". (HR. Muslim). 


Menjawab seruan azan. Rasulullah Saw bersabda: 

N l)( jlS “jĕ .JjS" \ iJJl JSS"f aUI ji-SJo-t jlli .JJS'! UJl JJS'! iUl Oij-Ul jll ISI » a_Jp <3il UJl JjUj jlS 
.jSLoJi Js jiS^ .aUi jji-j ilisi oi jiS .aUi jySj iliSt oi ij-M jiS^ iiii aJi V o! x&\ jiS .aUi \ Ui 
. JJS'! slii JJS'! UJi jiS f .aUU % aji j>- S' jil - C SUJI Jp jiS f .aUu Vi olS % j>- S' jiS 
.« alil JUo Js .aUI aJI Sl jlS .aUI Sll aJI Sl jlS f .JJS'! aUI ji'1 aUI jlS 

Rasulullah Saw bersabda: 


"Apabila mu'adzin mengucapkan: \X$\ Siii JJS'1 ilii ] (Allah Maha Besar). 


Salah seorang kamu menjawab dengan: [jJI SJJi Jjs'! aJJi ] (Allah Maha Besar). 

Kemudian mu'adzin mengucapkan: [ aUi S'i Ui S' o! i«i!] (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah). la menjawab dengan: [SJJi H I aJi V 0' i^i'] (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah). 

Mu'adzin mengucapkan: [aUi \jJZJ- 5l 1^5' ] (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah). la menjawab dengan: [ aISI lit^- 5' ] (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah). 

Mu'adzin mengucapkan: Js> y>- ] (Marilah melaksanakan shalat). 
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la menjawab dengan: [jJJ^ S'i aji jji- S' ] (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 

0 ^ 

Mu'adzin mengucapkan: [jliii js- (Marilah menuju kemenangan). 
la menjawab dengan: [jJJ^ S'i «ji Sj j^- S ] (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 
Mu'adzin mengucapkan: [jji iiii jJl iili ] (Allah Maha Besar). 
la menjawab dengan: [jil illi jJl iili ] (Allah Maha Besar). 


Mu'adzin mengucapkan: [aJJi SI <Si S ] (tiada tuhan selain Allah). 

la menjawab:: pJJi Si sJi S ] (tiada tuhan selain Allah), dari hatinya, maka ia masuk surga". 


(HR. Muslim). 

Menjawab ucapan mu'adzin dari hati membimbing hati ke dalam kekhusyu'an shalat. 
Menutup dengan doa wasilah. Rasulullah Saw bersabda: 


S.|JUJ| 




jll 




oSCaJlj ^llJl gplJl al* t/j ^lSl 


(jjiSl Ij4-L^2jlSlj 4-L^^Jl IwLI^- 


0 s 4 * f.' 9 * 


Siapa yang ketika mendengar seruan azan mengucapkan: 

"Ya Allah Rabb Pemilik seruan yang sempurna dan shalat yang didirikan, berikanlah kepada nabi 
Muhammad Saw al-Wasilah dan keutamaan, bangkitkanlah ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan". 

Maka layaklah ia mendapat syafaatku pada hari kiamat". (HR. al-Bukhari. 

Memahami makna lafaz yang dibaca dalam shalat. Pemahaman tersebut mendatangkan 
kekhusyu'an di dalam hati. Ketika seorang muslim yang sedang shalat membaca: 
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Cjj aJJ L 


"Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah Rabb semesta 
alam". la tahami maknanya, maka akan mendatangkan kekhusyu'an yang mendalam, bahkan 
dapat meneteskan air mata karena penyerahan diri yang seutuhnya kepada Allah Swt. 


Merasakan dialog dengan Allah Swt. Ketika sedang membaca al-Fatihah, seorang hamba 
sedang berdialog dengan Tuhannya. Dalam sebuah hadits Qudsi disebutkan: 


aUI jlS .( aJJ ) jJUl jll IJU (JLC- u£jl*Jj (juLyaj u£J 1 p ijCjj atJJtaJl (jt^j UUl jlS 

jllj - ^jIp jlS .(^lil ^jj 4 UU) jvS lilj Ip' uP' JbiJ Jill jll .( ^jil Jl) jlS lilj 
il^Jl (JJlSl) jll iSli . JL U ^JUJj j6 _j lli jlS .( iJljlj iiiJ jljl) jlS lilS - jl jjjS 

.« jlJJ U ujjUiJj u^jUJ Iap jlS .( (jjLjUl Sj j $-l-p i^-jj).. j’Jj*J'I jjp j ^.i-p o-j»-*jI jJJl |J*aJZ--UI 


Allah bertirman: "Aku membagi shalat itu antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, bagi 
hamba-Ku apa yang ia mohonkan. 

Ketika hamba-Ku itu mengucapkan: [ jUUJl Lsj jj iiil] (segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam). Allah menjawab: [csjIp jJ-H (hamba-Ku memuji Aku). 


Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: [^jil ^ujii ] (Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 
Allah menjawab: [u;jJp JJ' ] (hamba-Ku menghormati Aku). 

Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: [ jjlii jjJ 4IJU ] (Raja di hari pembalasan). Allah 
menjawab: [ j&] (hamba-Ku mengagungkan Aku). Dan [ u^P\ (hamba-Ku 

melimpahkan (perkaranya) kepada-Ku). 

Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: [ iJUlj iiJ iiUl ] (kepada Engkau kami 

menyembah dan kepada Engkau kami meminta tolong). 

Allah menjawab: [ jtu U ^JJUj <^jJp juj 'J*] (ini antara Aku dan hamba-Ku, ia mendapatkan 

apa yang ia mohonkan). 
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oJCiii S ! j (tunjukkanlah kami jalan yang lurus, jalan yang telah Engkau berikan kepada 


mereka, bukan jalan orang yang engkau murkai dan bukan pula jalan orang yang sesat). 


Allah menjawab: [ jt^ U lA*] (ini untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku itu mendapatkan 


apa yang ia mohonkan). (HR. Muslim). 

Merasakan seolah-olah itulah shalat terakhir yang dilaksanakan menjelang kematian 
tiba sehingga tidak ada kesempatan untuk beramal shaleh sebagai bekal menghadap Allah Swt. 

Pertanyaan 75: Apakah tungsi shalat? 

Jawaban: 

Allah Swt bertirman: 



"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada 
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia". (Qs. Al 'Imran [3]: 112). Hubungan 
dengan Allah dan hubungan dengan manusia terjalin ketika seorang hamba sedang 
melaksanakan shalat. 

Dalam shalat seorang hamba merasakan kedekatan dengan Allah Swt, ia mengadukan 
semua keluh kesah hidupnya, ia hadapkan semua persoalan hidupnya kepada Dia Yang Maha 
Besar Pencipta langit dan bumi, sehingga semua terasa kecil di hadapan-Nya: 



"Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi". Shalat 
mendatangkan ketenangan hati. Karena menyerahkan hati kepada pemiliknya: 



"Sesungguhnya semua hati anak Adam (manusia) berada diantara jari-jemari Allah Yang Maha 
Pengasih seperti satu hati, la mengarahkannya sesuai kehendak-Nya". (HR. Muslim). 
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Shalat juga mendatangkan kesehatan fisik, jika dilaksanakan dengan gerakan yang benar 
dan dengan thuma'ninah yang sempurna. 

Shalat membentuk kepribadian muslim yang bebas dari penyakit hati, diantaranya 
kesombongan. Dalam shalat seorang muslim dilatih melepaskan dirinya dari sifat angkuh dan 
sombong, betapa tidak, ia berada dalam satu shaf dengan siapa saja, tidak melihat derajat dan 
status sosial. la menempelkan tempat yang paling tinggi dan mulia pada tubuhnya, ia 
tempelkan ke tempat yang paling rendah, ia menempelkan dahinya ke lantai. la sedang 
menyelamatkan dirinya dari sifat sombong yang dapat menghalanginya menuju surga Allah 
Swt. Rasulullah Saw bersabda: 


"Tidak akan masuk surga, seseorang yang di dalam hatinya ada sombong sebesar biji sawi". (HR. 
Muslim). 

Tidak hanya yang batin saja, akan tetapi zahir dan batin, shalat yang diterima Allah Swt 
mampu mencegah dari perbuatan yang keji dan munkar. Allah Swt berfirman: 

j^-LJlj ^.U/uAuiJl 0*>U*2jl Oj 

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar". (Qs. al- 
'Ankabut [29]: 45). 


Pertanyaan 76: Apakah shalat yang tertinggal wajib diganti? 

Jawaban: 

Ya, wajib. Dalil: 

Imam Muslim menulis satu bab khusus dalam Shahih Muslim: 

,L£jLv23 c-jLL^jUjIj ajjLaJI oyd^z]\ £.Lj-jL 


Bab: Qadha' (mengganti) shalat yang tertinggal dan anjuran menyegerakan shalat Qadha'. 

.« JdJi li ojOS^Sl LsjSLi ISj I glygJLs oSLL^ » JlS — *-L-jj aJ_p ajJ aJJI L)! tSJJL* y ^j-jI 

Dari Anas bin Malik, Rasulullah Saw bersabda: "Siapa yang terlupa shalat, maka ia wajib 
melaksanakannya ketika ia ingat. Tidak ada yang dapat menebus shalat kecuali shalat itu sendiri". (HR. 
Muslim). 
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L« 4l)l Jj_jj Jll ^JAj^ jLiS"” J>>c_9 t J^a^-cJI cUjP L« Axj jj-LjLl '^yi s-Ur *—jy 'y*S l) 1 ‘JJl >j-S jy jjL>- 

c jl>d2j ^jl Idij . « l^ :!L> L« aUIj ^ — aJp ci^ 3 — J^ • yy-* Jr*-LJiJl c-olS^ jS- ys*^\ ^Lj>l OwiS^ 

. Cjji-iJl L&c*j ^Lj> f c c-jJp a*j j^sUl Li ljLj?jjj c d^^L^siJ Lj?jcs 


Dari Jabir bin Abdillah, sesungguhnya Umar bin al-Khaththab datang pada perang Khandaq, ia datang 
setelah matahari tenggelam. Umar mencaci maki orang-orang kafir Quraisy seraya berkata: "Wahai 
Rasulullah, aku hampir tidak shalat 'Ashar hingga matahari hampir tenggelam". Rasulullah Saw berkata: 
"Demi Allah saya pun tidak melaksanakannya". Lalu kami pergi menuju lembah Buth-han, Rasulullah Saw 
berwudhu', kemudian kami pun berwudhu'. Rasulullah Saw melaksanakan shalat 'Ashar setelah 
tenggelam matahari. Kemudian setelah itu beliau melaksanakan shalat Maghrib". (HR. al-Bukhari). 

Pendapat Imam an-Nawawi: 


L^jLsjis ^Js j-CSj Jlii ^y>- ^jjI ^Ip jjI ^jJL>-j L&jLjiS a-«jJ IwL*>-p y* jl ^Ip ^-4 wC*j ^jjJJl ?-LoU*Jl £_^-l 

4 JIS (_^JJl lU&j LSyJj J,1*j 4\)l C«LiJl ^jj 4jJ^ JJLiJ ^jU^ll 0 *>Uj3j J-*£ J^l J^ J^ l*-tJ Lj>3 ^_*2 j *)Jj I-XjI 

*>Uj 2 l aJ^^ Lo-»3 4 J J^jjc^I (3 fJ&\ y JJaJl a^>t yA JUL ^L^Mi s_jJL^ aJI 

L«jJ ^y, J2J jl jLj2-«j jb£ (3 ^»L$L| J^l) ‘J-P 4A)I ^Jy£5 (jUl jl 4_LP 4\)l ^j?j OjJj-* (jJ U-oA>- g-l i»_Jj>-j ^Jp Lfj 

^Jp gAygdll <^S>rJ ISj 4j*^j dj^- JJI LSjjJ '-yj >r -^Lcjj * jl oljj J-LoP- ^J-ojULj 0wLwvs3l (_£jJl ^jUl Jwb OjLi^Jl 

A,*\ j_«l*Jli Uw-Lj iijLJl 


Para ulama terkemuka telah Ijma' bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja, maka ia wajib 
meng-qadha'nya. Abu Muhammad Ali bin Hazm bertentangan dengan Ijma' ulama, ia berkata: "Orang 
yang meninggalkan shalat itu tidak akan mampu meng-qadha'nya, perbuatannya itu tidak sah. la cukup 
dengan memperbanyak berbuat baik dan shalat sunnat untuk memberatkan timbangan amalnya pada 
hari kiamat serta memohon ampun kepada Allah Swt bertaubat kepada-Nya. Pendapat Ibnu Hazm ini 
bertentangan dengan Ijma' ulama, pendapat ini batil bila dilihat dari dalilnya. Ibnu Hazm membahas 
dengan mengemukan dalil-dalil, akan tetapi dalil-dalil yang ia sebutkan itu tidak mengandung dalil 
secara mendasar dalam masalah ini. 

Diantara dalil yang mewajibkan Qadha' adalah hadits Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw 
memerintahkan orang yang melakukan hubungan intim di siang Ramadhan agar melaksanakan puasa 
dengan membayar kafarat. Artinya, ia mengganti hari puasa yang telah ia rusak secara sengaja dengan 
hubungan intim tersebut. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan Sanad Jayyid. Abu Daud juga 
meriwayatkan yang sama dengan itu. Jika orang yang meninggalkan karena lupa tetap wajib meng- 
qadha', maka orang yang meninggalkan secara sengaja lebih utama untuk mengqadha' 83 . 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


Imam an-Nawawi, ol-Mojmu'Syarh al-Muhadzdzab\ 3/71. 
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^cll LL * j/LjJl g-l & $ c-oljjjJl 4_b £_« L«lj ^JSIjjJL L^_lp (JLjo^I (J,jl ajc^Jl c-jIjjsJI g.lj?9 ^Jl SljLcUl 

<'^yi ©*>Lv2Jl Ljll LUj . aJIsj^IJIj ajlJJI IJja^ ^Lp — j^cjsJI oSLJ? — o*>LUJl J^p 4jL>e_^Ij ^L Ll! ^-Llj aIIp HJl 

Jr* 4 ^Sj iJj^! jj* } ! JlS j%JL-j aIIp ^ l£^ L)L oLsj^! <-5 ( j L ^ -aj L^jJjLUI ioljJJlj . *>L Jj: 


L^ 


jiTit 'Trt- / ./.ii <°n 


Menyegerakan diri melaksanakan qadha' shalat yang banyak tertinggal lebih utama daripada 
menyibukkan diri dengan shalat-shalat sunnat. Adapun shalat wajib yang tertinggal sedikit, maka 
melaksanakan qadha' bersama shalat sunnat, itu baik. Karena Rasulullah Saw ketika beliau tertidur 
bersama para shahabat sehingga tertinggal shalat Shubuh pada tahun perang Hunain, beliau 
melaksanakan shalat Qadha' yang sunnat dan yang wajib. Ketika tertinggal shalat wajib pada perang 
Khandaq, beliau meng-qadha' yang wajib saja tanpa shalat sunnat. Shalat-shalat wajib yang tertinggal 
diqadha' di semua waktu, karena Rasulullah Saw bersabda: "Siapa yang mendapatkan satu rakaat shalat 
Shubuh sebelum terbit matahari, maka hendaklah ia menambahkan satu rakaat lagi". Wallohu a'lam 8A . 


Kita wajib memperhatikan shalat-shalat kita, karena yang pertama kali dihisab pada hari kiamat 
adalah shalat, Rasulullah Saw bersabda: 


y* fj 2 .JLlJl jL j^*L>-j OlS 1 <XJU> OwLC «3 C)\y £c_L$! OjU C>eiL? jU lj*>Lj> jLjP Jj* j*LjiJl ^JJ -LUl 4 j L« (Jj\ jj 

^Lp <lL jp JjLj jj^j ^ <Cj2jjl]\ y* ^j2J£j\ L« JmLSCU ^jlaj Jy* IjjJiul j‘OjJl lJ^ 4 ji 


"Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat dari amalnya adalah 
shalatnya. Jika shalatnya baik, maka ia menang dan berhasil. Jika shalatnya rusak, maka ia telah sia-sia 
dan rugi. Jika ada kekurangan pada shalatnya, Allah bertirman: "Perhatikanlah, apakah hamba-Ku itu 
melaksanakan shalat-shalat sunnat, maka disempurnakan kekurangan itu". Demikianlah seluruh 
amalnya". (HR. at-Tirmidzi). 


Pertanyaan 77: Apakah hukum orang yang meninggalkan shalat secara sadar dan sengaja? 

Jawaban: 


o*jjj2}\ ij \ji jjjOjdl Oj^SLi! 

jojll ^s- oJlS^jl } : jLai [4 ^Lc&^lj L^-J-p a]zu L^j L^jLIj ©*>L/2Jl <L«ISL (jo«jll y\ JS ^wjSULl ^jLiJl jl 

J iSjj • jTJLS^Jlj } (5 *>Ll 2 JI Oyo-J^ UJl } : ^1 *j (JlSj } \3yy> LLS" 
l• -C^l ®ljj ( o.Ul ^t>-j LL^L*>j alSjJlj o*>LvUl (3^ ^ ^Jl yu ^yi^>y\ awI 


84 Majmu' Patawa Ibn Taimiah : 5/105. 
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4L«»p >-! o*>A *,( 2 ll «Jy ^ : i^-L-*' *j 4Lp &^\ Ly? a\)1 Jj«w*j (JLj : (Jti 4 _lp a\) 1 c^jli^jL-l ^jj j^»p 

( y*5"J_a3 o*>L^2Jl iljj ^jA ) ; Jli I-o.^.p 4\)1 ^j-Lp <jJ jpj * ciW^L^^l oljj ( ajjj Jj>t j jp a^I J^>- a^I <Lo 4_l« 
J^> ) : Jli U-^p <&! ^^j 4^1 wLp /^j jjL> r ^pj ( 4 J *>U o*>L^J' lljJ j* ) : JL* aip auI ^^j jj' ^jpj 

a\jI ^L? ^jJ' jwL ^-a ^JLtJ! J^l (^Ij jL5" jJJJ5j JL5" o*>LLl JjlJ L)1 : ^_L° j aLp 4 ))! ^L? ^gjJl jp -Lj^ • ( j5A5" j-^ 

4j)l ^L? ^jJ' ^jp l5jj (JLj &y\ LJj ^Lp Aj*>/ jil5" L^j3j »_ukL> j^>- jLp j^p ^j-* 'J-oP o*>L/2Jl iijlj jl ; ^L-* 1 j ‘Jp 

( o*>Ly2Jl ijj jji^Jl (j\jj J^jJl (jL> ) : jLi 4j 1 ^JL- j 4 _*Lp 


Dosa besaryang kedua puluh adalah meninggalkan shalat secara sengaja. 

Pensyariat Yang Maha Bijaksana telah memerintahkan orang-orang yang beriman agar menegakkan 
shalat, menunaikannya, menjaganya dan memperhatikannya. Allah Swt bertirman: " Sesungguhnyo 
sholot itu odoloh fordhu yong ditentukon woktunyo otos orong-orong yong berimon". (Qs. an-Nisa' [4]: 
103). Dan firman-Nya: " Orong-orong yong mendirikon sholot". 

Sunnah juga demikian, diriwayatkan dari Rasulullah Saw: "Empot perkoro yong diwojibkon Alloh dolom 
Islom, siopo yong meloksonokon tigo, moko itu tidok mencukupi boginyo hinggo io meloksonokon 
semuonyo; sholot, zokot, puoso Romodhon don hoji ke boitulloh". (HR. Ahmad). Diriwayatkan dari Umar 
bin al-Khaththab, Rasulullah Saw bersabda: "Siapa yang meninggalkan shalat secara sengaja, maka Allah 
menggugurkan amalnya, perlindungan Allah dijauhkan darinya (ia kafir), hingga ia kembali kepada Allah 
dengan bertaubat". (HR. al-Ashfahani). Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Siapa yang meninggalkan shalat, 
maka kafirlah ia". Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Siapa yang meninggalkan shalat, maka tidak ada agama 
baginya". Dari jabir bin Abdillah, ia berkata: "Siapa yang tidak shalat, maka ia kafir". 

Hadits shahih dari Rasulullah Saw: " Sesungguhnyo orong yong meninggolkon sholot itu kofir ". Demikian 
juga pendapat para ulama dari sejak masa Rasulullah Saw bahwa orang yang meninggalkan shalat secara 
sengaja tanpa udzur hingga waktunya berakhir, maka kafirlah ia, karena Allah Swt mengancam orang 
yang meninggalkan shalat. Diriwayatkan dari Rasulullah Saw: " Antoro seseorong don kekofiron odoloh 
meninggolkon sholot " 85 . 


Senarai Bacaan. 

1. AI-Qur'on ol-Korim 

2. Kutub Sittoh besarta Syoroh- nya 

3. Imam Ahmad bin Hanbal, ol-Musnod 

85 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, ol-Fiqh 'olo ol-Modzohib ol-Arbo'oh : 5/233. 

106 


Dipersembohkon untuk ummot oleh Tofoqquh Study Club / Website: www. tofooquhstreomino.com 
Silokon menyeborluoskon e-book ini dengon menyertokon sumber 




4. Imam ath-Thabrani, al-Mu'jam al-Kabir 

5. Imam al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra 

6. Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala Shahih Muslim 

7. - al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 

8. - al-Adzkar 

9. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari 

10. - at-Talkhish al-Habirfi Takhrij Ahadits ar-Rafi'i al-Kabir 


11. Imam Ibnu Qudamah, al-Mughni 

12. Al-Hafizh al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id wa Manba' al-Fawa'id 

13. Imam ash-Shan'ani, Taudhih al-Afkar li Ma'ani Tanqih al-Anzhar 

14. -- Subul as-Salam 

15. Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar 

16. Imam Taqiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi asy-Syafi'i, Kifayat 
al-Akhyarfi Hall Ghayat al-lkhtishar 

17. Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah 

18. Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah 

19. Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu 

20. Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu'ashirah 

21. Hasan as-Saqqaf Shahih Shifat Shalat Nabi min at-Takbir ila at-Taslim ka Annaka Tanzhur llaiha 

22. Majmu' Fatawa wa Maqalat Ibn Baz 

23. Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn 'Utsaimin 

24. Syekh Ibnu 'Utsaimin, Liqa'at al-Bab al-Maftuh 

25. Syekh Nashiruddin al-Albani, Shifat Shalat an-Nabi min at-Takbir ila at-Taslim ka Annaka Tarahu 

26. Fatawa asy-Syabakah al-lslamiyyah 

27. Fatawa Islamiyyah Su'al wa Jawab 

28. Maktabah Shamela 


BIOGRAFI PENYUSUN. 

H.Abdul Somad, Lc v MA. Lahir pada hari Rabu, 30 Jumada al-Ula 1397 Hijrah, bertepatan dengan 18 Mei 
1977M, menyelesaikan pendidikan atas di Madrasah Aliyah Nurul Falah Air Molek Indragiri Hulu Riau 
pada tahun 1996. Memperoleh beasiswa dari Universitas Al-Azhar Mesir pada tahun 1998, mendapat 
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gelar Licence (Sl) pada tahun 2002. Pada tahun 2004 memperoleh beasiswa dari AMCI (Agence 
Marocaine Cooperation Internationale), mendapat gelar Diplome d'Etudes Supĕrieure Approfondi (S2) di 
Dar al-Hadith al-Hassania Institute, sebuah insitut pendidikan Islam khusus Hadits yang didirikan oleh 
Raja Hasan II Raja Maroko di Rabat pada tahun 1964. Anggota Komisi Pengkajian Majelis Ulama 
Indonesia Provinsi Riau periode 2009 - 2013. Anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Kotamadya 
Pekanbaru periode 2012 - 2017. Anggota Komisi Pengembangan Badan Amil Zakat Provinsi Riau periode 
2009 - 2013. Dosen Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau sejak 2008 sampai sekarang. Mengasuh 
tanya jawab Islam di blog: www.somadmorocco.blogspot.com, kajian keislaman dalam bentuk mp4 dan 
mp3 dapat diakses di www.tafaqquhstreaming.com 
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